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MOTTO 
 

نَكُمْٰباِلْبَاطِلِٰاِلََّٰالَّذِيْنَٰا مَنُ وْاٰلََٰتأَْكُلُوْٰايَ ُّهَاٰيٰ  اَنْٰتَكُوْنَٰتِجَارةًَٰعَنْٰتَ رَاضٍٰمِّنْكُمْٰوَلََٰٰاٰامَْوَالَكُمْٰبَ ي ْ
كَٰانَٰبِكُمْٰرحَِيْمًاٰفُسَكُمْٰاٰانَ ْٰتَ قْتُ لُوْٰ  اِنَّٰالل  هَ

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu 

dengan cara yang batil (tidak benar) kecuali berupa perniagaan atas dasar suka 

sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha penyayang kepadamu”. (Q.S An-Nisa (4) : 29).”
1 

 

  

                                                             
1
 Al-Qur’an Kemenag, “Q.S An-Nisa (4) : 29,” n.d., https://quran.kemenag.go.id/. 

https://quran.kemenag.go.id/
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ABSTRAK 

Dinada Husniah, Salman Farizi, 2025 : Analisis Pengaruh Modal Usaha, Lokasi 

Usaha dan Lama Usaha Terhadap Tingkat Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember 

 

Kata Kunci : Modal Usaha, Lokasi Usaha, Lama Usaha, Pendapatan 

 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor 

yang memiliki kontribusi besar dalam pertumbuhan ekonomi. Sektor UMKM 

dapat membantu dalam menunjang perekonomian masyarakat sehingga dapat 

menekan jumlah angka kemiskinan karena dengan pendapatan yang diterima 

dapat menjadikan kehidupan masyarakat menjadi sejahtera. Dalam menjalankan 

usaha, tingkat pendapatan yang diterima oleh UMKM tidak selalu meningkat. Hal 

ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu besarnya modal yang digunakan, 

keberadaan lokasi usaha yang strategis dan lamanya usaha berdiri. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 1) Apakah modal usaha 

berpengaruh terhadap tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember? 2) Apakah lokasi usaha berpengaruh 

terhadap tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember? 3) Apakah lama usaha berpengaruh terhadap 

tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember? 4) Apakah modal usaha, lokasi usaha dan lama usaha 

berpengaruh terhadap tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Menguji dan menganalisis secara parsial 

pengaruh modal usaha, lokasi usaha dan lama usaha terhadap tingkat pendapatan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. 

2) Menguji dan menganalisis secara simultan pengaruh modal usaha, lokasi usaha 

dan lama usaha terhadap tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis pendekatan 

deksriptif. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan 

jumlah responden sebanyak 100 orang. Teknik dan instrumen pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang diukur dengan skala likert. 

Teknik analisis data menggunakan uji regresi linier berganda yaitu menguji 

pengaruh dari dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. 

Dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan dalam uji parsial yaitu: 1) 

Modal usaha berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap tingkat 

pendapatan. 2) Lokasi usaha berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap 

tingkat pendapatan. 3) Lama usaha tidak berpengaruh secara negatif dan 

signifikan terhadap tingkat pendapatan. 4) Dalam uji secara simultan diperoleh 

hasil yaitu modal usaha, lokasi usaha, dan lama usaha berpengaruh secara 
signifikan dan positif terhadap tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

sektor yang memiliki kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Kontribusi UMKM tidak hanya dirasakan di Indonesia saja namun juga 

dirasakan di berbagai negara di dunia. Berdasarkan data yang dipaparkan oleh 

Bank Dunia menjelaskan bahwa  sekitar 90% bisnis yang ada di dunia berasal 

dari sektor UMKM dimana secara global sektor ini dapat menyerap tenaga 

kerja sebanyak 50%.
2
 UMKM mempunyai kemampuan dalam menunjang 

perekonomian masyarakat karena dapat menekan jumlah angka kemiskinan. 

Masyarakat yang awalnya pengangguran bisa mendapatkan pekerjaan 

sehingga dapat memperbaiki perekonomian dengan pendapatan yang telah 

diperoleh. Semakin banyak tenaga kerja yang diserap maka dapat mengurangi 

ketimpangan pendapatan yang terjadi antar golongan masyarakat. Salah satu 

UMKM yang memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian nasional 

yaitu berada di Provinsi Jawa Timur.
3
 Banyaknya jumlah populasi UMKM 

menjadikan Provinsi Jawa Timur sebagai penyumbang perekonomian terbesar 

ke dua di Pulau Jawa yaitu sebesar 25,07% dengan pertumbuhan 4,18%.
4
 

Berdasarkan data yang dipaparkan oleh Dinas Koperasi dan UKM 

Provinsi Jawa Timur pada Tahun 2023 menunjukkan bahwa UMKM di 

Provinsi Jawa Timur memberikan kontribusi yang meningkat terhadap nilai 

tambah bruto dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2023. Pada tahun 2021 

jumlah nilai tambah bruto atas dasar harga berlaku yaitu sebesar Rp.1.418,95. 

                                                             
2
 Dasep Supriatna et al., “Pengaruh Kinerja UMKM Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Kabupaten Sukabumi,” Sanskara Ekonomi Dan Kewirausahaan 1, no. 02 (2023): 43–53, 

https://doi.org/10.58812/sek.v1i02.88. 
3
 Noor Salim and Sari Rahmadhani, “Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha Dan Lokasi 

Usaha Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah,” Among Makarti 17, no. 1 (2024): 

111, https://doi.org/10.52353/ama.v17i1.634. 
4
 Bizzinsight, “Kolaborasi, Kunci Penting Dorong Potensi UMKM Di Jawa Timur Untuk 

Terus Bertumbuh Dan Berkembang,” Tribunnews, 2022, 

https://www.tribunnews.com/bisnis/2022/08/12/kolaborasi-kunci-penting-dorong-potensi-umkm-

di-jawa-timur-untuk-terus-bertumbuh-dan-berkembang. 

https://doi.org/10.58812/sek.v1i02.88
https://doi.org/10.52353/ama.v17i1.634.
https://www.tribunnews.com/bisnis/2022/08/12/kolaborasi-kunci-penting-dorong-potensi-umkm-di-jawa-timur-untuk-terus-bertumbuh-dan-berkembang.
https://www.tribunnews.com/bisnis/2022/08/12/kolaborasi-kunci-penting-dorong-potensi-umkm-di-jawa-timur-untuk-terus-bertumbuh-dan-berkembang.
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Jumlah tersebut pada tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar 1.593,67 

triliun dengan pertumbuhan sebesar 12,31%. Sedangkan pada tahun 2023 nilai 

tambah bruto sebesar 1.747,99 triliun dimana pada tahun tersebut UMKM 

mengalami pertumbuhan sebesar 9,68% daripada tahun sebelumnya.
5
 

Peningkatan jumlah PDRB tersebut tentunya tidak terlepas dari adanya 

kontribusi yang diberikan oleh setiap Kabupaten di Provinsi Jawa Timur 

khususnya yang berada di wilayah Se-Besuki Raya. Berikut ini merupakan 

nilai tambah bruto atas dasar harga berlaku K-UMKM (Koperasi, Usaha, 

Mikro, Kecil dan Menengah) yang ada di wilayah Besuki Raya dari tahun 

2021 sampai dengan 2023. 

Tabel 1. 1 Nilai Tambah Bruto Atas Harga Berlaku K-UMKM Wilayah 

Besuki Raya Provinsi Jawa Timur Tahun 2021-2023 (Miliar Rupiah) 

No Kabupaten 2021 2022 2023 

1 Banyuwangi 55.711,30 77.328,95 84.903,60 

2 Bondowoso 15.535,34 16.001,40 17.501,03 

3 Jember 56.803,01 77.101,98 84.385,34 

4 Situbondo 14.879,53 15.325,91 18.898,94 

 Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur Tahun 2023 

Pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa nilai tambah bruto K-UMKM 

(Koperasi, Usaha, Mikro, Kecil dan Menengah) di wilayah Besuki Raya 

mengalami peningkatan dari tahun 2021 ke tahun 2023. Pada tahun 2021-

2022 Kabupaten Bondowoso lebih unggul daripada Kabupaten Situbondo. 

Sedangkan pada tahun 2023 Kabupaten Situbondo lebih mengungguli, 

dimana kedua Kabupaten tersebut memiliki nilai tambah bruto dengan jumlah 

rendah jika dibandingkan dengan Kabupaten Jember dan Kabupaten 

Banyuwangi. Jumlah peningkatan paling tinggi yaitu berada di Kabupaten 

Jember dan Kabupaten Banyuwangi. Pada tahun 2021 Kabupaten Jember 

lebih unggul daripada Kabupaten Banyuwangi dengan kontribusi sebesar 

56.803,01. Sedangkan dari tahun 2022 ke tahun 2023 mengalami kenaikan 

                                                             
5
 Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa TImur, Laporan Hasil Perhitungan Nilai 

Tambah Bruto (NTB) Koperasi Dan UMKM Di Jawa Timur (Surabaya: Diskop UKM Provinsi 

Jawa Timur, 2023), 53-54. 
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dengan jumlah yang sama yaitu dari jumlah 77 juta menjadi 84 juta namun 

memiliki selisih sebesar 518 ribu sehingga Kabupaten Banyuwangi memiliki 

nilai tambah bruto lebih unggul daripada  Kabupaten Jember.
6
 

Kabupaten Jember memiliki potensi yang besar dalam bidang 

perekonomian, salah satunya dalam sektor UMKM. Jumlah UMKM di 

Kabupaten Jember pada tahun 2022 sebanyak 612 ribu unit sehingga  

memperoleh apresiasi dari pemerintah pusat karena dapat menekan jumlah 

angka inflasi. Bentuk apresiasi yang diberikan yaitu berupa reward sejumlah 

Rp10,36 Miliar yang diberikan kepada para pemilik usaha melalui bentuk 

pelatihan agar UMKM di Kabupaten Jember semakin berkembang.
7
 Pada 

tahun 2023 populasi UMKM di Kabupaten Jember mengalami kenaikan yaitu 

sebanyak 624 ribu unit. Kemudian pada tahun 2024 Bupati Jember kembali 

mendapatkan penghargaan dalam acara Bakti Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah (UKM) yang diselenggarakan oleh Menteri Koperasi dan UKM 

Republik Indonesia di Palembang Sumatera Selatan. Penghargaan ini 

diberikan karena Kabupaten Jember telah memberikan kontribusi besar dalam 

perekonomian daerah sehingga dapat menyerap tenaga kerja dalam jumlah 

banyak. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember sebanyak 

23,5% dari seluruh populasi yang ada di Kabupaten Jember bekerja dalam 

bidang usaha.
8
  

 

                                                             
6
 Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa TImur, Laporan Hasil Perhitungan Nilai 

Tambah Bruto (NTB) Koperasi Dan UMKM Di Jawa Timur, (Surabaya: Diskop UKM Provinsi 

Jawa Timur, 2023), 55. 
7
 Diskopum Kabupaten Jember, “Ngobrol Bersama Bupati Dengan UMKM,” PPID 

Kabupaten Jember, accessed September 21, 2024, https://ppid.jemberkab.go.id/berita-

ppid/detail/ngobrol-bersama-bupati-dengan-umkm. 
8 Diskopum Kabupaten Jember, “Penghargaan Bakti Koperasi Dan Usaha Kecil 

Menengah (UKM),” accessed September 21, 2024, 

https://diskopum.jemberkab.go.id/posts/penghargaan-bakti-koperasi-dan-usaha-kecil-menengah-

ukm. 

https://ppid.jemberkab.go.id/berita-ppid/detail/ngobrol-bersama-bupati-dengan-umkm
https://ppid.jemberkab.go.id/berita-ppid/detail/ngobrol-bersama-bupati-dengan-umkm
https://diskopum.jemberkab.go.id/posts/penghargaan-bakti-koperasi-dan-usaha-kecil-menengah-ukm.
https://diskopum.jemberkab.go.id/posts/penghargaan-bakti-koperasi-dan-usaha-kecil-menengah-ukm.
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Gambar 1. 1 Struktur PDRB Kabupaten Jember Berdasarkan Lapangan 

Usaha Tahun 2021-2023 

Pada Gambar 1.1 menunjukkan bahwa Kabupaten Jember memiliki 4 

sektor lapangan usaha dengan kontribusi paling tinggi terhadap perekonomian 

Kabupaten Jember pada tahun 2023. Berdasarkan gambar di atas mayoritas 

lapangan usaha di Kabupaten Jember bergerak dalam bidang pertanian, 

kehutanan, dan perikanan dengan penyumbang PDRB sebesar 25,76%. 

Kemudian di posisi kedua yaitu lapangan usaha industri pengolahan dengan 

kontribusi sebesar 20,89%. Di posisi ketiga diikuti oleh lapangan usaha 

perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor dengan 

penyumbang 14,89%. Selanjutnya di posisi keempat yaitu lapangan usaha 

konstruksi dengan nilai kontribusi sebesar 7,73%. Keempat sektor lapangan 

usaha tersebut mempunyai peran yang cukup penting dalam membantu 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember dengan jumlah kontribusi sebesar 

69,27% pada tahun 2023.  Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa seluruh 

sektor UMKM memiliki pertumbuhan yang cukup stabil dari tahun ke tahun, 

pertumbuhan ini tidak hanya dialami oleh empat sektor penyumbang terbesar 

saja tetapi untuk sektor lainnya seperti usaha informasi dan komunikasi, jasa 

pendidikan serta pertambangan dan penggalian juga mengalami pertumbuhan 
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yang stabil. Jumlah sektor usaha di Kabupaten Jember ini tersebar di setiap 

Kecamatan yang ada di Kabupaten Jember.
9
 

Banyaknya jumlah sektor UMKM di Kabupaten Jember diharapkan 

mampu menjadikan kehidupan masyarakat menjadi lebih sejahtera dengan 

tersedianya lapangan pekerjaan. Selain itu masyarakat yang memiliki usaha 

akan memperoleh pendapatan setiap harinya sehingga tingkat kemiskinan 

menjadi semakin berkurang. Jumlah pendapatan UMKM di Kabupaten 

Jember selalu mengalami kenaikan yang cukup stabil dari tahun 2021 sampai 

tahun 2023 dimana jumlah ini bisa dilihat dari nilai tambah bruto. Nilai 

tambah bruto merupakan selisih dari output dikurangi dengan biaya antara. 

Output merupakan nilai dari barang dan jasa yang dihasilkan dalam kurun 

waktu satu tahun, dimana nilai output diperoleh dari jumlah kuantitas 

produksi dikalikan dengan harga. Sedangkan biaya antara merupakan biaya 

yang digunakan untuk menghasilkan produk seperti biaya bahan baku 

maupun biaya pendukung dalam melakukan proses produksi. Berikut ini 

merupakan nilai tambah bruto UMKM di Kabupaten Jember.
10

 

              
Gambar 1. 2 Nilai Tambah Bruto UMKM Di Kabupaten Jember Tahun 

2021-2023 

                                                             
9
 Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Jember 

2023 (Jember: BPS Kabupaten Jember, 2023). 
10

 Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa TImur, Laporan Hasil Perhitungan Nilai 

Tambah Bruto (NTB) Koperasi Dan UMKM Di Jawa Timur, (Surabaya: Diskop UKM Provinsi 

Jawa Timur, 2023), 33. 
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Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa nilai tambah bruto di 

Kabupaten Jember pada tahun 2021 sebesar 38.439 miliar. Kemudian pada 

tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar 8.545 Miliar sehingga jumlahnya 

menjadi 46.984 Miliar. Sedangkan pada tahun 2023 jumlahnya menjadi 

51.983 miliar dengan jumlah kenaikan dari tahun sebelumnya sebesar 4.999  

Miliar. Pendapatan merupakan sejumlah uang yang diterima, baik oleh orang 

pribadi maupun perusahaan yang berasal dari kegiatan atau aktivitas yang 

telah dilakukan seperti kegiatan penjualan produk maupun jasa. Setiap 

individu dalam memulai usaha yang menjadi tujuan utama mereka yaitu 

untuk memperoleh pendapatan sebanyak-banyaknya. Pendapatan merupakan 

salah satu penunjang dari segala aktivitas yang dilakukan dalam dunia usaha 

mulai dari biaya produksi sampai dengan biaya operasional. Semakin tinggi 

pendapatan yang diterima maka UMKM akan semakin berkembang.
11

 

Tingginya pendapatan menunjukkan bahwa produk yang mereka jual 

memiliki kualitas yang baik sehingga banyak diminati oleh konsumen. 

Namun sebaliknya apabila pendapatan yang diperoleh menurun bisa 

menyebabkan UMKM tersebut mengalami gulung tikar karena tidak mampu 

menunjang untuk biaya produksi maupun biaya operasional.
12

 Pendapatan 

dalam usaha dibagi menjadi dua yaitu omset dan laba. Omset merupakan 

pendapatan keseluruhan dari kegiatan penjualan barang maupun jasa, dimana 

jumlah pendapatan yang diperoleh masih belum dikurangi dengan biaya 

lainnya. Sedangkan laba merupakan pendapatan yang didapatkan dari 

penjualan secara keseluruhan setelah dilakukan pengurangan terhadap biaya 

yang dikeluarkan selama proses produksi.
13

 Meskipun dalam nilai tambah 

bruto UMKM di Kabupaten Jember mengalami kenaikan yang cukup stabil 

                                                             
11

 Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa TImur, Lapora Hasil Perhitungan Nilai 

Tambah Bruto (NTB) Koperasi Dan UMKM Di Jawa Timur, (Surabaya: Diskop UKM Provinsi 

Jawa Timur, 2023), 82. 
12

 Erfin Eka Radana, Arif Hartono, and Ika Farida Ulfah, “Analisis Faktor Faktor Yang 

Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Pada Umkm Di Kecamatan Ponorogo,” SENTRI: Jurnal Riset 

Ilmiah 2, no. 3 (2023): 773–793, https://doi.org/10.55681/sentri.v2i3.628. 
13

 Nikmatus Sholicha and Renny Oktafia, “Strategi Pemasaran Dalam Upaya Peningkatan 

Omset Penjualan UMKM Desa Sumber Kembar, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto,” Jurnal 

Ilmiah Ekonomi Islam 7, no. 2 (2021), https://doi.org/10.29040/jiei.v7i2.2286. 

https://doi.org/10.55681/sentri.v2i3.628.
https://doi.org/10.29040/jiei.v7i2.2286.
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dari tahun ke tahun tetapi terkadang beberapa UMKM masih memiliki 

pendapatan yang jumlahnya pasang surut. Kondisi ini sering dialami oleh 

beberapa pemilik UMKM yang ada di setiap Kecamatan di Kabupaten 

Jember salah satunya yaitu terjadi di Kecamatan Bangsalsari.  

Kecamatan Bangsalsari merupakan salah satu Kecamatan di 

Kabupaten Jember yang mempunyai potensi besar dalam sektor UMKM. 

Kondisi tersebut dibuktikan dari banyaknya toko dan outlet yang menjamur di 

Kecamatan Bangsalsari jika dibandingakan dengan Kecamatan yang 

berbatasan dengan Kecamatan Bangsalsari seperti Kecamatan Rambipuji, 

Kecamatan Tanggul dan Kecamatan Balung.
14

 

Tabel 1. 2 Sarana Perdagangan di Kecamatan Bangsalsari, Kecamatan 

Rambipuji, Kecamatan Tanggul, dan Kecamatan Balung 

Kecamatan Pasar Toko Kios 
Los 

Pasar 
Warung Total 

Bangsalsari  2 129 389 385 7 912 

Rambipuji 1 133 228 208 111 681 

Tanggul 2 83 224 303 10 622 

Balung 2 46 510 - 6 564 

        Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, 2023 

Dalam data BPS Kabupaten Jember tahun 2023 menjelaskan bahwa  

sarana perdagangan di Kecamatan Bangsalsari terdiri dari 2 pasar rakyat, 129 

toko, 389 kios, 385 los pasar dan 7 warung dengan total keseluruhan 

sebanyak 912 sarana perdagangan.
15

 Jika dibandingkan dengan Kecamatan 

yang berbatasan dengan Kecamatan Bangsalsari seperti Kecamatan 

Rambipuji, Kecamatan Tanggul dan Kecamatan Balung maka Kecamatan 

Bangsalsari lebih unggul. Jumlah sarana perdagangan yang ada di Kecamatan 

Rambipuji sebanyak 681. Kemudian untuk Kecamatan Tanggul memiliki 

sarana perdagangan dengan jumlah 622. Sedangkan untuk Kecamatan Balung 

memiliki jumlah sarana perdagangan sebanyak 564. Berdasarkan data BPS 

                                                             
14

 Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, Kabupaten Jember Dalam Angka 2023 (Jember: BPS 

Kabupaten Jember, 2023), 610. 
15

 Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, Kabupaten Jember Dalam Angka 2023 

(Jember: BPS Kabupaten Jember, 2023), 610, 

https://jemberkab.bps.go.id/id/publication/2023/02/28/46b8ccfda84206c194817bd2/kabupaten-

jember-dalam-angka-2023.html. 

https://jemberkab.bps.go.id/id/publication/2023/02/28/46b8ccfda84206c194817bd2/kabupaten-jember-dalam-angka-2023.html
https://jemberkab.bps.go.id/id/publication/2023/02/28/46b8ccfda84206c194817bd2/kabupaten-jember-dalam-angka-2023.html
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Kabupaten Jember yang dijelaskan dalam Kecamatan Bangalsari dalam 

Angka 2023 juga menyebutkan bahwa sarana perdagangan terdiri dari 6 pasar 

dengan bangunan permanen yang berada di Desa Sukorejo, Petung, 

Tisnogambar, Bangsalsari, Gambirono dan Badean. Selain itu juga terdapat 2 

pasar dengan bangunan semi permanen yang berlokasi di Desa Bangsalsari 

dan Gambirono dan 1 pasar tanpa bangunan yang berada di Desa Sukorejo.
16

  

Banyaknya jumlah sarana perdagangan yang ada di Kecamatan 

Bangsalsari tentu dapat menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang banyak. 

Tersedianya lapangan pekerjaan dapat mengurangi jumlah angka kemiskinan 

sehingga dapat membantu perekonomian masyarakat. Penduduk di 

Kecamatan Bangsalsari banyak yang bekerja dalam bidang UMKM, hal ini 

bisa dilihat dari banyaknya jumlah tenaga kerja dalam bidang wiraswasta 

yaitu setiap individu yang mempunyai dan mengelola usahahanya secara 

pribadi.
17

 

 

Gambar 1. 3 Jumlah Wiraswasta/Enterpreneur di Kecamatan Bangsalsari, 

Kecamatan Rambipuji, Kecamatan Tanggul dan Kecamatan Balung 

                                                             
16

 Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, Kecamatan Bangsalsari Dalam Angka 2023 

(Jember: CV Satria Utama, 2023), 286. 

https://jemberkab.bps.go.id/id/publication/2023/09/26/0dcda0f8e6eeffc21a2441cb/kecamatan-

bangsalsari-dalam-angka-2023.html. 
17 Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, Kabupaten Jember Dalam Angka 2023 

(Jember: BPS Kabupaten Jember, 2023), 119. 

https://jemberkab.bps.go.id/id/publication/2023/02/28/46b8ccfda84206c194817bd2/kabupaten-

jember-dalam-angka-2023.html. 
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Berdasarkan gambar 1.3 menunjukkan bahwa Kecamatan Bangsalsari 

merupakan wilayah paling unggul dengan jumlah pemilik usaha sebanyak 

31.745 orang. Kemudian disusul dengan Kecamatan Balung dengan total 

pemilik usaha sebanyak 23.619 orang. Selanjutnya yaitu Kecamatan 

Rambipuji dengan jumlah 23.471 orang dimana selisih antara Kecamatan 

Balung dengan Kecamatan Rambipuji sebanyak 148 orang. Kemudian di 

urutan terakhir yaitu Kecamatan Tanggul dengan jumlah pemilik usaha 

sebanyak 22.992 orang.
18

 

Permasalahan yang sering dialami oleh para pemilik UMKM di 

Kecamatan Bangsalsari biasanya berkaitan dengan keterbatasan modal. 

Kendala ini  menjadi penghambat UMKM untuk tumbuh dan berkembang 

karena ketidakstabilan pendapatan yang diterima. Pada saat menjalankan 

suatu usaha dibutuhkan dana yang memadai supaya usaha tersebut bisa 

berjalan dengan lancar dan dapat berkembang.
19

 Jika para pemilik UMKM 

mengalami keterbatasan modal maka tidak jarang mereka akan menutup 

usaha yang dimiliki. Namun ada beberapa dari mereka yang masih survive 

untuk terus menjalankan usahanya, dimana mereka tidak hanya 

menggunakan modal milik pribadi saja namun juga berasal dari modal asing 

seperti melalui bentuk kerja sama, investasi atau pinjaman dengan pihak 

bank maupun non bank.
20

 Dalam melakukan pinjaman pastinya tidak akan 

lepas dari yang namanya bunga pinjaman. 

Kecamatan Bangsalsari mempunyai fasilitas lembaga sarana keuangan 

bank sebanyak 3 unit yaitu terdiri dari 2 bank umum pemerintah dan 1 unit 

bank umum swasta. Selain itu juga terdapat 10 unit koperasi aktif. Koperasi 

                                                             
18 Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, Kabupaten Jember Dalam Angka 2023 

(Jember: BPS Kabupaten Jember, 2023), 119. 

https://jemberkab.bps.go.id/id/publication/2023/02/28/46b8ccfda84206c194817bd2/kabupaten-

jember-dalam-angka-2023.html. 
19

 Siti Masrohatin et al., “The Role of Financial Institutions in the Crackers Industry 

SMEs The Karangmluwo Mangli Kaliwates Community , Jember,” AL-Kharaj 5, no. 1 (2023): 

140–52. 
20

 Nur Sulastri and Irma Yuliani, “Pengaruh Modal Usaha , Intensitas ( Waktu ), Lama 

Usaha Dan Teknologi Terhadap Pendapatan UMKM Pada Pedagang Kaki Lima Di Jalan Pasar 

Somoroto Ponorogo,” JURNAL EKONOMI , MANAJEMEN , BISNIS DAN SOSIAL 4 (2024): 

231–36. 

https://jemberkab.bps.go.id/id/publication/2023/02/28/46b8ccfda84206c194817bd2/kabupaten-jember-dalam-angka-2023.html
https://jemberkab.bps.go.id/id/publication/2023/02/28/46b8ccfda84206c194817bd2/kabupaten-jember-dalam-angka-2023.html
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ini mayoritas terdiri dari koperasi jenis simpan pinjam (kospin), Koperasi 

Unit Desa (KUD), Koperasi Industri Kecil dan Kerajinan serta koperasi 

lainnya.
21

 Jika para pemilik usaha melakukan pinjaman ke lembaga 

keuangan bank pasti mereka harus membayar bunga pinjaman dimana 

jumlahnya akan disesuaikan dengan seberapa banyak dana yang dipinjam. 

Modal memiliki pengaruh terhadap jumlah pendapatan yang diterima.
22

 

Modal yang berasal dari dana pinjaman ke pihak bank tidak semuanya bisa 

mendukung UMKM untuk tumbuh dan berkembang karena masih ada 

UMKM yang gulung tikar akibat dari besarnya pinjaman dan bunga yang 

diberikan oleh lembaga keuangan sehingga pendapatan yang diperoleh tidak 

mencukupi.
23

 Kondisi tersebut dialami oleh salah satu pemilik UMKM yang 

ada di Kecamatan Bangsalsari yang bergerak dalam sektor perdagangan. 

Keterbatasan modal yang dimiliki mengharuskan pemilik untuk melakukan 

pinjaman dana ke lembaga keuangan karena tanah yang digunakan bukanlah 

milik pribadi melainkan dari hasil sewa, kemudian setelah menyewa tanah, 

sang pemilik masih harus mendirikan bangunan sebagai tempat untuk 

menjalankan usaha. Setelah beberapa tahun beroperasi usaha ini mengalami 

gulung tikar karena pendapatan yang diperoleh tidak mencukupi untuk 

mendukung biaya operasional usaha. Selain daripada itu pendapatan yang 

diperoleh masih harus digunakan untuk membayar angsuran ke lembaga 

keuangan sehingga pada akhirnya pemilik usaha tersebut menggantikan 

bangunan dan tanah yang disewa kepada orang lain.
24

  

Dari kasus tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin besar 

modal usaha belum tentu bisa meningkatkan jumlah pendapatan. Oleh 

                                                             
21

 Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, Kecamatan Bangsalsari Dalam Angka 2023 

(Jember: CV Satria Utama, 2023), 290, 

https://jemberkab.bps.go.id/id/publication/2023/09/26/0dcda0f8e6eeffc21a2441cb/kecamatan-

bangsalsari-dalam-angka-2023.html. 
22

 Nurul Setianingrum, Aminatus Zahriyah, Suprianik, “Pelatihan Pelaporan Keuangan 

Berbasis Aplikasi Excel Bagi Umkm Di Kabupaten Jember,” Communnity Development Journal 5, 

no. 4 (2024): 6865–6874. 
23

 Nur Ika Mauliyah and Warga Baroka Sugiarto, “Studi Netnografi Tinjauan Efektivitas 

Konsultasi Keuangan Dan Akuntansi Pada Aplikasi Quora Bagi Para Pelaku Umkm,” Wacana 

Equiliberium (Jurnal Pemikiran Penelitian Ekonomi) 11, no. 01 (2023): 29–42, 

https://doi.org/10.31102/equilibrium.11.01.29-42. 
24

 Observasi di Desa Sukorejo, 24 September 2024. 

https://jemberkab.bps.go.id/id/publication/2023/09/26/0dcda0f8e6eeffc21a2441cb/kecamatan-bangsalsari-dalam-angka-2023.html.
https://jemberkab.bps.go.id/id/publication/2023/09/26/0dcda0f8e6eeffc21a2441cb/kecamatan-bangsalsari-dalam-angka-2023.html.
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karena itu kita harus melihat terlebih dahulu apakah modal yang digunakan 

berasal dari modal pribadi atau modal asing. Jika modal usaha berasal dari 

modal asing maka tidak menutup kemungkinan akan menjadikan usaha 

tersebut bisa terus berkembang tetapi jika pihak peminjam memberikan 

modal pinjaman dengan jumlah bunga yang besar maka akan memberatkan 

peminjam sehingga pendapatan yang diperoleh hanya balik modal karena 

mereka harus membagi pendapatan tersebut untuk biaya operasional usaha 

dan untuk membayar pinjaman. Selain dipengaruhi oleh modal, tingkat 

pendapatan UMKM juga dipengaruhi oleh lokasi usaha yang ditempati. 

Lokasi usaha merupakan suatu tempat yang dapat dikunjungi oleh 

konsumen untuk melakukan kegiatan  jual beli dimana tempat ini bisa 

berupa toko, kios maupun stand baik bersifat indoor maupun outdoor.
25

 

Dalam memulai suatu usaha, lokasi harus ditentukan secara tepat karena 

nantinya akan berpengaruh terhadap jumlah konsumen yang datang. Lokasi 

usaha yang dipilih harus memiliki beberapa pertimbangan yaitu lokasi harus 

berada di tempat keramaian serta mempunyai aksesibilitas yang mudah 

dijangkau oleh konsumen. Pemilihan lokasi juga akan memberikan 

pengaruh terhadap tingkat persaingan suatu usaha karena jika dalam lokasi 

tersebut banyak competitor maka persaingan dalam menarik minat 

konsumen semakin tinggi kemudian mereka akan menyesuaikan harga 

dengan para pesaing sehingga mereka akan mengambil keuntungan dengan 

jumlah yang sedikit.
26

 

 Selain melihat dari aksesibilitas yang mudah dijangkau kita juga 

harus menentukan strategi yang tepat dalam memilih lokasi usaha agar dapat 

menjangkau konsumen dalam skala yang lebih luas.
27

 Pemilihan lokasi 

usaha menjadi faktor penentu dalam meningkatkan pendapatan, namun di 

                                                             
25

 Novemy Triyandari Nugroho and Indah Wahyu Utami, “Pengaruh Modal, Lokasi 

Usaha, Dan Kondisi Tempat Berdagang Terhadap Pendapatan Pedagang,” Excellent 7, no. 1 

(2020): 69–75, https://doi.org/10.36587/exc.v7i1.627. 
26

 Ovi Arizka Maeshinta et al., “Pengaruh Modal Usaha , Lama Usaha , Dan Lokasi 

Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Sunggingan Boyolali (Studi Kasus Pedagang Pasar 

Sunggingan )” 1, no. 3 (2024): 78–87. 
27

 Budi Prihatminingtyas, “Pengaruh Modal, Lama Usaha, Jam Kerja, Dan Lokasi Usaha 

Terhadap Pendapatan Pedagang Di Pasar Ladungsari” 7, no. 2 (2019): 147–54. 

https://doi.org/10.36587/exc.v7i1.627.
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era seperti sekarang ini banyak para pelaku usaha yang mempromosikan 

produknya dengan memanfaatkan media digital sehingga meskipun UMKM 

berlokasi di  tempat yang jauh dari keramaian tetapi masih bisa menjangkau 

konsumen.
28

 Salah satu contoh UMKM di Kecamatan Bangsalsari yang 

sudah memanfaatkan media digital dalam memasarkan produknya yaitu 

UMKM Kopi Bikla. Usaha ini merupakan program dari One Pesantren One 

Product (OPOP) dengan rumah produksi yang berlokasi di Dusun 

Sumbercanting Desa Tugusari Kecamatan Bangsalsari. Lokasi UMKM ini 

cukup jauh dari keramaian pusat daerah. Namun UMKM ini dalam 

memasarkan produknya memanfaatkan media sosial instagram dan e-

commerce sehingga bisa menjangkau pasar dalam skala yang lebih luas. 

Selain itu UMKM ini juga sudah memperoleh pangsa pasar di kancah 

internasional seperti Eropa, Amerika, Taiwan, dan Australia.
29

 Selain lokasi 

usaha, yang menjadi penentu tinggi rendahnya pendapatan UMKM yaitu 

lamanya usaha tersebut berdiri.
30

 

Lama usaha merupakan jangka waktu yang sudah dilalui oleh para 

pemilik usaha dalam menekuni usaha yang dimiliki. UMKM yang sudah 

lama berdiri akan mempunyai strategi yang terstruktur baik dalam bidang 

keuangan, produksi, pemasaran sampai dengan distribusi. Jika UMKM 

sudah berdiri cukup lama maka pemilik akan mempunyai pengalaman dan 

pengetahuan mengenai perilaku konsumen ataupun yang berkaitan dengan 

pemasaran. Apabila mereka dihadapkan dengan beberapa pilihan maka bisa 

mengambil keputusan yang tepat sehingga pengalaman serta pengetahuan 

yang dimiliki dapat berguna bagi perkembangan usaha yang dijalani. Selain 

itu lamanya usaha juga akan berdampak pada jumlah relasi yang terjalin. 

                                                             
28

 Siti Indah Purwaning Yuwana, “Coronanomics: Strategi Revitalisasi UMKM 

Menggunakan Teknologi Digital Di Tengah Pandemi Covid-19,” Journal of Technopreneurship 

on Economics and Business Review 2, no. 1 (2020): 47–59, https://doi.org/10.37195/jtebr.v2i1.58. 
29

 Renaldi Ode Junaidi, “Kopi Bikla OPOP Jember Tembus Pasar Internasional,” Radio 

Republik Indonesia Jember, 2023, https://rri.co.id/jember/umkm/320282/kopi-bikla-opop-jember-

tembus-pasar-internasional. 
30

 Siti Marfuah and Siti Hartiyah, “Pengaruh Modal Sendiri, Kredit Usaha Rakyat (KUR), 

Teknologi, Lama Usaha, Dan Lokasi Usaha Terhadap Pendapatan Usaha (Studi Kasus Pada 

UMKM Di Kabupaten Wonosobo),” Journal of Economic, Business and Engineering 1, no. 1 

(2019): 183–195. 

https://rri.co.id/jember/umkm/320282/kopi-bikla-opop-jember-tembus-pasar-internasional.
https://rri.co.id/jember/umkm/320282/kopi-bikla-opop-jember-tembus-pasar-internasional.
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Semakin banyak relasi maka akan memudahkan pemilik usaha dalam 

memasarkan produknya sehingga dapat meningkatkan jumlah konsumen. 

Lamanya seseorang dalam menjalankan usaha juga dapat meningkatkan 

produktivitas sehingga efisiensi dari usaha tersebut bisa meningkat.
31

 Suatu 

usaha meskipun sudah berdiri cukup lama bahkan bertahun-tahun tidak 

jarang pendapatan yang mereka miliki mengalami pasang surut. Hal ini 

disebabkan karena selera konsumen yang selalu mengalami perubahan dan 

banyaknya jumlah pesaing bisnis. Para pemilik usaha yang sudah 

menjalankan usaha cukup lama sudah seharusnya bisa memahami apa yang 

menjadi keinginan dan selera konsumen sehingga loyalitas pelanggan tetap 

terjaga.
32

 Tetapi dalam mempertahankan loyalitas pelanggan terdapat 

beberapa tantangan yang harus dihadapi salah satunya banyaknya pesaing 

usaha.
33

  

Salah satu contoh studi kasus pada pedagang yang ada di Desa 

Sukorejo Kecamatan Bangsalsari yang berlokasi di Pasar Sukorejo, disana 

terdapat banyak pedagang yang lokasinya cukup berdekatan. Salah satu 

usaha tersebut ada yang baru berdiri yaitu sekitar enam bulan namun setiap 

hari cukup banyak didatangi konsumen karena dari segi harga cukup murah. 

Selain itu ada juga usaha yang sudah lama berdiri yaitu sekitar 16 tahun, 

namun dari segi kualitas masih kalah jauh sehingga saat ini usaha tersebut 

sepi pembeli namun pemilik usaha masih terus survive dan membuka 

usahanya setiap hari.
34

 Dari kasus tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

semakin lama usaha berdiri belum tentu pendapatan yang mereka peroleh 

setiap tahunnya terus mengalami peningkatan. Jika terdapat banyak pesaing 

dan dari segi kualitas belum bisa ditingkatkan maka pendapatan yang 

                                                             
31

 Prihatminingtyas, “Pengaruh Modal, Lama Usaha, Jam Kerja, Dan Lokasi Usaha 

Terhadap Pendapatan Pedagang Di Pasar Ladungsari,147-154.” 
32

 Nasirudin A L Ahsani et al., “Economic Transformation Of Jember Post-COVID-19: 

Progress In Micro, Small, Medium Enterprises (MSMES),” Majalah Ilmiah Dian Ilmu 24, no. 1 

(2024): 1–16. 
33

 Alfrida Sekar Ayuningtyas, Arif Farida, and Era Trianita Saputra, “Pengaruh Modal 

Usaha, Lokasi Usaha, Lama Usaha Dan Teknologi Informasi Terhadap Pendapatan Thrift Shop Di 

Kota Surakarta,” Inisiatif: Jurnal Ekonomi, Akuntansi Dan Manajemen 3, no. 2 SE-Articles 

(2024): 128–47, https://jurnaluniv45sby.ac.id/index.php/Inisiatif/article/view/2268. 
34

 Observasi di Desa Sukorejo, 24 September 2024. 

https://jurnaluniv45sby.ac.id/index.php/Inisiatif/article/view/2268
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mereka miliki juga akan mengalami penurunan karena konsumen bisa 

beralih melakukan pembelian ke pedagang lain.
35

  

Penelitian yang dilakukan oleh Wulan Widia Astutik, Suhesti 

Ningsih, dan Sri Laksmi (2024) dengan judul penelitian Pengaruh Modal 

Usaha, Lokasi Usaha, Teknologi Informasi dan Lama Usaha Terhadap 

Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten 

Boyolali. Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan bahwa 

secara parsial variabel modal usaha memberikan pengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Kabupaten Boyolali. Hal ini disebabkan karena modal usaha 

dapat meningkatkan produksi, kualitas produk, pemasaran serta efisiensi 

operasional sehingga pendapatan yang diterima bisa meningkat.
36

 

Penelitian yang dilakukan oleh Alfrida Sekar Ayuningtyas, Arif 

Farida dan Era Trianita Saputra (2024) dengan judul penelitian Pengaruh 

Modal Usaha, Lokasi Usaha, Lama Usaha  dan Teknologi informasi 

Terhadap Pendapatan Thrift Shop di Kota Surakarta. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa secara parsial 

variabel lokasi usaha berpengaruh terhadap pendapatan thrift shop di Kota 

Surakarta. Hal ini disebabkan karena lokasi yang strategis dapat 

berpengaruh terhadap jumlah pembeli yang berkunjung sehingga 

pendapatan yang diterima mengalami peningkatan.
37

 

Penelitian yang dilakukan oleh Noor Salim dan Sari Ramadhani 

(2024) dengan judul penelitian Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha dan 

Lokasi Usaha Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 

Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul. Dari hasil penelitian yang telah 

                                                             
35

 Salim and Rahmadhani, “Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha Dan Lokasi Usaha 

Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah",111.  
36

 Wulan Widia Astutik, Suhesti Ningsih, and Sri Laksmi Pardanawati, “Pengaruh Modal 

Usaha, Lokasi Usaha, Teknologi Informasi, Dan Lama Usaha Terhadap Pendapatan Usaha Mikro, 

Kecil, Dan Menengah (UMKM) Di Kabupaten Boyolali,” Jurnal Ilmiah Manajemen Dan 

Akuntansi 1, no. 4 (2024): 33–47. 
37

 Alfrida Sekar Ayuningtyas, Arif Farida, and Era Trianita Saputra, “Pengaruh Modal 

Usaha, Lokasi Usaha, Lama Usaha Dan Teknologi Informasi Terhadap Pendapatan Thrift Shop Di 

Kota Surakarta, 128-247.” 
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dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa lama usaha berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap pendapatan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul. Hal ini 

disebabkan karena seseorang yang sudah lama menjalankan usaha maka 

pengalaman yang dimiliki semakin banyak sehingga dapat berpengaruh 

terhadap cara pandang seseorang untuk menaikkan pendapatan yang 

diterima.
38

 

 Dari beberapa  uraian yang sudah dipaparkan diatas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian di Kecamatan Bangsalsari dengan judul 

“Analisis Pengaruh Modal Usaha, Lokasi Usaha dan Lama Usaha Terhadap 

Tingkat Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember”. 

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Apakah modal usaha memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember? 

b. Apakah lokasi usaha memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember? 

c. Apakah lama usaha memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember? 

d. Apakah modal usaha, lokasi usaha dan lama usaha memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember? 

 

                                                             
38

 Salim and Rahmadhani, “Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha Dan Lokasi Usaha 

Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah,” 111 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran mengenai arah yang akan 

dicapai dalam melaksanakan penelitian. Berdasarkan rumusan masalah yang 

telah dipaparkan maka tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Menguji dan menganalisis pengaruh modal usaha terhadap tingkat 

pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember. 

b. Menguji dan menganalisis pengaruh lokasi usaha terhadap tingkat 

pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember. 

c. Menguji dan menganalisis pengaruh lama usaha terhadap tingkat 

pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember. 

d. Menguji dan menganalisis pengaruh modal usaha, lokasi usaha, dan lama 

usaha terhadap tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan bentuk kontribusi yang dapat diberikan 

setelah penelitian selesai dilakukan. Penelitian ini dilakukan dengan harapan 

dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat menambah wawasan 

serta pengetahuan bagi masyarakat khususnya yang ada di Kecamatan 

Bangsalsari mengenai Pengaruh Modal Usaha, Lokasi Usaha dan Lama 

Usaha Terhadap Tingkat Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 

Kecamatan Bangsalsari. Dengan adanya penelitian ini penulis berharap 

bisa memberikan kebermanfaatan bagi para pelaku UMKM di Kecamatan 

Bangsalsari sehingga dapat menentukan strategi yang tepat dalam 

menjalankan usaha yang dimiliki.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini disusun supaya bisa dijadikan sebagai media 

untuk menambah wawasan serta memberikan kontribusi pemikiran 

dalam bidang ekonomi dari segi ekonomi konvensional mengenai 

pengaruh modal usaha, lokasi usaha dan lama usaha terhadap tingkat 

pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember. 

b. Bagi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman bagi akademisi 

yang akan melaksanakan penelitian di masa depan serta dapat 

menambah studi literatur di kampus UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember. 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi agar 

para pemilik UMKM menjadi termotivasi untuk terus mengembangkan 

usaha yang dimiliki. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian merupakan keterbatasan masalah yang ada 

di dalam ilmu yang akan dianalisis pada literatur ilmiah. Berdasarkan 

pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa ruang lingkup penelitian adalah 

batasan-batasan yang terdapat dalam penelitian seperti subjek, objek, variabel 

serta materi yang akan dikaji dalam suatu penelitian. Di dalam ruang lingkup 

penelitian juga dijelaskan mengenai keadaan penelitian secara keseluruhan.
39

 

Berikut ini merupakan ruang lingkup yang terdapat dalam penelitian ini yaitu: 

1. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian merupakan atribut yang berasal dari orang, 

objek serta kegiatan yang mempunyai perbedaan khusus dimana 

                                                             
39

 Sampoerna University, “Ruang Lingkup Penelitian: Pengertian, Cara Menentukan Dan 

Contoh,” accessed November 9, 2024, https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/ruang-lingkup-

penelitian-pengertian-cara-menentukan-dan-contoh/. 

https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/ruang-lingkup-penelitian-pengertian-cara-menentukan-dan-contoh/
https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/ruang-lingkup-penelitian-pengertian-cara-menentukan-dan-contoh/
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pemilihannya ditentukan oleh peneliti untuk dilakukan analisis kemudian 

ditarik kesimpulannya.
40

 Dalam penelitian kuantitatif, variabel penelitian 

terdiri dari dua jenis yaitu variabel bebas (variabel independen) dan 

variabel terikat (variabel dependen). 

a. Variabel Bebas (variabel independen) bisa disebut juga dengan 

variabel stimulus, prediktor dan antecedent. Variabel bebas 

merupakan variabel yang menyebabkan terjadinya perubahan atau 

yang mempengaruhi variabel terikat (variabel dependen).
41

 Variabel 

bebas dalam penelitian ini yaitu modal usaha (X1), lokasi usaha (X2) 

dan lama usaha (X3).  

b. Variabel Terikat (variabel dependen) atau bisa disebut juga dengan 

variabel output, kriteria dan konstan merupakan variabel yang 

dipengaruhi serta dijadikan sebagai akibat dari adanya variabel 

bebas.
42

 Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu tingkat pendapatan 

(Y). 

2. Indikator Variabel 

Setelah variabel penelitian ditentukan maka langkah berikutnya 

yaitu peneliti harus menetapkan beberapa indikator dari setiap variabel. 

Indikator tersebut nantinya akan digunakan untuk mengukur variabel 

yang sudah dipilih dalam suatu penelitian. Berikut ini merupakan 

indikator-indikator dari setiap variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini diantaranya: 

Tabel 1. 3 Indikator Variabel Modal Usaha, Lokasi Usaha, Lama Usaha 

dan Pendapatan 

Variabel Indikator Skala 

Pengukuran 

Modal Usaha (X1) 

(Nugraha, 2011) 

a. Struktur permodalan 

b. Pemanfaatan  

modal tambahan 

Likert 

                                                             
40

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 2019, 38. 
41

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 39. 
42

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 39. 
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c. Hambatan mengakses 

modal eksternal 

d. Keadaan usaha setelah 

mendapatkan tambahan 

modal 

Lokasi Usaha (X2) 

( Fandy Tjiptono, 2018) 

a. Aksesibilitas 

b. Visibilitas 

c. Lalu lintas 

d. Tempat Parkir 

e. Persaingan 

Likert 

Lama Usaha (X3) 

(Foster, 2015) 

a. Masa kerja 

b. Tingkat pengetahuan  

c. Penguasaan terhadap 

peralatan produksi 

d. Penguasaan terhadap 

pekerjaan 

Likert 

Pendapatan (Y) 

(Bramastuti, 2009) 

a. Pendapatan yang di 

terima perbulan 

b. Sumber pendapatan 

c. Meningkatkan taraf 

hidup 

d. Beban keluarga yang di 

tanggung 

Likert 

 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan definisi yang dijadikan sebagai dasar 

dalam melakukan pengukuran secara empiris terkait variabel penelitian 

dengan menjadikan indikator variabel sebagai rumusan.
43

 Dalam penelitian 

ini menggunakan variabel independen dan dependen untuk menjawab 

                                                             
43

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember, 2021), 40. 
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rumusan masalah yang sudah ditentukan seperti modal usaha (X1), lokasi 

usaha(X2), lama usaha(X3) dan pendapatan(Y). 

1. Modal Usaha  

Modal usaha adalah seluruh aset kekayaan yang dimiliki baik 

berupa tanah, bangunan maupun dalam bentuk uang. Modal usaha bisa 

berasal dari dana milik pribadi maupun hasil dari melakukan kerja sama 

dengan pihak lain. Selain itu modal juga bisa diperoleh dari pendapatan 

yang diterima selama menjalankan usaha.
44

 

2. Lokasi Usaha  

Lokasi usaha adalah suatu tempat yang digunakan untuk 

melaksanakan kegiatan usaha dalam menghasilkan produk maupun jasa. 

Dalam menentukan lokasi usaha harus berada di tempat yang strategis 

sehingga lokasi usaha dapat dijangkau dengan mudah oleh konsumen.
45

 

3. Lama Usaha 

Lama usaha adalah jangkauan waktu yang sudah dijalani oleh para 

pemilik usaha dalam menekuni usaha yang dimiliki. Usaha yang didirikan 

dengan jangka waktu yang cukup lama akan meningkatkan pengalaman, 

wawasan dan pengetahuan yang dimiliki oleh pemilik usaha.
46

 

4. Pendapatan 

Pendapatan adalah sejumlah uang yang diperoleh dari hasil 

penjualan yang telah dilaksanakan dalam satu waktu tertentu. Pendapatan 

dalam usaha terdiri dari dua jenis yaitu pendapatan kotor dan pendapatan 

bersih. Pendapatan kotor merupakan jenis pendapatan secara keseluruhan 

yang diterima dari hasil usaha yang telah dijalankan. Sedangkan 

                                                             
44

 Prihatminingtyas, “Pengaruh Modal, Lama Usaha, Jam Kerja, Dan Lokasi Usaha 

Terhadap Pendapatan Pedagang Di Pasar Ladungsari,”147-54. 
45

 Marfuah and Hartiyah, “Pengaruh Modal Sendiri, Kredit Usaha Rakyat (KUR), 

Teknologi, Lama Usaha, Dan Lokasi Usaha Terhadap Pendapatan Usaha (Studi Kasus Pada 

UMKM Di Kabupaten Wonosobo),”183-95. 
46

 Nanda Puji Lestari and Sugeng Widodo, “Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha, Dan 

Jam Kerja Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Tradisional Manukan Kulon Surabaya,” 

Economie: Jurnal Ilmu Ekonomi 3, no. 1 (2021): 8, https://doi.org/10.30742/economie.v3i1.1512. 

https://doi.org/10.30742/economie.v3i1.1512.
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pendapatan bersih merupakan pendapatan dari hasil penjualan yang sudah 

dikurangi dengan biaya produksi maupun biaya operasional.
47

 

 

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian merupakan anggapan dasar yang dijadikan sebagai 

pedoman dalam melakukan penelitian karena hal tersebut dianggap benar oleh 

peneliti. Asumsi penelitian yang ditentukan oleh penulis berdasarkan pada 

referensi sebelumnya yaitu berasal dari jurnal yang telah di review. Hasil dari 

review jurnal yang telah dilakukan mempunyai relevansi dengan penelitian 

yang akan dilaksanakan oleh peneliti sehingga diperoleh asusmsi dasar bahwa 

modal usaha, lokasi usaha dan lama usaha mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember.  

1. Modal usaha berpengaruh terhadap tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. 

Asumsinya adalah jika modal usaha semakin besar maka pendapatan yang 

diterima oleh Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember semakin meningkat. 

2. Lokasi usaha berpengaruh terhadap tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. 

Asumsinya adalah jika lokasi usaha berada di tempat yang strategis dan 

mudah dijangkau maka tingkat pendapatan yang diterima oleh Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember 

semakin meningkat. 

3. Lama usaha berpengaruh terhadap tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember 

                                                             
47

 Adinda Fuadilla Alkumairoh and Wahyu Dwi Warsitasari, “Pengaruh Modal Usaha, 

Jam Kerja Dan Lama Usaha Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah Pedagang Pasar 

Gambar Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar,” SOSEBI Jurnal Penelitian Mahasiswa Ilmu 

Sosial Ekonomi Dan Bisnis Islam 2, no. 2 (2022): 202–19, 

https://doi.org/10.21274/sosebi.v2i2.6428. 
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Asumsinya adalah semakin lama seseorang menjalankan usaha yang 

dimiliki maka tingkat pendapatan yang diterima oleh Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember semakin 

meningkat. 

4. Modal usaha, lokasi usaha dan lama usaha berpengaruh terhadap tingkat 

pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember 

Asumsinya adalah jika modal usaha yang dimiliki besar, lokasi usaha 

berada di tempat yang strategis serta usaha yang ditekuni sudah cukup lama 

maka tingkat pendapatan yang diterima oleh Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember semakin 

meningkat. 

Gambar 1. 4 Kerangka Konseptual 
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Keterangan :    

Pengaruh secara  parsial   :   

Pengaruh secara simultan :    

Lokasi Usaha 

(X2) 

Lama Usaha 

(X3) 

Pendapatan  

(Y) 

Moda Usaha  

(X1) 
H1 

H4 

H2 

H3 
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Berdasarkan kerangka konseptual diatas terdapat variabel bebas dan 

variabel terikat yaitu sebagai berikut:   

1) Variabel bebas (variabel independen) yaitu variabel yang menyebabkan 

terjadinya perubahan atau yang mempengaruhi variabel terikat (variabel 

dependen) yang terdiri dari:  

a. Modal usaha (X1) adalah harta kekayaan baik berbentuk uang maupun 

aset yang dimanfaatkan dalam melaksanakan aktivitas usaha dengan 

tujuan memperoleh keuntungan yang optimal sehingga pendapatan 

yang diterima mengalami peningkatan. 

b. Lokasi usaha (X2) adalah bentuk keputusan yang diambil oleh pemilik 

usaha dalam menetapkan tempat usaha, melaksanakan aktivitas usaha 

seperti kegiatan produksi maupun operasional dan melaksanakan 

pendistribusian terhadap barang maupun jasa kepada konsumen. 

c. Lama Usaha (X3) adalah jangka waktu yang sudah dilalui oleh pemilik 

usaha dalam menekuni usaha yang dijalani. 

2) Variabel terikat (variabel dependen) yaitu variabel yang dipengaruhi serta 

dijadikan sebagai akibat dari adanya variabel bebas (variabel independen) 

yang terdiri dari: 

a. Pendapatan (Y) adalah imbalan yang diperoleh dari pemanfaatan 

faktor – faktor produksi yang berasal dari sektor rumah tangga maupun 

perusahaan dalam bentuk upah atau gaji, sewa bunga serta keuntungan 

atau profit. 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara terkait korelasi yang di 

inginkan dari variabel independen dengan variabel dependen terkait 

permasalahan penelitian yang akan diteliti.
48

 Hipotesis dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 
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1. Hipotesis penelitian mengenai pengaruh modal usaha terhadap tingkat 

pendapatan.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siti Maryam 

dan Findy Yuliani dengan judul penelitian Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pendapatan UMKM di Kecamatan Tanjung Priok Jakarta 

Utara (Studi Kasus Binaan Jakpreneur). Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa modal usaha memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Pendapatan UMKM di Kecamatan Tanjung Priok Jakarta Utara.
49

 

Selain itu penelitian yang dilaksanakan oleh Siti Nopiyanti dengan judul 

penelitian Pengaruh Modal dan Lama Usaha Terhadap Pendapatan 

Pedagang Sembako di Pasar Parungkuda Kabupaten Sukabumi. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa modal usaha memiliki pengaruh 

secara signifikan terhadap pendapatan Pedagang Sembako di Pasar 

Parungkuda Kabupaten Sukabumi.
50

 Oleh karena itu rumusan hipotesis dari 

peneliti yaitu sebagai berikut. 

(H0): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara modal usaha terhadap 

tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember. 

(H1): Adanya pengaruh yang signifikan antara modal usaha terhadap tingkat 

pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember. 

2. Hipotesis penelitian mengenai pengaruh lokasi usaha terhadap tingkat 

pendapatan.  

Berdasarakan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Noor Salim 

dan Sari Ramadhani dengan judul penelitian Pengaruh Modal Usaha, Lama 

Usaha dan Lokasi Usaha Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah menunjukkan bahwa lokasi usaha berpengaruh secara signifikan 
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terhadap tingkat pendapatan.
51

 Selain itu penelitian yang dilakukan oleh 

Novemy Triyandari Nugroho dan Indah Wahyu Utami dengan judul 

penelitian Pengaruh Modal, Lokasi Usaha dan Kondisi Tempat Berdagang 

Terhadap Pendapatan Pedagang menunjukkan bahwa lokasi usaha 

berpengaruh secara signifikan terhadap Pendapatan Pedagang.
52

 Oleh karena 

itu rumusan hipotesis dari peneliti yaitu sebagai berikut: 

(H0): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara lokasi usaha terhadap 

tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember. 

(H2): Adanya pengaruh yang signifikan antara lokasi usaha terhadap tingkat 

pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember. 

3. Hipotesis penelitian mengenai pengaruh lama usaha terhadap tingkat 

pendapatan.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Denia Alifiana, Jeni 

Susyanti dan Eris Dianawati dengan judul penelitian Pengaruh Modal 

Usaha, Lama Usaha dan Jam Kerja Terhadap Pendapatan Usaha Pada 

Pelaku ekonomi Kreatif di Masa Pandemi Covid-19 (Sub Sektor Fashion-

Kuliner Malang Raya). Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

lama usaha berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan Usaha Pada 

Pelaku ekonomi Kreatif di Masa Pandemi Covid-19 (Sub Sektor Fashion-

Kuliner Malang Raya).
53

 Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Nur 

Sulastri dan Irma Yuliani dengan judul penelitian Pengaruh Modal Usaha, 

Intensitas (waktu), Lama Usaha dan Teknologi Terhadap Pendapatan 

UMKM Pada Pedagang Kaki Lima di Jalan Pasar Somoroto Ponorogo. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa lama usaha berpengaruh 
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secara signifikan terhadap pendapatan UMKM pada pedagang kaki lima di 

Jalan Pasar Somoroto Ponorogo.
54

 Oleh karena itu rumusan hipotesis dari 

peneliti yaitu sebagai berikut: 

(H0): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara lama usaha terhadap 

tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember. 

(H3): Adanya pengaruh yang signifikan antara lama usaha terhadap tingkat 

pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember.  

4. Hipotesis penelitian mengenai pengaruh modal usaha, lokasi usaha dan 

lama usaha terhadap tingkat pendapatan.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wulan Widia Astutik, 

Suhesti Ningsih, dan Sri Laksmi Pardanawati dengan judul penelitian 

Pengaruh Modal Usaha, Lokasi Usaha, Teknologi Informasi dan Lama 

Usaha Terhadap Pendapatan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

di Kabupaten Boyolali. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa secara 

simultan modal usaha, lokasi usaha, teknologi informasi dan lama usaha 

berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Kabupaten Boyolali.
55

 Selain itu penelitian yang 

dilakukan oleh Alfrida Sekar Ayuningtyas, Arif Farida, dan Era Trianita 

Saputra dengan Judul penelitian Pengaruh Modal usaha, Lokasi Usaha, 

Lama Usaha dan Teknologi Terhadap Pendapatan Thrift Shop di Kota 

Surakarta. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa secara simultan 

modal usaha, lokasi usaha, lama usaha dan teknologi berpengaruh secara 

signifikan terhadap pendapatan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
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(UMKM) di Kabupaten Boyolali.
56

 Oleh karena itu rumusan hipotesis dari 

peneliti yaitu sebagai berikut: 

(H0): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara modal usaha, lokasi 

usaha dan lama usaha terhadap tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. 

(H4): Adanya pengaruh yang signifikan antara modal usaha, lokasi usaha 

dan lama usaha terhadap tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bagian ini dijelaskan mengenai dasar penelitian yang 

membahas mengenai pokok permasalahan yang telah ditemukan oleh 

peneliti sehingga dijadikan sebagai dasar untuk dilaksanakannya penelitian 

lebih lanjut. Dalam bagian ini juga dipaparkan mengenai rumusan 

masalah, tujuan penelitian serta hipotesis yang ada dalam penelitian. 

2. BAB II Kajian Pustaka 

Dalam bagian ini dijelaskan mengenai beberapa teori yang di 

jadikan sebagai landasan penelitian. Pembahasan yang diperoleh berasal 

dari buku fisik, buku digital, jurnal penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian yang akan dilakukan guna menambah wawasan serta 

ilmu pengetahuan tentang variabel penelitian yang digunakan. 

3. BAB III Metode Penelitian 

Dalam bagian ini dijelaskan mengenai jenis penelitian yang 

digunakan, jumlah populasi, jumlah sampel, teknik pengumpulan data 

serta analisis data yang digunakan dalam penelitian. 
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4. BAB IV Analisis dan Penyajian Data 

Dalam bagian ini dijelaskan mengenai gambaran dari objek penelitian 

serta penyajian data dan analisis hasil temuan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti. 

5. BAB V Penutup 

Dalam bagian ini dijelaskan mengenai simpulan serta saran-saran 

penelitian yang diperoleh dari ringkasan pembahasan dari data hasil 

temuan yang dilakukan oleh peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

a. Ovi Arizka Maeshinta, Indra Lila Kusuma, dan Wikan Budi Utami 

“Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha dan Lokasi Usaha Terhadap 

Pendapatan Pedagang Pasar Sunggingan Boyolali (Studi Kasus Pedagang 

Pasar Sunggingan)”
57

 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh yang dapat diberikan antara modal usaha, lama 

usaha, dan lokasi usaha terhadap pendapatan pedagang Pasar Sunggingan 

Boyolali. Populasi dalam penelitian ini yaitu pedangang Pasar 

Sunggingan Boyolali dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden. 

Jenis pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan 

analisis statistik deskriptif. Hasil dari dilakukannya penelitian ini 

menjelaskan bahwa modal usaha dan lama usaha tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap pendapatan pedagang di pasar Sunggingan 

Boyolali. Sedangkan lokasi usaha berpengaruh secara signifikan terhadap 

pendapatan pedagang di Pasar Sunggingan Boyolali.  

b. Noor Salim dan Sari Ramadhani “Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha, 

dan Lokasi Usaha Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul”
58

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui terkait pengaruh 

dari modal usaha, lama usaha dan lokasi usaha terhadap pendapatan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah khususnya di Kecamatan Banguntapan 

Kabupaten Bantul. Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif 

deskriptif dengan teknik pengambilan sampel berupa accidental sampling. 

Popuasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pelaku Usaha Mikro Kecil dan 
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Menengah dengan jumlah sampel sebanyak 100 orang. Hasil penelitian 

ini yaitu lama usaha berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul. Modal usaha dan lokasi usaha tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 

Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul. 

c. Wulan Widia Astutik, Suhesti Ningsih dan Sri Laksmi Pardanawati 

“Pengaruh Modal Usaha, Lokasi Usaha, Teknologi Informasi dan Lama 

Usaha Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

di Kabupaten Boyolali”  

Dilakukannya penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh antara modal usaha, lokasi usaha, teknologi 

informasi dan lama usaha terhadap pendapatan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Kabupaten Boyolali. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan sumber data berupa data primer dan data 

sekunder. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus 

slovin dengan perolehan responden sebanyak 100 sampel. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode accidental sampling dengan 

menggunakan kuesioner. Hasil penelitian ini yaitu jika dilakukan 

pengujian secara parsial maka setiap variabel seperti modal usaha, lokasi 

usaha, teknologi informasi dan lama usaha memberikan pengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap pendapatan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Kabupaten Boyolali. 

d. Alfrida Sekar Ayuningtyas, Arif Farida dan Era Trianita Saputra 

“Pengaruh Modal Usaha, Lokasi Usaha, Lama Usaha dan Teknologi 

Informasi Terhadap Pendapatan Thrift Shop di Kota Surakarta”
59

 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menganalisis mengenai 

pengaruh modal usaha, lokasi usaha, lama usaha dan teknologi informasi 

terhadap pendapatan thrift shop di Kota Surakarta. Pada penelitian ini 
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menggunakan jenis penelitian kuantitatif dimana pengambilan data primer 

dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling dimana jumlah sampel yang 

akan diteliti yaitu 97 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengujian secara parsial yang dilakukan pada masing-masing variabel 

yaitu modal usaha, lokasi usaha, lama usaha dan teknologi berpengaruh 

secara signifikan terhadap pendapatan thrift shop di Kota Surakarta. 

Pengujian secara simultan menunjukkan bahwa modal usaha, lokasi 

usaha, lama usaha dan teknologi secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap pendapatan thrift shop di Kota Surakarta. 

e. Siti Nopiyanti “Pengaruh Modal dan Lama Usaha Terhadap Pendapatan 

Pedagang Sembako di Pasar Parungkuda Kabupaten Sukabumi”
60

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk menganalisis apakah 

terdapat pengaruh antara modal dan lama usaha terhadap pendapatan 

pedagang sembako di Pasar Parungkuda Kabupaten Sukabumi. Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan probability sampling dengan metode simple 

random sampling. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 55 

pedagang Pasar Parungkuda dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan kuesioner. Hasil temuan dalam penelitian ini yaitu modal 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap pendapatan sembako di Pasar 

Parungkuda Kabupaten Sukabumi. Selain itu lama usaha juga 

berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap pendapatan sembako 

di Pasar Parungkuda Kabupaten Sukabumi. 

f. Siti Mariam dan Findy Yuliani “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Pendapatan UMKM di Kecamatan Tanjung Priok Jakarta Utara (Studi 

Kasus Binaan Jakpreneur”
61
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Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk melakukan analisis serta 

mengetahui faktor-faktor yang memberikan pengaruh terhadap 

pendapatan seperti modal usaha, pelatihan keterampilan dan teknologi 

informasi terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Tanjung Priok 

Jakarta Utara. Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dimana pengambilan sampel dilakukan menggunakan tektnik 

purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 92 pemilik 

UMKM yang termasuk ke dalam Binaan Jakpreneur. Penelitian ini 

menghasilkan temuan yang menunjukkan bahwa secara parsial modal 

usaha, pelatihan keterampilan dan teknologi berpengaruh secara 

signifikan terhadap Pendapatan UMKM di Kecamatan Tanjung Priok 

Jakarta Utara (Studi Kasus Binaan Jakpreneur). 

g. Tifania Arumsari dan Ismunawan “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pendapatan UMKM Sektor Perdagangan di Kota 

Surakarta”
62

 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini untuk diketahuinya faktor-

faktor yang memberikan pengaruh terhadap pendapatan UMKM sektor 

perdagangan yang ada di Kota Surakarta seperti modal, kredit, pendidikan 

dan lama usaha. Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner dimana skala 

pengukurannya menggunakan skala likert. Metode pengambilan sampel 

menggunakan random sampling dimana jumah respondennya sebanyak 

86 orang yang berasal dari perhitungan menggunakan rumus slovin. Hasil 

dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa modal usaha 

dan lama usaha mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

pendapatan UMKM sektor perdagangan yang ada di Kota Surakarta. 

Sedangkan kredit dan pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan dan 

negatif terhadap pendapatan UMKM sektor perdagangan yang ada di 

Kota Surakarta. 
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h. Denia Alifiana, Jeni Susyanti, dan Eris Dianawati “Pengaruh Modal 

Usaha, Lama Usaha dan Jam Kerja Terhadap Pendapatan Usaha Pada 

Pelaku Ekonomi Kreatif di Masa Pandemi Covid-19 (Subsektor Kuliner 

Fashion Malang Raya)”
63

 

Tujuan penelitian ini yaitu agar diketahui apakah terdapat 

pengaruh antara modal usaha, lama usaha dan jam kerja terhadap 

Pendapatan Usaha Pada Pelaku Ekonomi Kreatif Subsektor Kuliner 

Fashion di Malang Raya. Dalam penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan jumlah populasi sebanyak 300 orang. 

Namun untuk jumlah sampel diambil sebanyak 40 orang, hal ini 

disebabkan karena akan dilakukan analisis multivariate. Hasil dari 

penelitian ini secara parsial menjelaskan bahwa modal usaha, lama usaha 

dan jam kerja berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap 

Pendapatan Usaha Pada Pelaku Ekonomi Kreatif di Masa Pandemi Covid-

19 (Subsektor Kuliner Fashion Malang Raya). 

i. Budi Prihatminingtyas “Pengaruh Modal, Lama Usaha, Jam Kerja dan 

Lokasi Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang di Pasar Landungsari”
64

 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh modal, lama 

usaha, jam kerja dan lokasi usaha terhadap pendapatan pedagang di Pasar 

Landungsari. Jumlah populasi yang diteliti sebanyak 388 responden 

dimana skala pengukurannya menggunakan skala likert. Hasil penelitian 

secara parsial yaitu lama usaha dan jam kerja tidak berpengaruh secara 

signifikan dan negatif terhadap terhadap pendapatan pedagang di Pasar 

Landungsari. Sedangkan modal usaha dan lokasi usaha berpengaruh 

secara signifikan dan positif terhadap pendapatan pedagang di Pasar 

Landungsari. 
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j. Siti Turyani Marfuah dan Sri Hartiyah “Pengaruh Modal Sendiri, Kredit 

Usaha Rakyat (KUR), Teknologi, Lama Usaha dan Lokasi Usaha 

Terhadap Pendapatan Usaha (Studi Kasus Pada UMKM di Kabupaten 

Wonosobo)”
65

 

Tujuan dilaksanakannya penelitian tersebut untuk mengetahui 

pengaruh modal sendiri, kredit usaha rakyat (KUR), teknologi, lama 

usaha dan lokasi usaha terhadap pendapatan UMKM yang berada di 

Kabupaten Wonosobo. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik random sampling dengan jumlah sampel 100 

responden dengan menggunakan kuesioner. Hasil uji secara parsial yang 

dilakukan terhadap masing-masing variabel menunjukkan bahwa modal 

sendiri, kredit usaha rakyat (KUR), teknologi, lama usaha dan lokasi 

usaha berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten 

Wonosobo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
65

 Marfuah and Hartiyah, “Pengaruh Modal Sendiri, Kredit Usaha Rakyat (KUR), 

Teknologi, Lama Usaha, Dan Lokasi Usaha Terhadap Pendapatan Usaha (Studi Kasus Pada 

UMKM Di Kabupaten Wonosobo),” 183-195 . 
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Tabel 2. 1 Mapping Penelitian 

No Peneliti dan 

Tahun Penelitian 

Judul penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Ovi Arizka 

Maeshinta, Indra 

Lila Kusuma, dan  

Wikan Budi Utami  

(2024) 

https://journal.smar

tpublisher.id/index.

php/jilak/article/vie

w/220 

 

Pengaruh Modal Usaha, 

Lama Usaha, dan 

Lokasi Usaha Terhadap 

Pendapatan Pedagang 

Pasar Sunggingan 

Boyolali (Studi kasus 

pedagang Pasar 

Sunggingan
66

  

1. Variabel 

independen 

modal usaha, 

lama usaha dan 

lokasi usaha 

2. Variabel 

dependen yaitu 

pendapatan 

3. Metode 

penelitian 

Kuantitatif 

1. Objek 

penelitian 

yaitu berlokasi 

di Pasar 

2 Noor Salim dan 

Sari Ramadhani 

(2024) 

http://jurnal.stieam

a.ac.id/index.php/a

ma/article/view/63

4 

 

Pengaruh Modal Usaha, 

Lama Usaha, dan 

Lokasi Usaha Terhadap 

Pendapatan Usaha 

Mikro Kecil dan 

Menengah
67

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Variabel 

independen 

yaitu modal 

usaha, lokasi 

usaha dan lama 

usaha 

2. Variabel 

dependen yaitu 

pendapatan 

3. Metode 

penelitian 

kuantitatif 

1. Teknik 

pengambilan 

sampel berupa 

accidental 

sampling 

                                                             
66

 Maeshinta et al., “Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha Dan Lokasi Usaha Terhadap 

Pendapatan Pasar Sunggingan Boyolali (Studi Kasus Pedagang Pasar Sunggingan),” 78-87. 
67

 Salim and Rahmadhani, “Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha Dan Lokasi Usaha 

Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah,” 111. 

https://journal.smartpublisher.id/index.php/jilak/article/view/220
https://journal.smartpublisher.id/index.php/jilak/article/view/220
https://journal.smartpublisher.id/index.php/jilak/article/view/220
https://journal.smartpublisher.id/index.php/jilak/article/view/220
http://jurnal.stieama.ac.id/index.php/ama/article/view/634
http://jurnal.stieama.ac.id/index.php/ama/article/view/634
http://jurnal.stieama.ac.id/index.php/ama/article/view/634
http://jurnal.stieama.ac.id/index.php/ama/article/view/634
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3 Wulan Widia 

Astutik, Suhesti 

Ningsih dan Sri 

Laksmi 

Pardanawati 

 (2024) 

https://journal.smar

tpublisher.id/index.

php/jimat/article/vi

ew/133 

 

Pengaruh Modal Usaha, 

Lokasi Usaha, 

Teknologi Informasi, 

dan Lama Usaha 

Terhadap Pendapatan 

Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di 

Kabupaten Boyolali
68

 

1. Variabel (X1) 

berupa modal 

usaha 

2. Variabel (X2) 

berupa lokasi 

usaha 

3. Variabel (X4) 

berupa lama 

usaha 

4. Metode 

penelitian 

kuantitatif 

1. Variabel (X3) 

berupa 

teknologi 

informasi 

2. Teknik 

accidental 

sampling 

 

 

4 Alfrida Sekar 

Ayuningtyas, Arif 

Farida dan Era 

Trianita Saputra 

(2024) 

https://jurnaluniv45

sby.ac.id/index.php

/Inisiatif/article/vie

w/2268 

Pengaruh Modal Usaha, 

Lokasi Usaha, Lama 

Usaha, dan Teknologi 

Informasi Terhadap 

Pendapatan Thrift Shop 

di Kota Surakarta
69

 

1. Variabel (X1) 

berupa modal 

usaha 

2. Variabel (X2) 

berupa lokasi 

usaha 

3. Variabel (X3) 

berupa lama 

usaha 

4. Teknik 

Purposive 

sampling 

5. Metode 

penelitian 

kuantitatif 

1. Variabel (X4) 

berupa 

teknologi 

informasi 

2. Objek 

penelitian 

yaitu 

pedagang 

thrift shop 

                                                             
68

 Astutik, Ningsih, and Pardanawati, “Pengaruh Modal Usaha, Lokasi Usaha, Teknologi 

Informasi, Dan Lama Usaha Terhadap Pendapatan Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM) 

Di Kabupaten Boyolali,” 33-47. 
69

 Alfrida Sekar Ayuningtyas, Arif Farida, and Era Trianita Saputra, “Pengaruh Modal 

Usaha, Lokasi Usaha, Lama Usaha Dan Teknologi Informasi Terhadap Pendapatan Thrift Shop Di 

Kota Surakarta,” 128-147. 

https://journal.smartpublisher.id/index.php/jimat/article/view/133
https://journal.smartpublisher.id/index.php/jimat/article/view/133
https://journal.smartpublisher.id/index.php/jimat/article/view/133
https://journal.smartpublisher.id/index.php/jimat/article/view/133
https://jurnaluniv45sby.ac.id/index.php/Inisiatif/article/view/2268
https://jurnaluniv45sby.ac.id/index.php/Inisiatif/article/view/2268
https://jurnaluniv45sby.ac.id/index.php/Inisiatif/article/view/2268
https://jurnaluniv45sby.ac.id/index.php/Inisiatif/article/view/2268
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5 Siti Nopiyanti 

(2022) 

https://ejournal.ko

mpetif.com/index.p

hp/akuntansikompe

tif/article/view/968 

 

Pengaruh Modal Usaha 

dan Lama Usaha 

Terhadap Pendapatan 

Pedagang Sembako di 

Pasar Pasar Parungkuda 

Sukabumi
70

 

1. Variabel (X1) 

berupa modal 

usaha 

2. Variabel (X2) 

berupa lama 

usaha 

3. Metode 

penelitian 

kuantitatif 

1. Teknik 

random 

sampling 

2. Objek 

penelitian 

pedagang 

pasar 

6 Siti Mariam dan 

Findy Yuliani 

(2022) 

https://www.plj.ac.i

d/ojs/index.php/jrla

b/article/view/566 

 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Pendapatan UMKM di 

Kecamatan Tanjung 

Priok Jakarta Utara 

(Studi Kasus Binaan 

Jakpreneur)
71

 

1. Variabel (X1) 

berupa modal 

2. Teknik 

purposive 

sampling 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

1. Variabel (X2) 

berupa 

pelatihan 

keterampilan 

2. Variabel (X3) 

berupa 

teknologi 

informasi 

 

 

7 Tifania Arumsari 

dan Ismunawan 

(2022) 

https://www.bajang

journal.com/index.

php/Juremi/article/

view/2079 

Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi 

Pendapatan UMKM 

Sektor Perdagangan di 

Kota Surakarta
72

 

1. Variabel (X1) 

berupa modal 

2. Variabel (X4) 

berupa lama 

usaha 

3. Metode 

penelitian 

kuantitatif 

1. Variabel (X2) 

berupa kredit 

2. Variabel (X3) 

berupa 

pendidikam 

Teknik 

random 

sampling 

                                                             
70

 Nopiyanti, “Pengaruh Modal Dan Lama Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang 

Sembako Di Pasar Parungkuda Kabupaten Sukabumi,” 235-242. 
71

 Mariam and Yuliani, “Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Umkm Di 

Kecamatan Tanjung Priok Jakarta Utara (Studi Kasus Binaan Jakpreneur),” 181-189. 
72

 Tifania Arumsari and Ismunawan, “Analisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi 

Pendapatan Umkm Sektor Perdagangan Di Kota Surakarta,” 577-590. 

https://ejournal.kompetif.com/index.php/akuntansikompetif/article/view/968
https://ejournal.kompetif.com/index.php/akuntansikompetif/article/view/968
https://ejournal.kompetif.com/index.php/akuntansikompetif/article/view/968
https://ejournal.kompetif.com/index.php/akuntansikompetif/article/view/968
https://www.plj.ac.id/ojs/index.php/jrlab/article/view/566
https://www.plj.ac.id/ojs/index.php/jrlab/article/view/566
https://www.plj.ac.id/ojs/index.php/jrlab/article/view/566
https://www.bajangjournal.com/index.php/Juremi/article/view/2079
https://www.bajangjournal.com/index.php/Juremi/article/view/2079
https://www.bajangjournal.com/index.php/Juremi/article/view/2079
https://www.bajangjournal.com/index.php/Juremi/article/view/2079
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8 Deni  Alfiana, Jeni 

Susyanti dan Eris 

Dianawati 

(2021) 

https://jim.unisma.a

c.id/index.php/jrm/

article/view/13029 

Pengaruh Modal Usaha, 

Lama Usaha, dan Jam 

Kerja Terhadap 

Pendapatan Usaha Pada 

Pelaku Ekonomi Kreatif 

di Masa Pandemi 

Covid-19 (Subsektor 

Kuliner Fashion 

Malang Raya
73

 

1. Variabel (X1) 

berupa modal 

usaha 

2. Variabel (X2) 

berupa lama 

usaha 

3. Metode 

penelitian 

kuantitatif 

1. Variabel (X3) 

berupa jam 

kerja 

2. Analisis 

multivariate 

3. Objek 

penelitian 

dalam bidang 

ekonomi 

kreatif 

9 Budi 

Prihatminingtyas 

(2019) 

https://jurnal.unitri.

ac.id/index.php/refr

ensi/index 

 

Pengaruh Modal, Lama 

Usaha, Jam Kerja dan 

Lokasi Usaha Terhadap 

Pendapatan Pedagang 

di Pasar Landungsari
74

 

1. Variabel (X1) 

berupa modal 

usaha 

2. Variabel (X2) 

berupa lama 

usaha 

3. Variabel (X4) 

berupa lokasi 

usaha 

4. Metode 

penelitian 

kuantitatif 

1. Variabel (X3) 

berupa jam 

kerja 

2. Objek 

penelitian 

berlokasi di 

pasar 

10 Siti Turyani 

Marfuah dan Sri 

Hartiyah 

 (2019) 

https://ojs.unsiq.ac.

Pengaruh Modal 

Sendiri, Kredit Usaha 

Rakyat (KUR), 

Teknologi, Lama Usaha 

dan Lokasi Usaha 

1. Variabel (X4) 

berupa lama 

usaha 

2. Variabel (X5) 

berupa lokasi 

1. Variabel (X1) 

berupa Modal 

sendiri 

2. Variabel (X2) 

berupa KUR 

                                                             
73

 Denia Alifiana, “Pengaruh Modal, Lama Usaha, Dan Jam Kerja Terhadap Pendapatan 

Usaha Pada Pelaku Ekonomi Kreatif Di Masa Pandemi Covid-19 (Sub Sektor Fashiom-Kuliner 

Malang Raya),” 72-81. 
74

 Prihatminingtyas, “Pengaruh Modal, Lama Usaha, Jam Kerja, Dan Lokasi Usaha 

Terhadap Pendapatan Pedagang Di Pasar Ladungsari,” 147-154. 

https://jim.unisma.ac.id/index.php/jrm/article/view/13029
https://jim.unisma.ac.id/index.php/jrm/article/view/13029
https://jim.unisma.ac.id/index.php/jrm/article/view/13029
https://jurnal.unitri.ac.id/index.php/refrensi/index
https://jurnal.unitri.ac.id/index.php/refrensi/index
https://jurnal.unitri.ac.id/index.php/refrensi/index
https://ojs.unsiq.ac.id/index.php/jebe/article/view/887
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id/index.php/jebe/a

rticle/view/887 

 

Terhadap Pendapatan 

Usaha (Studi Kasus 

Pada UMKM di 

Kabupaten Wonosobo) 

usaha 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

3. Variabel (X3) 

berupa 

teknologi 

Teknik 

random 

sampling 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025 

Berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu yang sudah 

dipaparkan diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa diantara 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilaksanakan terdapat 

beberapa persamaan yaitu terletak pada variabel seperti modal usaha, lokasi 

usaha dan lama usaha serta metode penelitian yang digunakan yaitu 

kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel melalui purposive sampling. 

Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada objek penelitian dan beberapa 

variabel dimana dari beberapa penelitian ada yang menambahkan variabel 

lain berupa jam kerja, kredit, keterampilan, teknologi dan pendidikan. Selain 

itu perbedaannya juga terletak pada teknik pengambilan sampel yaitu berupa 

accidental sampling dan random sampling.  

 

B. Kajian teori 

A. Teori Neo Klasik 

1. Definisi Teori Neo Klasik 

Teori neo klasik merupakan teori yang dikemukakan oleh 

Robert Solow yang dijelaskan dalam artikel jurnal yang berjudul A 

Contribution to the Teory of Economic Growth dan Trevor Swan 

ekonom besar Australia dengan tulisan terkenalnya yang berjudul 

Economic Growth and Capital Accumulation pada tahun 1956. Teori ini 

dikenal dengan teori Solow-Swan dimana di dalamnya menjelaskan 

bahwa pertumbuhan ekonomi di sebabkan oleh faktor-faktor yang dapat 

memberikan pengaruh terhadap penawaran agregat yaitu faktor 

produksi diantaranya tenaga kerja, modal dan kemajuan teknologi.  

https://ojs.unsiq.ac.id/index.php/jebe/article/view/887
https://ojs.unsiq.ac.id/index.php/jebe/article/view/887


40 
 

 

Teori neo klasik menyatakan bahwa jika modal yang digunakan 

mengalami pertumbuhan yang begitu pesat maka modal yang 

digunakan dalam usaha juga akan mengalami peningkatan. Selain itu 

tenaga kerja dapat menjadikan pendapatan perkapita mengalami 

peningkatan. Namun peningkatan tersebut tidak dapat terjadi secara 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi nasional apabila 

tidak memanfaatkan teknologi. Dalam aliran neo klasik menerapkan 

fungsi produksi yang dapat mengalami perubahan terhadap capital-

labour, maksud dari hal tersebut yaitu dalam melakukan kegiatan 

produksi dapat mengalami pergantian input antara tenaga kerja dan 

modal. Mereka juga beranggapan bahwa akumulasi modal ditentukan 

oleh perilaku masyarakat yang dapat hidup hemat di tengah kondisi 

kesempatan kerja yang penuh. 
75

 

2. Faktor-Faktor Produksi 

Faktor produksi merupakan sumber daya yang berasal dari alam 

maupun sumber daya yang keberadaannya diciptakan sendiri oleh 

manusia dengan tujuan untuk dimanfaatkan dalam melakukan kegiatan 

produksi barang atau jasa sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

manusia. Berikut ini merupakan beberapa faktor produksi yang tersedia 

dalam kegiatan perekonomian berdasarkan teori Solow-Swan:
76

 

a. Modal 

Modal adalah salah satu faktor produksi seperti benda yang 

dibuat langsung oleh manusia dan bisa dipakai dalam melakukan 

aktivitas produksi baik barang maupun jasa. Contoh modal tidak 

hanya dalam bentuk uang saja namun bisa dalam berbentuk mesin 

dan peralatan, bahan baku, alat transportasi serta lokasi usaha yang 

dijadikan sebagai tempat produksi. 

                                                             
75

 Junaiddin Zakaria, Pengantar Teori Ekonomi Makro (Jakarta: Gaung Persada (GP 

Press), 2009),107, https://repository.umi.ac.id/853/3/Buku Makro fix.pdf. 
76

 Nurullaili Mauliddah , Anita Roosmawarni dan Didin Fatihudin, Pengantar Ekonomi 

Mikro (Purbalingga: CV Eureke Media Aksara, n.d.), 126-129, https://repository.um-

surabaya.ac.id/8291/1/Ebook_Modul Pengantar Eko Mikro %281%29.pdf. 

https://repository.umi.ac.id/853/3/Buku%20Makro%20fix.pdf.
https://repository.um-surabaya.ac.id/8291/1/Ebook_Modul%20Pengantar%20Eko%20Mikro%20%281%29.pdf.
https://repository.um-surabaya.ac.id/8291/1/Ebook_Modul%20Pengantar%20Eko%20Mikro%20%281%29.pdf.
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b. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja merupakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

memberikan kontribusi dalam aktivitas produksi baik dalam bentuk 

tenaga fisik maupun melalui intelektual. Sumber Daya Manusia 

(SDM) dalam faktor produksi harus mempunyai kemampuan serta 

keterampilan supaya proses produksi yang dilakukan dapat berjalan 

dengan optimal. 

c. Teknologi 

Dalam teori Solow-Swan keberadaan teknologi adalah 

eksogen. Artinya teknologi sebagai faktor pendukung sehingga tidak 

termasuk ke dalam model persamaan fungsi produksi. Hal ini 

disebabkan karena teknologi dapat mengalami perubahan sesuai 

dengan faktor ekonomi.  

3. Fungsi Produksi 

 Fungsi produksi adalah keterkaitan antara faktor produksi dan 

tingkat produksi yang diperoleh. Keterkaitan tersebut dapat dituliskan 

dalam persamaan fungsi produksi dari model Solow Swan:
77

 

Q = F (K,L) 

Keterangan: 

Q = Jumlah output (hasil produksi) 

F =  Fungsi produksi 

K = Kapital (Modal) 

L = Labour (Tenaga Kerja) 

Berdasarkan persamaan fungsi di atas terdapat beberapa asumsi dasar 

dalam teori Solow Swan 

a) Tenaga kerja mengalami pertumbuhan pada laju tertentu meskipun 

pada saat itu peluang kerja sudah penuh 

b) Persamaan fungsi diatas dapat digunakan di setiap periode namun 

terdapat perbedaan pada rasio 

                                                             
77

 Zakaria, Pengantar Teori Ekonomi Makro,109. 
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c) Masyarakat cenderung lebih suka menabung. Ketika pendapat yang 

diterima mengalami peningkatan maka tabungan yang dimiliki juga 

akan meningkat. Namun sebaliknya apabila pendapatan yang 

diterima mengalami penurunan maka tabungan yang dimiliki juga 

menurun. 

d) Jumlah tabungan yang dimiliki kemudian diinvestasikan (S = I = 

∆K) 

e) Terdapat pasar persaingan sempurna baik di pasar output maupun 

pasar input. 

  Produsen memanfaatkan faktor-faktor produksi yang ada dengan 

tujuan untuk menghasilkan barang dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan 

konsumen. Pemanfaatan faktor produksi oleh setiap produsen mengalami 

perbedaan antara yang satu dengan yang lainnya dimana hal ini 

disesuaikan dengan jenis produksi, teknologi yang digunakan serta tingkat 

produksi yang ingin dicapai. Kombinasi yang digunakan dalam faktor 

produksi dapat berpengaruh terhadap produktivitas, efisiensi, serta hasil 

akhir yang akan didapatkan. Produsen dalam melakukan kegiatan produksi 

yang menjadi tujuan utamanya yaitu efisiensi produksi. Dimana hal ini 

merupakan kombinasi dari pemanfaatan yang maksimal dari faktor 

produksi untuk memperoleh hasil produksi maksimal dengan penggunaan 

biaya seminimal mungkin. Jika faktor produksi yang digunakan semakin 

efisien maka produsen akan memiliki peluang yang besar untuk 

memperoleh pendapatan yang lebih tinggi  

 

B. Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

1. Definisi UMKM 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan usaha 

produktif milik orang pribadi maupun badan usaha yang sudah sesuai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan seperti jumlah tenaga kerja, omset 
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tahunan, dan jumlah kekayaan bersih.
78

 Di Indonesia definisi UMKM 

terdiri dari dua jenis yaitu berdasarkan pengertian dari Badan Pusat 

Statistik dan Peraturan Pemerintah No.7 Tahun 2021. Definisi UMKM 

berdasarkan Badan Pusat Statistik yaitu sebagai berikut:
79

 

1) Usaha mikro merupakan industri atau usaha kerajinan rumah 

tangga yang memiliki jumlah pekerja antara 1 sampai 4 orang. 

2) Usaha kecil merupakan industri yang memiliki jumlah pekerja 5 

sampai dengan 19 orang. 

3) Usaha menengah adalah industri dengan jumlah 20 sampai dengan 

99 orang.  

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2021 

mendefinisikan UMKM yang tidak termasuk ke dalam bidang non 

industri yaitu:
80

  

1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang pribadi atau badan 

usaha dengan kriteria memiliki modal dengan jumlah maksimal 

Rp.1000.000.000 (satu miliar rupiah) dimana tanah dan bangunan 

usaha tidak termasuk ke dalamnya. Hasil dari penjualan yang 

dilakukan oleh usaha mikro mencapai Rp.2000.000.000 (dua miliar 

rupiah) setiap tahunnya. 

2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri 

yang dimiliki oleh perorangan atau badan usaha yang tidak 

termasuk bagian dari anak perusahaan atau bukan cabang dari 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai ataupun menjadi bagian secara 

langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha 

besar. Adapun kriteria dari usaha kecil yaitu memiliki modal usaha 

dengan jumlah lebih dari 1000.000.000 (satu miliar rupiah) dengan 

                                                             
78

 Salman Al Farisi, Muhammad Iqbal Fasa, and Suharto, “Peran Umkm (Usaha Mikro 

Kecil Menengah) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat,” Jurnal Dinamika Ekonomi 

Syariah 9, no. 1 (2022): 73–84, https://doi.org/10.53429/jdes.v9ino.1.307. 
79

Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur, Laporan Hasil Perhitungan Nilai 

Tambah Bruto (NTB) Koperasi Dan UMKM  Di Jawa Timur, 9. 
80 Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur, Laporan Hasil Perhitungan Nilai 

Tambah Bruto (NTB) Koperasi Dan UMKM  Di Jawa Timur, 10. 

https://doi.org/10.53429/jdes.v9ino.1.307
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jumlah modal maksimal Rp.5000.000.000 (lima miliar rupiah) 

dimana jumlah tersebut tidak termasuk tanah serta bangunan. Hasil 

dari penjualan setiap tahunnya lebih dari Rp.2000.000.000 (dua 

miliar rupiah) dengan hasil penjualan maksimal Rp. 

15.000.000.000 (lima belas miliar rupiah).   

3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang 

tidak termasuk bagian dari anak perusahaan atau bukan cabang dari 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai ataupun menjadi bagian secara 

langsung maupun tidak langsung dari usaha kecil atau usaha besar. 

Usaha yang termasuk ke dalam usaha menengah memiliki kriteria 

dengan jumlah modal usaha lebih dari Rp. 5000.000.000 (lima 

miliar rupiah) dengan jumlah modal maksimal Rp. 10.000.000.000 

(sepuluh miliar rupiah) dimana tanah dan bangunan tidak termasuk 

di dalamnya. Hasil penjualan yang diperoleh setiap tahunnya yaitu 

mencapai Rp. 15.000.000.000 (lima belas miliar rupiah) dengan 

hasil penjualan maksimal Rp. 50.000.000 (lima puluh miliar 

rupiah).  

2. Klasifikasi Sektor UMKM 

 Dalam Undang-Undang No.11 Tahun 2020 mengklasifikan 

sektor UMKM menjadi beberapa jenis, diantaranya yaitu:
81

 

a. Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan 

 Sektor UMKM jenis ini merupakan bentuk usaha yang 

memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh benda atau komoditi 

hayati dari alam untuk memenuhi kebutuhan usahanya.  

b. Pertambangan dan penggalian 
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 Dalam sektor pertambangan dan penggalian di dalamnya 

mencakup beberapa subsektor seperti minyak gas dan bumi, 

pertambangan non migas dan penggalian 

c. Industri Pengolahan 

 Industri pengolahan merupakan sektor UMKM yang 

melakukan perubahan dari bahan baku menjadi barang jadi 

maupun setengah jadi yang memiliki nilai tambah. 

d. Listrik, Gas, dan Air Bersih 

 Ketenagalistrikan merupakan aktivitas yang dilakukan 

untuk menjalankan distribusi tenaga listrik ke rumah-rumah, 

bisnis, industri, gedung pemerintahan serta lampu jalan. 

Sedangkan gas merupakan sektor yang mengolah bahan bakar gas 

cair, karbonisasi arang ataupun produksi gas dengan campuran 

gas. Air bersih, air simpanan, air mentah maupun air murni, titik 

sumber mata air yang disalurkan ke rumah, perusahaan industri, 

maupun pemakai komersial lain yang melalui saluran air, pipa, 

atau gerobak tangki. Dimana di dalamnya termasuk dalam 

kegiatan pembersihan dan juga distribusi. 

e. Bangunan 

 Bangunan merupakan sektor yang di dalamnya meliputi 

kegiatan dalam mempersiapkan, melakukan pembuatan, 

pemeliharaan, perbaikan dari suatu bangunan sehingga dapat 

dijadikan sebagai hunian. 

f. Perdagangan, Hotel dan Restoran 

  Perdagangan merupakan kegiatan penjualan barang baru 

maupun barang yang sudah dipakai. Hotel merupakan usaha yang 

merupakan bagian dari penginapan maupaun jasa katering. 

Sedangkan restoran merupakan jenis industri jasa dalam bidang 

makanan yang lokasi usahanya berada pada bangunan tetap 

dengan menjual makanan dan minuman untuk masyarakat secara 

umum. 
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g. Pengangkutan dan Komunikasi 

Pengangkutan merupakan jenis sektor usaha yang 

memindahkan komoditi seperti barang, ternak, serta penumpang 

baik individu maupun kelompok yang berasal dari satu tempat 

dengan tujuan ke tempat lainnya. Sedangkan komunikasi adalah 

jenis layanan informasi melalui media seperti gadget, telepon, 

email serta radio dari satu individu ke individu lainnya yang 

berasal dari tempat yang berbeda. 

h. Keuangan, Persewaaan dan Jasa Perusahaan  

Sektor ini di dalamnya meliputi seluruh kegiatan yang 

berkaitan dengan sektor keuangan, asuransi, dana pensiun, 

penunjang perantara keuangan, real estate, usaha persewaan serta 

jasa perusahaan. 

i. Jasa-Jasa 

Jasa-jasa dalam sektor usaha terdiri dari bentuk layanan 

yang diberikan pada masyarakat berkaitan dengan keperluan  

rumah tangga, badan usaha, pemerintah serta lembaga lainnya.  

 

C. Modal Usaha 

1. Definisi Modal Usaha 

   Dalam teori ekonomi neo klasik menyebutkan bahwa salah satu 

faktor penyebab terjadinya pertumbuhan ekonomi adalah modal. Definisi 

modal usaha berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

uang yang digunakan sebagai pokok dalam kegiatan dagang, melepaskan 

uang, harta benda yang bisa dimanfaatkan untuk menciptakan sesuatu yang 

dapat menaikkan jumlah kekayaan yang dimiliki. Menurut pendapat 

Firdausa mendefinisikan modal adalah seluruh kekayaan yang dapat 

dimanfaatkan secara langsung maupun tidak langsung untuk melaksanakan 

kegiatan produksi dengan tujuan melakukan penambahan terhadap output 

yang dihasilkan. Menurut pendapat Mankiw, para ekonom menyebutkan 
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modal dengan istilah capital yang merujuk pada peralatan serta struktur 

yang digunakan dalam kegiatan produksi.
82

 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dijelaskan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa modal adalah harta kekayaan baik berbentuk uang 

maupun aset yang dimanfaatkan dalam melaksanakan aktivitas usaha 

dengan tujuan untuk menerima keuntungan yang optimal sehingga 

pendapatan yang diperoleh bisa meningkat. Modal merupakan salah satu 

faktor penting yang harus dimiliki dalam menjalankan suatu usaha. Modal 

yang memadai mampu untuk mencukupi apa yang menjadi kebutuhan 

usaha seperti kebutuhan terkait biaya penjualan dan operasional sehingga 

risiko terjadinya kebangkrutan dapat diminimalisir. Hal ini disebabkan 

karena modal merupakan bagian dari faktor produksi yang menjadi 

penentu dari tinggi rendahnya jumlah pendapatan yang diperoleh.
83

 

  Dalam menjalankan usaha sudah seharusnya memiliki manajemen 

keuangan yang baik sehingga antara modal dengan pendapatan yang 

diterima dapat dipisahkan. Berikut ini merupakan beberapa rumus 

perhitungan yang dapat digunakan untuk menghitung modal: 

a. Modal awal 

Modal awal merupakan dana berbentuk uang yang dibutuhkan 

oleh pemilik usaha saat akan medirikan usahanya. Berikut adalah rumus 

yang dapat di gunakan dalam menghitung modal awal usaha:
84

 

1) Modal awal = Modal investasi + Modal kerja + Modal operasional 

2) Modal awal = Modal akhir – (Laba + Prive) 

3) Modal awal = Modal capital expenses + Modal operational expenses 

4) Modal awal = Modal Akhir – ( Pendapatan + Beban + Pajak  Prive)  
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b. Modal akhir  

 Modal akhir merupakan jumlah modal yang dimiliki oleh pemilik 

usaha pada saat akhir periode akuntansi. Berikut ini merupakan rumus 

perhitungan yang dapat digunakan dalam menghitung modal akhir:
85

 

1) Modal akhir = Modal awal + (laba – prive) 

2) Modal akhir = Modal awal – rugi – prive 

2. Sumber Modal Usaha 

  Dalam berwirausaha dibutuhkan adanya modal agar usaha yang 

dijalankan bisa terus berjalan. Modal usaha bisa berasal dari berbagai 

sumber baik itu sumber dana internal maupun eksternal. Berikut ini 

merupakan beberapa sumber permodalan dalam usaha yaitu: 

a. Modal Sendiri 

Modal sendiri merupakan modal yang bersumber dari pemilik 

usaha. Modal usaha dengan menggunakan uang milik pribadi biasanya 

terdapat kendala dengan jumlahnya yang cukup terbatas. Berikut ini 

merupakan sumber dana yang berasal dari modal sendiri:
86

 

1. Simpanan, dana yang berasal dari simpanan dapat berupa tabungan, 

perhiasan yang dimiliki, deposito, serta surat-surat berharga lainnya 

yang bisa digadaikan. 

2. Memanfaatkan harta yang kurang produktif, sumber dana juga bisa 

diperoleh dengan cara melakukan penjualan terhadap harta yang 

sifatnya kurang produktif seperti tanah yang sudah lama tidak 

dimanfaatkan dan rumah yang sudah tidak dihuni. Kemudian hasil 

perolehan dari penjualan tersebut nantinya akan digunakan untuk 

mengembangkan usaha. Apabila usaha yang dijalani sukses maka 

hasil yang diterima bisa digunakan untuk melakukan pembelian 

kembali terhadap tanah dan dengan lokasi yang lebih luas. 

                                                             
85

 Dewi Sartika, “Mengenal Rumus Modal Akhir Pada Laporan Keuangan Bisnis,” 

Hashmicro, 2024. 
86

 Muhammad Rifa’i dan Husnisah, Kewirausahaan Dan Manajmen Usaha Kecil 

(Medan: Perdana Publishing, 2022), http://repository.uinsu.ac.id/17323/1/Buku Wirausaha Pak 

Rifa%27i.pdf. 

http://repository.uinsu.ac.id/17323/1/Buku%20Wirausaha%20Pak%20Rifa%27i.pdf.
http://repository.uinsu.ac.id/17323/1/Buku%20Wirausaha%20Pak%20Rifa%27i.pdf.


49 
 

 

b. Modal asing (pinjaman) 

  Modal asing merupakan sumber dana dalam usaha yang berasal 

dari pinjaman dari lembaga keuangan bank, non bank maupun dana dari 

perorangan. Sumber dana yang berasal dari modal asing biasanya 

jumlahnya tidak sedikit namun risiko yang ditanggung juga tinggi 

karena dana pinjaman yang harus dikembalikan tidak hanya pinjaman 

pokok saja melainkan harus dikembalikan beserta bunga pinjaman yang 

telah diberikan.
87

 

c. Dana mitra 

  Dana mitra merupakan sumber dana yang berasal dari kerja sama 

yang dilakukan oleh kedua belah pihak. Dalam melaksanakan kerja 

sama dengan orang lain harus dilakukan secara legalitas melalui notaris. 

Hal ini dilakukan untuk menghindari risiko yang tidak diinginkan 

dimasa depan. Berikut ini merupakan strategi yang dapat dilakukan 

untuk memperoleh dana mitra: 

a. Modal patungan, kerja sama yang dilakukan berdasarkan 

kesepakatan yang terjadi diantara kedua belah pihak maupun lebih 

untuk menggabungkan modal yang dimiliki oleh setiap individu 

untuk melaksanakan usaha secara bersama-sama.  

b. Menjual saham, melepaskan saham yang dimiliki kepada individu 

lain maupun entitas melalui bursa saham. Dengan menjual saham 

maka modal yang dimiliki akan mengalami tambahan sehingga dapat 

mengembangkan usaha yang dimiliki.
88

 

3. Macam-Macam Modal 

a. Modal tetap adalah biaya yang digunakan untuk kegiatan produksi 

yang dapat dimanfaatkan dalam jangka waktu cukup lama dan tidak 

akan berpengaruh terhadap banyak sedikitnya jumlah produksi yang 

dihasilkan. Adapun yang termasuk dalam modal tetap yaitu tanah, 

bangunan, peralatan dan mesin-mesin. 
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b. Modal lancar adalah biaya yang dibutuhkan untuk sekali proses 

produksi. Adapun yang termasuk ke dalam modal lancar yaitu 

seperti bahan baku dan kebutuhan lainnya yang dapat mendukung 

kegiatan usaha. 

4. Indikator Modal Usaha 

Menurut pendapat Nugraha indikator-indikator dalam modal 

usaha yaitu sebagai berikut:
89

 

a. Struktur permodalan, berasal dari modal sendiri dan modal pinjaman 

b. Pemanfaatan modal tambahan, jenis modal pinjaman yang 

bersumber dari lembaga keuangan bank, non bank maupun 

perorangan harus digunakan dengan sebaik mungkin dengan tujuan 

supaya usaha yang dimiliki dapat berkembang.  

c. Hambatan dalam mengakses modal tambahan, dalam mencari modal 

eksternal terdapat beberapa kendala yang dialami salah satunya jika 

ingin meminjam di lembaga keuangan bank yaitu banyaknya 

persayaratan yang harus dipenuhi seperti dilihat dari aspek 

kelayakan usaha, lamanya usaha serta harus ada jaminan. 

d. Keadaan usaha setelah mendapatkan modal tambahan, tambahan 

modal yang diperoleh diharapkan dapat mengembangkan usaha yang 

sedang dijalani.   

 

D. Lokasi Usaha 

1. Definisi Lokasi Usaha 

          Teori neo klasik menjelaskan bahwa keberadaan lokasi yang 

strategis serta mudah untuk dijangkau dapat menjadikan pendapatan 

mengalami kenaikan, dimana hal ini bisa dilakukan dengan cara 

memasarkan produk yang dimiliki. Definisi lokasi menurut pendapat 

Tjiptono yaitu berfokus pada kegiatan dalam memasarkan produk dengan 

tujuan untuk memberikan kemudahan dan memperlancar dalam 
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menyalurkan barang dan jasa yang berasal dari produsen ke konsumen. 

Berdasarkan pendapat Kotler dan Amstrong, lokasi merupakan tempat 

usaha yang di dalamnya memuat seluruh kegiatan usaha dengan tujuan 

produk yang dimiliki dapat tersedia bagi konsumen sasaran. Menurut 

pendapat Lupiyoadi dan Hamdani, lokasi merupakan keputusan yang 

ditentukan oleh suatu perusahaan yang berkaitan dengan lokasi yang akan 

digunakan oleh staff untuk menjalankan kegiatan operasi usaha. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa lokasi usaha merupakan bentuk keputusan yang diambil oleh 

pemilik usaha dalam menetapkan tempat usaha, melaksanakan aktivitas 

usaha seperti kegiatan produksi maupun operasional dan melakukan 

pendistribusian terhadap barang maupun jasa kepada konsumen.
90

 

2. Dimensi Lokasi Usaha 

  Dalam melakukan pemilhan lokasi yang ideal, terdapat beberapa 

faktor yang menjadi penentu menurut pendapat Saban Echdar yaitu 

sebagai berikut:
91

 

a. Sumber daya 

  Ketersediaan sumber daya seperti bahan baku produksi, tenaga 

kerja dan transportasi dapat memudahkan serta membantu pengusaha 

dalam menjalankan usaha yang dimiliki. Ketersediaan sumber daya 

yang cukup diharapkan dapat menghemat biaya yang digunakan 

sehingga pemilik usaha dapat melakukan produksi dengan biaya yang 

rendah. Dalam hal ini dilakukan supaya produk yang dijual bisa terus 

bersaing dengan pesaing yang ada dilokasi terdekat. 

b. Pilihan pribadi wirausahawan 

 Penentuan lokasi usaha harus disesuaikan dengan keinginan yang 

ada dalam diri wirausahawan namun mereka juga harus menentukan 
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strategi yang tepat serta membaca peluang yang ada supaya produk 

yang dijual tidak kalah dengan pesaing.  

c. Pertimbangan gaya hidup 

 Dalam menjalankan usaha berfokus untuk lebih mengutamakan 

keharmonisan dalam berkeluarga daripada kepentingan bisnis.  

d. Kemudahan dalam menjangkau konsumen 

Penentuan lokasi usaha harus berorientasi terhadap pasar yaitu 

menentukan lokasi usaha yang berada pada pusat keramaian dimana 

konsumen biasa berkunjung.  

3. Indikator Lokasi Usaha 

Menurut pendapat Fandy Tjiptono terdapat beberapa indikator 

yang dapat digunakan dalam mengukur lokasi usaha yaitu:
92

 

a) Aksesibilitas, lokasi usaha mudah dijangkau dan sering dilalui oleh 

transportasi 

b) Visibilitas, lokasi mudah dilihat secara jelas dengan jarak lihat normal 

c) Lalu Lintas, dalam hal ini terdiri dari dua pertimbangan yaitu:  

1. Jumlah orang yang lalu lalang dapat dijadikan sebagai kesempatan 

untuk mereka melakukan pembelian seperti pembelian yang tidak 

direncanakan sebelumnya dan dilakukan secara spontan atau tidak 

melalui usaha khusus.  

2. Terjadinya kemacetan dan jumlah arus lalu lintas yang padat dapat 

dijadikan sebagai peluang. 

d) Tempat parkir yang luas, ketersediaan lokasi parkir yang aman serta 

nyaman bagi kendaraan roda dua maupun roda empat. 

e) Persaingan, dalam memilih lokasi harus dilihat terlebih dahulu apakah 

dalam lokasi tersebut terdapat pesaing yang menjual produk yang 

sejenis. 
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E. Lama Usaha 

1. Definisi Lama Usaha 

   Pada teori neo klasik salah satu faktor produksi yang berkontribusi 

dalam pertumbuhan ekonomi yaitu tenaga kerja. Produktivitas dari tenaga 

kerja dapat diukur dengan lamanya usaha tersebut berdiri. Menurut 

pendapat yang dikemukakan oleh Poniwatie lama usaha adalah jangka 

waktu yang telah dilalui pemilik usaha dalam menekuni usaha yang 

dimiliki. Jangka waktu yang dijalani oleh pemilik usaha akan berpengaruh 

terhadap cara berpikir, bersikap dan berperilaku dalam menghadapi 

kegiatan bisnis yang dijalani sehingga mereka bisa mengambil keputusan 

yang tepat sesuai dengan yang dibutuhkan. Berdasarkan penelitian yang 

dilaksanakan oleh Wicaksono dalam Priyandika menjelaskan bahwa 

seseorang yang sudah lama menggeluti usaha, pola pengetahuan yang di 

miliki juga akan megalami peningkatan sehingga akan berdampak pada 

tingkat pendapatan yang akan diterima. Semakin lama menjalankan usaha 

maka pemilik usaha akan semakin memahami tentang perilaku konsumen 

sehingga apa yang menjadi keinginan konsumen bisa terpenuhi. 
93

 

   Menurut pendapat Moenir pekerjaan yang sudah dijalani dengan 

cukup lama akan menjadikan seseorang dapat bekerja efisien sehingga 

produk yang dihasilkan dapat memuaskan konsumen. Hal ini disebabkan 

karena semakin banyak jam kerja serta pengetahuan yang dimiliki akan 

menjadikan seseorang menjadi lebih produktif daripada seseorang yang 

memiliki jam kerja yang relatif singkat.
94

 Menurut pendapat Sukirno, lama 

usaha yang telah dijalani dapat memberikan pegaruh terhadap pendapatan 

yang akan diterima. Hal ini disebabkan karena semakin lama menekuni 

bidang usaha tersebut menjadikan kemampuan serta keahlian yang dimiliki 
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menjadi semakin meningkat sehingga biaya produksi yang dikeluarkan 

menjadi lebih rendah dari hasil penjualan. Keahlian dalam hal usaha 

merupakan kemampuan yang ada dalam diri seseorang dalam 

memanfaatkan faktor produksi. 
95

 Berdasarkan beberapa pendapat para 

ahli diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa lama usaha yaitu 

pengalaman dari seseorang yang sudah lama bekerja dalam bidangnya 

sehingga pemilik usaha dapat memahami karakter konsumen dan dapat 

mempertahankan konsumennya.  

2. Indikator lama usaha 

Menurut pendapat Foster, terdapat beberapa indikator yang dapat 

mengukur variabel lama usaha:
96

 

1) Masa kerja, ukuran masa kerja yang sudah dijalani membuat pemilik 

usaha menjadi lebih paham terkait tugas-tugas yang harus dilaksanakan 

dalam suatu pekerjaan sehingga mereka dapat melaksanakan pekerjaan 

tersebut dengan baik.  

2) Tingkat pengetahuan  

Tingkat pengetahuan dan keterampilan merupakan pengetahuan yang 

mencakup konsep, prinsip, prosedur serta kebijakan informasi yang 

diperlukan oleh seseorang. 

3) Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan 

Tingkat pemahaman individu saat menjalankan peralatan dan metode 

pekerjaan yang diterapkan dalam suatu usaha.  

 

F. Pendapatan 

1. Definisi Pendapatan 

   Menurut pendapat Kusnadi menjelaskan bahwa pendapatan adalah 

tambahan dari harta yang bisa menyebabkan terjadinya tambahan jumlah 
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modal tetapi tambahan modal tersebut bukan berasal dari pemilik maupun 

hutang melainkan dari hasil penjualan barang maupun jasa kepada orang 

lain. Menurut pendapat Tohar pendapatan adalah jumlah penghasilan yang 

berasal dari individu atau keluarga yang berbentuk uang dimana diperoleh 

dari jasa perbulan atau bisa disebut juga dengan keberhasilan usaha. 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Kieso, Warfield, dan 

Weygantd pendapatan adalah arus masuk bruto yang berasal dari 

pemanfaatan ekonomi dari aktivitas normal entitas selama satu periode, 

apabila arus tersebut dapat membuat jumlah ekuitas menjadi naik yang 

bukan berasal dari penanaman modal.
97

 Sedangkan dalam ilmu ekonomi, 

pendapatan merupakan imbalan yang diperoleh dari pemanfaatan faktor-

faktor produksi yang berasal dari sektor rumah tangga maupun sektor 

perusahaan dimana bisa berbentuk gaji atau upah, sewa, bunga serta 

keuntungan atau profit.
98

 Berdasarkan beberapa pendapat yang 

dikemukakan oleh beberapa ahli tersebut maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pendapatan yaitu keuntungan yang diperoleh atau dihasilkan saat 

melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan jual beli. 

2. Jenis-Jenis Pendapatan 

  Berdasarkan pendapat Suparmoko menjelaskan bahwa jenis 

pendapatan dibagi menjadi tiga golongan yaitu:
99

 

a. Gaji dan upah 

Imbalan yang diterima oleh seseorang sesudah mereka 

melaksanakan pekerjaan kepada orang lain dimana biasanya dibayar 

dalam bentuk harian, mingguan maupun bulanan. 

b. Pendapatan dari usaha sendiri 
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Jumlah nilai total yang didapatkan dari produksi sesudah 

dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan. Jenis usaha ini merupakan 

usaha pribadi atau keluarga. Tenaga kerja merupakan anggota keluarga, 

serta nilai dari sewa modal berasal dari diri sendiri dengan seluruh 

biaya yang dikeluarkan umumnya tidak dihitung jumlahnya. 

c. Pendapatan dari Usaha Lain 

Pendapatan yang diperoleh tanpa mengeluarkan tenaga untuk 

bekerja dimana umumnya sering disebut dengan pendapatan 

sampingan. Bentuk pendapatan dari usaha lain yaitu pendapatan dari 

hasil dilakukannya penyewaan aset milik pribadi seperti rumah, hewan 

ternak, barang, bunga pinjaman, sumbangan, dana pensiunan dan lain 

sebagainya.  

 Pendapatan dalam kegiatan usaha ditentukan dari banyaknya 

barang hasil produksi yang terjual serta harga dari masing-masing 

faktor produksi. Terbentuknya harga dalam kegiatan jual beli 

ditentukan oleh kekuatan permintaan dan penawaran yang terjadi antara 

penjual dan pembeli. Pendapatan bisa disebut juga dengan total revenue 

yaitu jumlah pendapatan yang diperoleh berasal dari hasil penjualan. 

Berikut ini merupakan jenis pendapatan berdasarkan dari cara 

memperolehnya: 

a) Pendapatan kotor adalah pendapatan secara keseluruhan yang 

diperoleh dari hasil penjualan tanpa dikurangi biaya lainnya. 

b) Pendapatan bersih atau laba adalah pendapatan dari hasil penjualan 

yang sudah dikurangi dengan biaya lain.  

       Menurut pendapat Sukirno menjelaskan bahwa perhitungan 

jumlah pendapatan yang diterima dapat dilakukan melalui tiga cara 

diantaranya: 

a. Cara pengeluaran 

Perhitungan pendapatan dapat dilakukan dengan cara melakukan 

penjumlahan terhadap nilai pengeluaran yang berasal dari 

perbelanjaan barang dan jasa. 
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b. Cara Produksi 

Pendapatan dapat dihitung dengan cara melakukan penjumlahan 

terhadap seluruh nilai dari barang dan jasa yang di produksi. 

c. Cara Pendapatan  

Perhitungan pendapatan yang dilakukan melalui penjumlahan 

secara keseluruhan hasil dari pendapatan yang sudah diterima.
100

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

Dalam menjalankan usaha pendapatan yang diterima 

terkadang tidak selalu stabil dimana dari waktu ke waktu bisa 

mengalami naik turun. Menurut pendapat Swastha terdapat beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi jumlah pendapatan yang diperoleh 

dari hasil penjualan yaitu: 
101

 

a. Kondisi dan kemampuan pedagang 

 Pendapatan yang diperoleh dari hasil penjualan ditentukan 

dari bagaimana kemampuan yang dimiliki oleh pemilik usaha dalam 

meyakinkan konsumen untuk melakukan pembelian terhadap produk 

yang dijual. 

b. Kondisi pasar  

  Kondisi pasar mencakup situasi dari pasar, jenis pasar, 

kelompok konsumen, lokasi berdagang, frekuensi dari konsumen 

serta selera konsumen. 

c. Modal 

 Modal merupakan faktor yang paling penting dalam 

mengoperasikan suatu usaha untuk menunjang kegiatan produksi dan 

operasional supaya keuntungan yang didapatkan bisa meningkat, jika 

produk yang dijual cukup banyak maka pendapatan yang diperoleh 
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juga akan mengalami kenaikan. Dalam menaikkan jumlah volume 

penjualan maka dibutuhkan modal tambahan yang besar untuk 

melakukan pembelian bahan baku.  

d. Kondisi organisasi usaha 

 Jika usaha yang dijalani sudah berskala besar maka jumlah 

penjualan yang diperoleh juga semakin meningkat sehingga nantinya 

keuntungan yang didapatkan juga akan mengalami peningkatan. 

e. Faktor lain 

 Adapun faktor lainnya yang dapat mempengaruhi 

pendapatan seperti periklanan serta kemasan produk. Sedangkan 

usaha yang termasuk ke dalam sektor informal pendapatannya 

dipengaruhi oleh umur dan jam kerja. 

4. Indikator Pendapatan  

 Menurut pendapat Bramastuti, indikator yang dapat mengukur 

variabel pendapatan yaitu:
102

 

a) Pendapatan yang diterima perbulan, jumlah keseluruhan pendapatan 

yang diterima dari hasil penjualan setiap bulannya. 

b) Sumber Pendapatan, dapat diperoleh dari hasil usaha dan bisa juga 

berasal dari sumber lain seperti pekerjaan sampingan. 

c) Meningkatkan taraf hidup, pendapatan yang diterima dapat 

membantu dalam meningkatkan kualitas hidup. 

d) Beban keluarga yang di tanggung, jumlah keseluruhan anggota  

keluarga yang menjadi tanggungan kepala keluarga. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan serta tujuan yang telah dipaparkan maka 

jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan metode penelitian yang lebih memfokuskan analisisnya 

pada data berupa angka kemudian data tersebut diolah dengan teknik 

statistika dengan tujuan untuk melakukan pengujian pada hipotesis penelitian 

yang sudah ditentukan.
103

 Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan 

deskriptif yaitu jenis pendekatan yang menjelaskan mengenai objek atau 

subjek penelitian berdasarkan pada keadaan sebenarnya yang ditemukan pada 

kondisi saat ini. Pendekatan deksriptif didalamnya mempelajari mengenai 

permasalahan yang terjadi dalam suatu masyarakat seperti hubungan dalam 

suatu kegiatan, sikap, pandangan, serta proses yang saat ini sedang 

berlangsung dan menjelaskan bagaimana pengaruh yang ditimbulkan dari 

adanya fenomena.
104

 

 

B. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 

maupun subjek yang mempunyai kriteria tertentu yang sudah ditentukan 

oleh peneliti untuk dianalisis kemudian diambil kesimpulannya.
105

 Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi yaitu Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember yang termasuk 

dalam sektor perdagangan. Adapun populasi yang dimaksud adalah 

seluruh pemilik Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang sudah disesuaikan 

dengan batasan yang telah ditetapkan oleh peneliti. 
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b. Sampel 

  Sampel merupakan bagian dari seluruh populasi berdasarkan pada 

karaktersistik tertentu karena jika jumlah populasi cukup besar maka tidak 

memungkinkan untuk peneliti mengambil data secara keseluruhan.
106

 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Non 

Probability Sampling yaitu metode pengambilan sampel yang dilakukan 

dengan cara tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama 

kepada anggota populasi untuk dijadikan sebagai sampel penelitian. Jenis 

Non Probability Sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Purposive Sampling. Purposive sampling merupakan metode pengambilan 

sampel yang dilakukan bedasarkan kriteria tertentu.
107

 Berikut ini 

merupakan kriteria dalam pengambilan sampel yaitu: 

a) UMKM termasuk jenis perdagangan eceran yaitu seluruh toko yang ada 

di Kecamatan Bangsalsari  

b) UMKM sudah menjalankan usahanya minimal 1 tahun 

Dalam menentukan jumlah sampel menggunakan rumus Cochran 

karena tidak memungkinkan bagi peneliti untuk menentukan banyaknya 

populasi secara tepat. Adapun rumus Cochran yaitu sebagai berikut:
108

 

n = 
    

  
 

Keterangan: 

n = banyaknya sampel yang diperlukan  

z = simpangan rata-rata pada derajat α 0,05 uji dua arah (1,96) 

p = peluang benar 50% = 0,05 

q = peluang salah 50% = 0,05  

e = tingkat kesalahan sampel (sampling eror) 10% = 0,1 

Jadi ukuran sampel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

n = 
(    ) (   )(   )

(   ) 
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n = 96,04 

 Dalam penelitian ini jumlah sampel diatas dibulatkan dengan 

tujuan untuk memudahkan dalam proses perhitungan. Dari jumlah 96 

responden dibulatkan menjadi 100. 

 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam bagian ini akan dijelaskan mengenai bagaimana peneliti akan 

melaksanakan pengumpulan data dan memaparkan terkait sarana serta alat 

yang dipakai dalam metode pengumpulan data seperti angket, wawancara, 

checklist dan pengamatan.
109

 Pada tahap ini merupakan bagian yang paling 

penting dan menjadi pondasi dalam penelitian. Hal ini disebabkan karena 

kualitas data yang didapatkan tergantung dari bagaimana teknik dan 

instrumen yang disusun oleh peneliti. Keakuratan data yang diperoleh akan 

menghasilkan suatu kesimpulan yang bersifat valid dan dapat dipercaya.  

a. Pengumpulan Data Primer 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung 

oleh peneliti dimana data tersebut berasal dari objek yang diteliti dengan 

tujuan untuk kepentingan studi baik berupa observasi maupun interview.
110

 

Dalam penelitian ini data primer yang digunakan yaitu berasal dari 

kuesioner. Kuesioner adalah cara pengumpulan data yang digunakan 

dengan memberikan beberapa pertanyaan supaya dijawab oleh responden 

dimana dalam hal ini digunakan untuk mengukur dan mengetahui apa yang 

diharapkan oleh responden.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner yang akan 

diberikan secara langsung kepada pemilik Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. Dengan 

menggunakan kuesioner dalam bentuk formulir akan lebih mudah 

menjangkau responden dan memudahkan mereka untuk memberikan 
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jawaban dari setiap pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. Kemudian 

jawaban yang diberikan oleh responden dari setiap indikator seperti modal 

usaha, lokasi usaha, lama usaha dan tingkat pendapatan akan dilakukan 

analisis secara mandalam. Skala pengukuran yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu skala likert, dimana metode ini digunakan untuk 

memberikan penilaian pada setiap pernyataan dalam kuesioner sehingga 

responden bisa mengungkapkan perasaan yang dialami apakah mereka 

setuju atau tidak setuju.
111

 

b. Pengumpulan Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diambil secara tidak langsung 

oleh peneliti. Data yang dikumpulkan berasal dari studi literatur 

sebelumnya atau yang diterbitkan oleh instansi tertentu bisa berupa data 

dokumentasi maupun arsip resmi.
112

 Dalam penelitian ini data sekunder 

berasal dari buku, informasi dari sumber internet, serta jurnal-jurnal yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

c. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen utama yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini yaitu Kuesioner. Dalam penelitian ini beberapa pernyataan 

yang digunakan dalam kuesioner berasal dari indikator setiap variabel. 

Kemudian jawaban dari setiap pertanyaan yang diberikan akan diukur 

dengan menggunakan skala likert. Penggunaan skala likert biasanya untuk 

mengukur sikap, pendapat serta persepsi dari individu maupun kelompok 

mengenai fenomena sosial yang terjadi dimana jawaban yang diberikan 

dari setiap item bisa berupa pernyataan positif dan negatif dengan rentang 

nilai yang diberikan 1-5. Nilai tersebut merupakan skor dari jawaban yang 

diberikan oleh responden. Berikut ini merupakan skor penilaian yang 

diberikan oleh peneliti:
113
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Tabel 3. 1 Skor Penilaian Jawaban 

No Jawaban Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Ragu – Ragu (R) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: Sugiyono (2019:93) 

D. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pengolahan data yang sudah 

dikumpulkan untuk menjawab rumusan masalah dari penelitian yang 

dilakukan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

a. Analisis Data Kuantitatif 

Analisis data kuantitatif merupakan proses menganalisis data yang 

diperoleh dalam bentuk angka atau numerik dengan menggunakan metode 

statistika untuk dilakukan pengujian terhadap hipotesis serta 

mengidentifikasi hubungan antar variabel.
114

 Proses analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan media Statistical Product and Service Solution 

(SPSS). 

b. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas  

Uji validitas merupakan uji yang menjelaskan sejauh mana alat 

pengukur yang digunakan dalam penelitian dapat mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Uji validitas digunakan untuk melakukan pengukuran 

terhadap butir pertanyaan yang diberikan apakah bersifat sah atau valid. 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis uji validitas internal. 

Penggunaan jenis validitas ini disebabkan karena yang diuji validitasnya 
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merupakan butir atau item sedangkan kriteria yang digunakan dalam 

proses pengujian merupakan hasil ukur instrumen yang berdasarkan pada 

total skor. Validitas internal dapat dilihat dari besaran koefisien korelasi 

antara skor butir dengan skor total instrumen.
115

 Apabila koefisien 

korelasi antara skor butir dengan skor instrumen bernilai positif dan 

signifikan maka butir yang di uji dapat dikatakan valid. Setelah harga 

koefisien validitas tiap butir sudah didapatkan kemudian bandingkan 

dengan nilai dari r tabel dengan taraf signifikansi 5%  dengan  df=N-2. 

Dasar yang digunakan dalam mengambil kesimpulan terhadap uji 

validitas pada penelitian ini yaitu:
116

 

a. Jika r hitung > r tabel, maka instrumen dinyatakan valid 

b. Jika r hitung < r tabel, maka instrumen dinyatakan tidak valid 

 Dalam menghitung koefisien korelasi antara skor butir dengan skor 

instrumen menggunakan rumus korelasi pearson yaitu sebagai berikut:
117

 

rxy = 
 (   ) (  )(  )

√     (   )(         )
 

Keterangan: 

rxy  = koefisien korelasi variabel x dan y 

X     = nilai yang diperoleh dari subyek tiap item 

Y     = nilai yang diperoleh dari subjek seluruh item 

∑X  = jumlah nilai dalam distribusi X (butir) 

∑Y = jumlah nilai dalam distribusi Y 

∑X
2 
= jumlah kuadrat dari masing-masing skor X 

∑Y
2 
= jumlah kuadrat dari masing-masing skor Y 

N   = jumlah responden 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana hasil pengukuran yang dilakukan dapat dipercaya 
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apabila pengukuran terhadap objek yang sejenis dilakukan berulang kali 

dengan hasil pengukuran yang bersifat konsisten.
118

 Dalam penelitian ini 

uji validitas dilaksanakan dengan memakai koefisien alpha atau 

Cronbach Alpha. Suatu variabel bisa disebut reliabel jika memiliki nilai 

Cronbach Alpha > 0,6. Berikut ini merupakan rumus yang digunakan 

dalam penelitian uji reliabilitas: 
119

 

α = 
 

   
 × { 1 - 

    

   
 } 

Keterangan:     

α    =  koefisien reliabilitas 

k    =  banyaknya butir pertanyaan 

    =  varians skor butir 

    = varians skor total 

Dasar yang digunakan dalam mengambil kesimpulan pada uji 

reliabilitas yaitu: 

a. Jika nilai cronbach alpha > 0,6, maka instrumen dinyatakan reliabel 

b. Jika nilai cronbach alpha < 0,6 maka instrumen dinyatakan tidak 

reliabel.  

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi 

dalam melakukan analisis pada regresi linier berganda yang berbasis 

Ordinary Least. Uji asumsi klasik dilakukan dengan tujuan supaya bisa 

mengetahui apakah model regresi yang dipakai terbebas dari beberapa 

penyimpangan asumsi dan telah memenuhi persyaratan bahwa kualitas 

regresi yang digunakan sudah optimal. Dalam penelitian ini beberapa uji 

asumsi klasik yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas merupakan salah salah satu uji asumsi klasik 

yang digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data yang 

digunakan dalam sekelompok data dapat terdistribusi secara normal 
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atau tidak. Uji normalitas dapat dilakukan dengan beberapa metode 

pengujian seperti menggunakan histogram dan normal p-plot, uji 

Kolmogorov Smirnorv, lilliefors, chi square, Shapiro wilk dan 

anderson darling. Dari beberapa jenis metode pengujian yang telah 

disebutkan, jenis metode yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu 

uji Kolmogorov Smirnov. Metode pengujian ini dipilih karena 

hasilnya tidak menimbulkan persepsi yang berbeda diantara pengamat 

yang satu dengan yang lainnya, dimana perbedaan persepsi tersebut 

biasanya terjadi pada pengujian yang menggunakan grafik. Uji 

Kolmogrov Smirnorv merupakan metode uji normalitas yang 

dilakukan dengan cara melakukan perbandingan antara distribusi data 

dengan distribusi normal baku yaitu data yang dimiliki 

ditransformasikan dalam Z-Score dan diasumsikan normal. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji Kolmogrov Smirnorv yaitu: 

a.  Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data dapat terdistribusi 

secara normal  

b. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak terdistribusi 

secara normal.
120

 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas merupakan salah satu uji asumsi klasik 

yang digunakan untuk menunjukkan apakah terdapat hubungan yang 

linier diantara variabel bebas dalam model regresi.
121

 Uji 

multikolinieritas digunakan untuk mengetahui derajat kolinieritas 

yang tinggi dalam variabel bebas. Variabel dalam penelitian dianggap 

orthogonal apabila variabel tersebut tidak berkorelasi sehingga dapat 

dikatakan bahwa variabel tersebut terbebas dari masalah 
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multikolinieritas.
122

 Dalam uji multikolinieritas dapat dilihat 

berdasarkan nilai VIF dan Tolerance. 

a. Nilai tolerance merupakan seberapa besar tingkat kesalahan yang 

dibenarkan secara statistik dengan ketentuan apabila nilai tolerance 

> 0,10 maka tidak terdapat gejala multikolinieritas. 

b. Nilai VIF (Variance Inflactor Factor) merupakan faktor inflasi 

penyimpangan baku kuadrat dengan ketentuan jika nilai VIF < 10 

maka tidak terdapat gejala multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas merupakan gejala dimana residu dari suatu 

persamaan mengalami perubahan dalam satu waktu tertentu. Salah 

satu metode yang dapat dipakai untuk menguji apakah terdapat gejala 

heteroskedastisitas atau tidak yaitu dapat menggunakan metode uji 

glejser. Uji glejser dilakukan dengan cara melakukan regresi pada 

variabel independen dengan nilai absolut residualnya. Dalam uji 

glejser terdapat beberapa ketentuan yang menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan apakah dalam data tersebut terdapat gejala 

heteroskedastisitas atau tidak yaitu:
123

 

a. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dalam data tersebut terdapat 

gejala heteroskedastisitas. 

b. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dalam data tersebut tidak 

terdapat gejala heteroskedastisitas. 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk menguji 

pengaruh dari dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel 

dependen. Asumsi dalam model regresi linier berganda yaitu terdapat 

hubungan linier antara variabel dependen dengan masing-masing 
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prediktornya. Rumus yang digunakan dalam analisis regresi berganda 

yaitu:
124

 

Y =    +      +      +      + e 

Keterangan: 

Y           = Tingkat pendapatan 

            = Modal usaha 

            = Lokasi usaha 

            = Lama Usaha 

         = Koefisien  

e            = Error Term 

5. Uji Hipotesis Penelitian 

a. Uji t 

Uji t dalam suatu penelitian digunakan untuk menguji hipotesis 

secara parsial apakah dalam setiap variabel independen memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen. Berikut ini merupakan beberapa  

hipotesis yang akan diuji:
125

 

 (H0) : Tidak adanya pengaruh antara modal usaha terhadap tingkat 

pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember. 

(H1) : Adanya pengaruh antara modal usaha terhadap tingkat 

pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember. 

(H0) : Tidak adanya pengaruh antara lokasi usaha terhadap tingkat 

pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember.  

(H2) : Adanya pengaruh antara lokasi usaha terhadap tingkat 

pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember. 
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 (H0) : Tidak adanya pengaruh antara lama usaha terhadap tingkat 

pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember. 

 (H3) : Adanya pengaruh antara lama usaha terhadap tingkat 

pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. 

Untuk memberikan kesimpulan dalam uji t pada suatu model 

bisa menggunakan perbandingan antara nilai t hitung dengan nilai t 

tabel. Berikut ini merupakan rumus yang dapat digunakan dalam 

menghitung nilai t hitung:
126

 

  hitung = 
  

   
 

Keterangan:  

  = Nilai t hitung 

   = Koefisien regresi variabel i 

    = Standar eror variabel i 

  tabel = (α/2; n-k) 

Keterangan: 

t tabel = Nilai t tabel 

α = Nilai alpha 

n = Jumlah sampel 

k = Jumlah variabel 

Berdasarkan rumus di atas terdapat beberapa ketentuan yang 

dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan:
127

 

a. Jika nilai t hitung > t tabel , maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

b. Jika nilai t hitung < t tabel, maka Ha ditolak dan H0 diterima. 

Selain menggunakan ketentuan diatas, dasar pengambilan 

keputusan dalam uji t juga bisa dilihat dari nilai signifikansi:
128
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a. Jika nilai signifikansi < nilai probabilitas 0,05, maka Ha diterima 

dan H0 ditolak. 

b. Jika nilai signifikansi > nilai probabilitas 0,05, maka Ha ditolak 

dan H0 diterima. 

c. Uji F 

Uji F merupakan uji hipotesis yang digunakan untuk melakukan 

pengujian secara simultan apakah seluruh variabel independen secara 

bersama-sama memberikan pengaruh terhadap variabel dependen. 

Berikut ini merupakan hipotesis yang akan diuji: 

 (H0) : Tidak terdapat pengaruh antara modal usaha, lokasi usaha dan 

lama usaha terhadap tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. 

 (H1) : Terdapat pengaruh antara modal usaha, lokasi usaha dan lama 

usaha terhadap tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. 

Untuk memberikan kesimpulan dalam uji f pada suatu model 

bisa menggunakan perbandingan antara nilai f hitung dengan nilai f 

tabel dengan menggunakan derajat bebas (df). Berikut ini merupakan 

rumus yang dapat digunakan dalam menghitung F hitung dan F 

tabel:
129

 

F hitung = 
    

     (     )
 

Keterangan: 

F hitung = Nilai F hitung 

   = Koefisien determinasi 

  = Jumlah variabel 

  = Jumlah ukuran sampel 

F tabel:  df (n1) = k-1 (3) 

              df (n2) = n-k (96) 
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Keterangan: 

F tabel = Nilai F tabel 

df (n1) = Degree of freedom atau derajat kebebasan pembilang  

df (n2) = Degree of freedom atau derajat kebebasan penyebut 

  = Jumlah ukuran sampel 

  = Jumlah variabel 

Berdasarkan rumus diatas terdapat beberapa ketentuan yang 

dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan kesimpulan yaitu:
130

 

a. Jika nilai F hitung > F tabel , maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

b. Jika nilai F hitung < F tabel, maka Ha ditolak dan H0 diterima. 

Selain menggunakan ketentuan diatas, dasar penarikan 

kesimpulan dalam uji F juga bisa dilihat dari nilai signifikansi yaitu:
131

 

a. Jika nilai signifikansi < nilai probabilitas 0,05, maka Ha diterima dan 

H0 ditolak. 

b. Jika nilai signifikansi > nilai probabilitas 0,05, maka Ha ditolak dan 

H0 diterima. 

d. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi merupakan alat yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana tingkat hubungan antara variabel dependen 

dengan variabel independen. Nilai yang terdapat dalam uji koefisien 

determinasi yaitu 0 < R
2
 < 1. Asumsi dari nilai tersebut yaitu besarnya 

nilai koefisien terletak antara 0 dan 1. jika determinan = 0 atau 

mendekati 0 maka hal itu menunjukan tidak adanya hubungan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika 

determinan =1 atau mendekati 1 artinya adanya hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen.
132

 Berikut ini 

merupakan rumus yang digunakan dalam menghitung koefisien 

determinasi:
133
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   = 1 
 (   ̂) 

 (   ̅) 
 

Keterangan: 

   = Koefisien determinasi 

∑ (   ̂)  = Kuadrat selisih nilai Y riil dengan nilai Y prediksi 

  (   ̅)  = Kuadrat selisih nilai Y riil dengan nilai Y rata - rata 

Dalam koefisien determinasi mempunyai kelemahan yaitu dapat 

menyebabkan terjadinya bias antara jumlah variabel bebas yang berada 

dalam model regresi. Artinya setiap tambahan satu variabel bebas dapat 

meningkatkan nilai dari R
2
 walaupun variabel yang ditambahkan 

tersebut tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

terikat. Oleh karena itu untuk mengatasi kelemahan tersebut maka bisa 

menggunakan koefisien determinasi yang sudah disesuaikan atau bisa 

disebut juga dengan Adjusted R Square (  adjusted). Berikut ini 

merupakan rumus yang di gunakan dalam menghitung Adjusted R 

Square:
134

 

          =  R
2   (   

 )

     

 

Keterangan: 

R
2 = 

Koefisien determinasi 

P  =  Jumlah variabel bebas 

N  = Ukuran sampel 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 
A. Gambaran Objek Penelitian 

Kecamatan Bangsalsari merupakan salah satu Kecamatan yang ada di 

Kabupaten Jember dengan luas daerah kurang lebih sekitar 153.335.674 m
2
 

yang berada pada ketinggian 49 mdpl. Kecamatan Bangsalsari di sebelah 

utara berbatasan dengan pegunungan Argopuro, sebelah timur berbatasan 

dengan Kecamatan Rambipuji, sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan 

Balung dan di sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Tanggul. 

Kecamatan Bangsalsari terdiri dari 11 Desa diantaranya yaitu Desa 

Karangsono, Desa Sekorejo, Desa Bangsalsari, Desa Gambirono, Desa 

Curahkalong, Desa Tugusari, Desa Langkap, Desa Petung, Desa 

Tisnogambar, Desa Banjarsari, dan Desa Badean. Desa paling luas yaitu Desa 

Badean dengan jumlah presentase sebesar 28,63% dari luas wilayah 

Kecamatan Bangsalsari. Sedangkan untuk Desa terkecil yaitu berada di Desa 

Langkap dengan jumlah presentase sebesar 3,5% dari luas wilayah 

Kecamatan Bangsalsari.
135

 

Kecamatan Bangsalsari memiliki jumlah penduduk sebanyak 127.888 

jiwa dimana jumlah penduduk laki-laki sebanyak 63.884 jiwa sedangkan 

penduduk perempuan sebanyak 64.004 jiwa. Jumlah kepadatan penduduk 

berada di Desa Bangsalsari dimana desa ini merupakan pusat daerah dengan 

jumlah penduduk sebanyak 2.330,10 jiwa/km
2 

dengan luas wilayah 7,27 km
2
. 

Sedangkan daerah dengan jumlah penduduk paling sedikit yaitu berada di 

Desa Banjarsari dengan jumlah penduduk sebanyak 4.800 jiwa.
136

 Jumlah 

penduduk di Kecamatan Bangsalsari berdasarkan jenis pekerjaan terdiri dari 

25.451 bekerja dalam bidang pertanian maupun peternakan. 32.515 memiliki 

profesi pekerjaan sebagai wiraswasta/entrepreneur. 13.793 penduduk di 

Kecamatan Bangsalsari merupakan seorang pelajar maupun mahasiswa. 
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Sedangkan sisanya yaitu berjumlah 34.202 masih belum atau tidak memiliki 

pekerjaan.
137

 

B. Penyajian Data  

Penyajian data merupakan hasil dari temuan-temuan penting yang 

berasal dari setiap variabel yang dijelaskan secara singkat tetapi memiliki 

makna dengan bentuk tabulasi data, angka statistik, tabel maupun grafik.
138

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan data primer yang diperoleh dari penyebaran 

kuesioner kepada Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang ada di Kecamatan 

Bangsalsari dengan jumlah total 100 responden. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, penelitian ini menjelaskan serta menganalisis hasil temuan 

yang disesuaikan dengan responden yang diteliti. Berikut ini merupakan 

gambaran dari responden yang ada dalam penelitian ini: 

1. Karakteristik Jenis Kelamin Responden 

Berdasarkan data hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat 

ditarik kesimpulan bahwa responden atau para pemilik Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah di Kecamatan Bangsalsari terdiri dari 29 pelaku UMKM 

berjenis kelamin laki-laki dan 71 pemilik UMKM berjenis kelamin 

perempuan. 

Tabel 4. 1  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-Laki 29 

2 Perempuan 71 

Total 100 

Sumber: Diolah dari Data Kuesioner, 2025 

2. Karakteristik Usia Responden 

Berdasarkan data pada tabel dibawah ini menunjukkan bahwa usia 

responden dari pemilik Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan 
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Bangsalsari Kabupaten Jember yang berjumlah 100 responden mempunyai 

usia antara 20-30 tahun terdiri dari 11 orang, usia 31-40 tahun terdiri dari 

19 orang, usia 41-50 tahun terdiri dari 31 orang, usia 51-60 tahun terdiri 

dari 32 orang dan usia 61-70 tahun terdiri dari 7 orang. Berdasarkan pada 

data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas usia dari pemilik 

UMKM yang ada di Kecamatan Bangsalsari berkisar antara 51-60 dengan 

jumlah 32 orang. Kemudian yang kedua yaitu berusia antara 41-50 dengan 

jumlah 31 orang. 

Tabel 4. 2  

 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah 

1 20-30 11 

2 31-40 19 

3 41-50 31 

4 51-60 32 

5 61-70 7 

        Total 100 

Sumber: Diolah dari Data Kuesioner, 2025 

3. Karakteristik Modal Usaha Responden 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kepada 100 responden 

maka diperoleh hasil bahwa modal usaha yang digunakan oleh para pelaku 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Bangsalsari dengan 

jumlah kurang dari Rp2.000.000 terdiri dari 10 orang, modal usaha dengan 

jumlah berkisar antara Rp2.000.000 - Rp5.000.000 terdiri dari 18 orang, 

modal usaha dengan jumlah berkisar antara Rp5.000.000-Rp8.000.000 

terdiri dari 9 orang, modal usaha dengan jumlah berkisar antara 

Rp8.000.000 - Rp11.000.000 terdiri dari 14 orang dan modal usaha dengan 

jumlah lebih dari Rp11.000.000 terdiri dari 49 orang. 

Tabel 4. 3  

Karakteristik Responden Berdasarkan Modal Usaha 

No Modal Usaha Jumlah 

1 Kurang dari Rp2.000.000 10 

2 R 2.000.000 - Rp5.000.000 18 
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3 Rp5.000.000 - Rp8.000.000 9 

4 Rp8.000.000 - Rp11.000.000 14 

5 Lebih dari Rp11.000.000 49 

Total 100 

Sumber: Diolah dari Data Kuesioner, 2025 

4. Karakteristik Lama Usaha Responden 

Berdasarkan pada tabel dibawah ini menunjukkan bahwa lama 

usaha yang sudah dijalani oleh pemilik Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

di Kecamatan Bangsalsari berkisar antara 1-3 tahun terdiri dari 20 orang, 

lama usaha antara 3-5 tahun terdiri dari 11 orang, lama usaha antara 5-7 

tahun terdiri dari 11 orang, lama usaha antara 7-9 tahun terdiri dari 9 orang 

dan lama usaha lebih dari 9 tahun terdiri dari 49 orang 

Tabel 4. 4  

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha 

No Lama Usaha Jumlah 

1 1-3 Tahun 20 

2 3-5 Tahun 11 

3 5-7 Tahun 11 

4 7-9 Tahun 9 

5 Lebih dari 9 Tahun 49 

Total 100 

Sumber: Diolah dari Data Kuesioner, 2025 

5. Karakteristik Pendapatan Perbulan Responden 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

pendapatan yang diterima perbulan oleh pelaku Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember dengan 

pendapatan kurang dari Rp2.000.000 terdiri dari 13 orang, pendapatan 

antara Rp2.000.000 - Rp4.000.000 terdiri dari 25 orang, pendapatan antara 

Rp4.000.000-Rp6.000.000 terdiri daru 12 orang, pendapatan antara 

Rp6.000.000-Rp8.000.000 terdiri dari 11 orang dan pendapaan lebih dari 

Rp8.000.000 terdiri dari 39 orang. 
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Tabel 4. 5  

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan 
No Pendapatan Perbulan Jumlah 

1 Kurang dari Rp2.000.000 13 

2 Rp2.000.000 - Rp4.000.000 25 

3 Rp4.000.000 - Rp6.000.000 12 

4 Rp6.000.000 - Rp8.000.000 11 

5 Lebih dari Rp8.000.000 39 

Total 100 

Sumber: Diolah dari Data Kuesioner, 2025 

C. Analisis dan Penyajian Hipotesis 

1. Uji Analisis Deskriptif 

Uji statistik deskriptif merupakan uji yang digunakan untuk 

melakukan analisis serta merangkum data hasil penelitian yang sudah 

dikumpulkan dengan memberikan gambaran berupa nilai maksimal, 

minimal, nilai rata- rata serta standar deviasi dari setiap variabel yang ada 

dalam penelitian. Berikut ini merupakan hasil dari uji deskriptif: 

Tabel 4. 6 

Hasil Uji Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

X1 100 12.00 21.00 15.7300 2.57358 

X2 100 14.00 19.00 17.6100 1.89041 

X3 100 10.00 16.00 13.0700 1.88698 

Y 100 10.00 16.00 13.3900 1.29408 

Valid N 

(listwise) 

100 
    

                    Sumber: Output SPSS 25, data diolah peneliti, 2025. 

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan dari hasil 

uji deskriptif yang telah dilakukan yaitu sebagai berikut: 

a. Variabel modal usaha dalam tabel diatas memiliki nilai minimum 12, 

maksimum 21, mean 15.73 dan nilai standar deviation 2.5735 
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b. Variabel Lokasi usaha dalam tabel diatas memiliki nilai minimum 14, 

maksimum 19, mean 17.61 dan nilai standar deviation sebesar 1.890. 

c. Variabel Lama usaha dalam tabel diatas memiliki nilai minimum 10, 

maksimum 16, mean 13.07 dan nilai standar deviation sebesar 1.886. 

d. Variabel Pendapatan dalam table diatas memiliki nilai minimum 10, 

maksimum 16, mean 13.39 dan standar deviation sebesar 1.294. 

 

2. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan alat ukur yang digunakan untuk 

menjelaskan tingkat kevalidan dari instrumen penelitian yang 

digunakan. Instrumen penelitian dapat dikatakan valid apabila memiliki 

nilai validitas yang cukup tinggi. Namun sebaliknya apabila instrumen 

penelitian memiliki nilai tingkat validitas yang rendah maka instrumen 

yang digunakan dinyatakan kurang valid. Instrumen penelitian yang 

dinyatakan sudah valid dapat disimpulkan bahwa alat ukur tersebut 

dapat menjelaskan data variabel yang telah dilakukan penelitian secara 

tepat. Tinggi rendahnya nilai validitas instrumen menjelaskan bahwa 

data yang sudah dikumpulkan tidak mengalami penyimpangan dari 

gambaran variabel yang digunakan.
139

 Dasar yang digunakan dalam 

mengambil kesimpulan terhadap uji validitas pada penelitian ini yaitu 

jika r hitung > r tabel maka instrumen dinyatakan valid, namun 

sebaliknya jika r hitung < r tabel maka instrumen dinyatakan tidak 

valid. 

Tabel 4. 7  

Hasil Uji Validitas 
No Variabel Indikator r table r hitung Keterangan 

1 

X1 = Modal Usaha  X1.1 

0,1966 

0,883 Valid 

X1.2 0,495 Valid 

X1.3 0,842 Valid 

X1.4 0,502 Valid 

                                                             
139

 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, Suka Press UIN Sunan Kalijaga 

(Yogayakarta, 2021),129. 
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X1.5 0,671 Valid 

2 

X2 = Lokasi Usaha X2.1 

0,1966 

0,863 Valid 

X2.2 0,942 Valid 

X2.3 0,942 Valid 

X2.4 0,889 Valid 

X2.5 0,690 Valid 

3 

X3 = Lama Usaha X3.1 

0,1966 

0,682 Valid 

X3.2 0,772 Valid 

X3.3 0,830 Valid 

X3.4 0,683 Valid 

4 

Y = Pendapatan Y.1 

0,1966 

0,376 Valid 

Y.2 0,958 Valid 

Y.3 0,376 Valid 

Y.4 0,954 Valid 

Sumber: Olah Data IBM SPSS Statistik 25, data diolah peneliti, 2025 

Dari hasil uji validitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

seluruh indikator yang digunakan dalam kuesioner penelitian dianggap 

valid. Seluruh pernyataan dapat dikatakan valid apabila memiliki nilai r 

hitung > nilai r tabel. Dalam penelitian ini nilai r tabel yaitu 0,1966 

sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan yang digunakan 

dalam kuesioner dianggap valid dan layak untuk digunakan dalam 

penelitian ini.  

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan uji yang dilakukan terhadap instrumen 

penelitian yang digunakan apakah dapat dipercaya untuk dipergunakan 

sebagai alat dalam mengumpulkan data karena instrumen yang 

digunakan dianggap baik. Dalam melakukan penelitian, suatu instrumen 

dapat dikatakan baik apabila terhindar dari sifat yang menjadikan 

responden untuk melakukan pemilihan jawaban tertentu terhadap setiap 

butir pertanyaan yang diberikan. Apabila instrumen yang digunakan 

sudah dinyatakan reliable maka data yang sudah dikumpulkan dapat 

dipercaya, dengan demikian maka data tersebut sudah benar sesuai 

dengan fakta yang terjadi di lapangan. Jika dilakukan pengambilan secara 
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berulang kali maka akan menghasilkan hasil yang sama.
140

 Dasar yang 

digunakan dalam mengambil kesimpulan pada uji reliabilitas yaitu jika 

nilai cronbach alpha > 0,6 maka instrumen dinyatakan reliable, namun 

sebaliknya jika nilai cronbach alpha < 0,6 maka instrumen dinyatakan 

tidak reliable. 

Tabel 4. 8 

 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Standart 

Reliabilitas 

Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

1 Modal Usaha (X1) >0,60 0,733 Reliable 

2 Lokasi Usaha (X2) >0,60 0,909 Reliable 

3 Lama Usaha (X3) >0,60 0,689 Reliable 

4 Pendapatan (Y) >0,60 0,686 Reliable 

Sumber: Olah Data IBM SPSS Statistik 25, data diolah peneliti, 2025 

Berdasarkan data hasil penelitian yang terdapat pada tabel 4.8 

menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki nilai cronbach’s alpha 

yang berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya. Pada variabel 

modal usaha (X1) memiliki nilai 0,733. Variabel lokasi usaha (X2) 

memiliki nilai 0,909. Variabel lama usaha (X3) memiliki nilai 0,689 dan 

variabel pendapatan (Y) memiliki nilai 0,686. Jika dilihat dari nilai 

cronbach’s alpha > 0,6 pada setiap variabel maka dapat disimpulkan 

bahwa instrumen penelitian yang digunakan dinyatakan reliable. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik merupakan syarat dalam statistik yang harus ada 

di dalam regresi linier berganda dengan basis Ordinary Least Square 

(OLS). Tujuan dilakukan uji asumsi klasik yaitu untuk mengetahui apakah 

model regresi dari hasil penelitian yang dilakukan sudah memiliki estimasi 

yang tepat, tidak mengalami bias, dan konsisten sehingga bisa mengetahui 

apakah model regresi sudah bebas dari penyimpangan asumsi. 
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a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas merupakan salah satu uji asumsi klasik yang 

dilakukan untuk mengetahui terkait nilai residual apakah terdistribusi 

normal atau tidak. Data yang terdistribusi normal mempunyai nilai 

ekstrim yang rendah sedangkan nilai ekstrim yang tinggi cenderung 

lebih sedikit sehingga mayoritas data tersebut mengumpul di tengah. 

Sedangkan untuk nilai rata-rata, modus dan median cenderung lebih 

dekat. Dasar yang digunakan untuk mengambil kesimpulan yaitu 

apabila hasil nilai signifikansi dari uji normalitas > 0,05 maka data 

terdistribusi secara normal.
141

  Berikut ini merupakan hasil dari uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 9  

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.20206603 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .072 

Positive .072 

Negative -.072 

Test Statistic .072 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

                          Sumber: Output SPSS 25, Data diolah Peneliti, 2025 

Berdasarkan pada Tabel 4.9 merupakan hasil output dari uji 

normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov yang 

menunjukkan bahwa nilai dari Asymp Sig. 0,200 > 0,05. Dalam hal ini 

dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini 

terdistribusi secara normal.  
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b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas merupakan uji yang digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat korelasi tinggi atau tidak pada variabel-

variabel bebas dalam model regresi linier berganda. Apabila terdapat 

korelasi maka hubungan setiap variabel akan mengalami gangguan.
142

 

Berikut ini merupakan hasil uji multikolinieritas yang telah dilakukan 

yaitu: 

Tabel 4. 10  

Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficients

a
 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 Modal Usaha .740 1.351 

Lokasi Usaha .824 1.213 

Lama Usaha .626 1.597 

a. Dependent Variable: Pendapatan 
 

Sumber: Olah Data IBM SPSS Statistic 25, data diolah peneliti, 2025 

Pada tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa variabel modal usaha 

(X1) memiliki nilai tolerance 0,740 > 0,10 dan nilai FIV sebesar 1,351 < 

10,00. Dalam hal ini dapat dismpulkan bahwa variabel modal usaha (X1) 

tidak mengalami gejala multikolinieritas.  

Pada variabel lokasi usaha (X2) memiliki nilai tolerance 0,824 > 

0,10 dan nilai FIV sebesar 1,213 < 10,00. Dalam hal ini dapat 

disimpulkan bahwa variabel lokasi usaha (X2) tidak mengalami gejala 

multikolinieritas. 

Pada variabel lama usaha (X3) memiliki nilai tolerance 0,626 > 

0,10 dan nilai FIV sebesar 1,597 < 10,00. Dalam hal ini dapat 

disimpulkan bahwa variabel lama usaha (X3) tidak mengalami gejala 

multikolinieritas. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Dalam suatu penelitian dapat dikatakan terbebas dari gejala 

heteroskedastisitas apabila dalam model regresi terjadi keseragaman 

varians. Berikut ini merupakan hasil dari uji heteroskedastisitas yaitu: 

Tabel 4. 11 

 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.929 .767  2.515 .014 

Modal Usaha -.002 .032 -.008 -.068 .946 

Lokasi Usaha -.017 .041 -.045 -.410 .683 

Lama Usaha -.048 .048 -.128 -1.008 .316 

               Sumber: Olah Data IBM SPSS Statistik 25, data diolah peneliti, 2025 

Berdasarkan pada tabel 4.11 merupakan hasil uji 

heteroskedastisitas dengan menggunakan metode uji glejser. Pada  

variabel modal usaha (X1) memiliki nilai signifikansi 0,946 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. Pada variabel lokasi usaha (X2) memiliki nilai 

signifikansi 0,683 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam 

variabel lokasi usaha (X2) tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Sedangkan pada variabel lama usaha (X3) memiliki nilai signifikansi 

0,316 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada variabel lama 

usaha (X3) tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.  

 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan teknik pengambilan keputusan 

berdasarkan pada analisis data. Hal ini digunakan untuk menjawab 

pertanyaan dugaan sementara yang telah dibuat sebelumnya. Berikut ini 

merupakan hasil dari uji hipotesis dalam penelitian ini:  
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a. Uji t (parsial) 

Uji t merupakan salah satu uji hipotesis yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh dari setiap variabel independen terhadap 

variabel dependen dalam penelitian. Dasar yang digunakan dalam 

pengambilan keputusan dalam uji t (parsial) yaitu apabila nilai 

signifikansi < 0,05 maka terdapat pengaruh antara variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y), namun sebaliknya 

apabila nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh antara variabel independen (X) terhadap variabel 

dependen (Y). Selain dari nilai signifikansi juga dapat dilihat dari nilai 

T hitung. Jika nilai t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan H0 

ditolak, namun sebaliknya jika nilai t hitung < t tabel, maka Ha ditolak 

dan H0 diterima. 

Tabel 4. 12  

Hasil Uji Parsial 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.561 1.323  6.470 .000 

Modal Usaha .145 .055 .288 2.614 .010 

Lokasi Usaha .159 .071 .233 2.231 .028 

Lama Usaha -.020 .082 -.029 -.239 .811 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

                     Sumber: Olah Data IBM SPSS Statistik 25, data diolah peneliti, 2025 

1. Pengaruh Modal Usaha Terhadap Tingkat Pendapatan  

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai t hitung dari 

variabel modal usaha yaitu 2,614 > 1,984, sedangkan nilai 

signifikansi yaitu 0,010 < 0,05. Dalam hal ini dapat disimpulkan 

bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Artinya secara parsial modal 

usaha berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap tingkat 

pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember. 
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2. Pengaruh Lokasi Usaha Terhadap Tingkat Pendapatan 

Pada tabel diatas menunjukkan  bahwa nilai t hitung dari 

variabel lokasi usaha yaitu 2,231 > 1,984 sedangkan nilai 

signifikansi sebesar 0,028 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H2 diterima dan H0 ditolak. Artinya yaitu secara parsial  

lokasi usaha berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. 

3. Pengaruh Lama Usaha Terhadap Tingkat Pendapatan 

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai t hitung dari 

variabel lama usaha yaitu -0,239 < 1,984 sedangkan nilai 

signifikansi yaitu 0,811 > 0,05. Dalam hal ini dapat disimpulkan 

bahwa H3 ditolak dan H0 diterima. Artinya secara parsial lama 

usaha tidak berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap 

tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. 

b. Uji F (Simultan) 

Uji F merupakan uji hipotesis yang dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh dari semua variabel independen yaitu modal 

usaha (X1), lokasi usaha (X2), dan lama usaha (X3) terhadap tingkat 

pendapatan (Y) apabila dilakukan pengujian secara bersama-sama. 

Dasar yang digunakan dalam pengambilan keputusan dalam uji F 

(simultan) yaitu apabila nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat 

pengaruh secara simultan antara variabel independen (X) terhadap 

variabel dependen (Y), namun sebaliknya apabila nilai signifikansi > 

0,05 maka tidak terdapat pengaruh secara simultan antara variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Selain dari nilai 

signifikansi juga dapat dilihat dari nilai F hitung. Jika nilai F hitung > 

F tabel, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Sebaliknya jika nilai F 

hitung < F tabel, maka Ha ditolak dan H0 diterima. 
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Tabel 4. 13  

Hasil Uji Simultan 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 22.739 3 7.580 5.087 .003
b
 

Residual 143.051 96 1.490   

Total 165.790 99    

                 Sumber: Olah Data IBM SPSS Statistik 25, data diolah peneliti, 2025 

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai dari F hitung yaitu 

5,087 > 2,70 sedangkan nilai signifikansi yaitu sebesar 0,003 < 0,05. 

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel modal 

usaha, lokasi usaha, dan lama usaha berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. 

1. Analisis Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. 

Berikut ini merupakan hasil dari pengujian yang telah dilakukan: 

Tabel 4. 14  

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.561 1.323  6.470 .000 

Modal Usaha .145 .055 .288 2.614 .010 

Lokasi Usaha .159 .071 .233 2.231 .028 

Lama Usaha -.020 .082 -.029 -.239 .811 

Sumber: Olah Data IBM SPSS Statistik 25, data diolah peneliti, 2025 

Dalam tabel diatas menunjukkan bahwa persamaan regresi linier 

berganda dirumuskan dengan persamaan berikut ini: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Y = 8,561 + 0,145X1 + 0,159X2 + (-0,020X3) + e 
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Y = 8,561 + 0,145X1 + 0,159X2 – 0,020X3 + e 

Dimana: 

Y = Pendapatan 

α = Konstanta 

β1,β2, β3 = Koefisien regresi dari X 

X1 = Modal Usaha 

X2 = Lokasi Usaha 

X3 = Lama Usaha 

e  = standar eror 

Dari persamaan regresi linier berganda yang telah 

diperoleh, maka penjabaran dari persamaan tersebut yaitu sebagai 

berikut: 

a. Nilai konstanta (α) pada persamaan tersebut yaitu 8,561. Nilai 

tersebut dapat diartikan bahwa α yang merupakan konstanta 

mempunyai nilai positif. Hasil dari pengujian yang dilakukan 

bernilai positif artinya terdapat pengaruh yang searah antara 

variabel independen yaitu modal usaha (X1), lokasi usaha (X2) dan 

lama usaha (X3) terhadap variabel dependen yaitu pendapatan (Y). 

Jika ketiga variabel independen adalah 0 dan tidak mengalami 

perubahan maka nilai variabel pendapatan (Y) yaitu 8,561. 

b. Nilai β1 (nilai koefisien regresi) dari variabel modal usaha (X1) 

yaitu 0,145. Nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang positif dan searah antara variabel modal usaha dan 

pendapatan. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa apabila variabel 

modal usaha mengalami peningkatan 1% maka variabel pendapatan 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,145 atau 14,5% dengan 

diasumsikan bahwa variabel yang lain dianggap konstan. Namun 

sebaliknya apabila variabel modal usaha mengalami penurunan 

sebesar 1% maka variabel pendapatan akan mengalami penurunan 

sebesar 0,145 atau 14,5% dengan diasumsikan bahwa variabel lain 

dianggap konstan. 
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c. Nilai β2 (nilai koefisien regresi) dari variabel lokasi usaha (X2) 

sebesar 0,159. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan searah antara variabel lokasi usaha dengan 

variabel pendapatan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

apabila variabel lokasi usaha mengalami peningkatan 1% maka 

variabel pendapatan akan mengalami peningkatan sebesar 0,159 

atau 15,9% dengan asumsi bahwa variabel yang lain dianggap 

konstan. Namun sebaliknya apabila variabel lokasi usaha 

mengalami penurunan sebesar 1% maka variabel pendapatan akan 

mengalami penurunan sebesar 0,159 atau 15,9% dengan asumsi 

bahwa variabel yang lain dianggap konstan. 

d. Nilai β3 (nilai koefisien regresi) dari variabel lama usaha (X3) 

yaitu -0,020. Nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang negatif dan berlawanan arah antara variabel lama usaha 

dengan variabel pendapatan. Artinya apabila variabel lama usaha 

mengalami peningkatan sebesar 1% maka variabel pendapatan 

akan mengalami penurunan sebesar 0,020 atau 2% dengan 

diasumsikan bahwa variabel lain dianggap konstan. Sebaliknya 

apabila variabel lama usaha mengalami penurunan sebesar 1% 

maka variabel pendapatan akan mengalami peningkatan sebesar 

0,020 atau 2% dengan asumsi bahwa variabel lain dianggap 

konstan. 

2. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar kontribusi yang dapat diberikan dari variabel 

independen yaitu modal usaha, lokasi usaha dan lama usaha 

terhadap variabel dependen yaitu tingkat pendapatan. 
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Tabel 4. 15 

 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .370
a
 .137 .110 1.22070 

                 Sumber: Olah Data IBM SPSS Statistik 25, data diolah peneliti, 2025 

Berdasarkan data pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai 

dari Adjusted R Square sebesar 0,110. Dalam hal ini dapat disimpulkan 

bahwa variabel modal usaha, lokasi usaha dan lama usaha dapat 

menjelaskan variabel tingkat pendapatan sebesar 0,110 atau 11% 

sedangkan sisanya yaitu 89% (100% - 11%) dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

D. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan pengaruh Modal 

Usaha, Lokasi Usaha,dan Lama Usaha terhadap Tingkat Pendapatan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. 

1. Pengaruh Modal Usaha terhadap Tingkat Pendapatan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada variabel modal 

usaha terhadap tingkat pendapatan diperoleh hasil uji t (parsial) dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,010 < 0,05 sedangkan untuk nilai T hitung yaitu 

sebesar 2,614 > 1,984 sehingga dapat disimpulkan H1 diterima dan H0 

ditolak. Variabel modal usaha memiliki nilai koefisien regresi yaitu sebesar 

0,145 artinya modal usaha berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap tingkat pendapatan UMKM di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten 

Jember. Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa tingkat pendapatan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten 

Jember dipengaruhi oleh modal usaha.  

Hasil temuan dalam penelitian ini yaitu sumber permodalan yang 

digunakan oleh UMKM di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember 
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terdiri dari modal sendiri dan pinjaman. Namun jumlah modal sendiri yang 

dimiliki mengalami keterbatasan sehingga mengharuskan mereka untuk 

menggunakan modal pinjaman. Menurut pemilik UMKM, mereka tidak 

merasa kesulitan dengan persyaratan yang diberikan dalam mengakses 

modal pinjaman. Selain itu pemilik UMKM juga tidak merasa keberatan 

dengan adanya bunga yang diberikan. Dengan adanya modal pinjaman ini 

pelaku UMKM di Kecamatan Bangsalsari merasa terbantu dan dapat 

mengembangkan usaha yang dimiliki. Hal ini disebabkan karena dengan 

adanya tambahan modal mereka bisa melakukan restock produk yang dijual 

dalam jumlah yang cukup banyak sehingga dapat meningkatkan jumlah 

penjualan.  

Apabila produk yang dijual jumlahnya banyak dan beragam maka 

akan menjadikan kebutuhan konsumen terpenuhi dan mereka tidak akan 

beralih ke penjual lain sehingga pendapatan yang diterima juga mengalami 

peningkatan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh 

Swatha yang menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi jumlah pendapatan yang diperoleh dari hasil penjualan yaitu 

kondisi dan kemampuan berdagang, kondisi pasar, modal, kondisi 

organisasi usaha serta faktor lain yang berasal dari periklanan dan kemasan 

produk. Dari beberapa faktor tersebut salah satunya yaitu berasal dari 

modal. Menurut Swastha, modal merupakan faktor penting dalam 

mengoperasikan suatu usaha untuk menunjang kegiatan produksi dan 

operasional, jika produk yang dijual cukup banyak maka pendapatan yang 

diperoleh juga akan mengalami kenaikan. Dalam menaikkan jumlah 

volume penjualan diperlukan modal tambahan yang cukup besar untuk 

melakukan pembelian bahan baku. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori 

neo klasik yang dikemukakan oleh Solow-Swan yaitu apabila modal yang 

digunakan dalam usaha mengalami peningkatan maka pendapatan yang 

diterima juga akan mengalami kenaikan karena modal usaha memiliki 

peran untuk memenuhi kegiatan produksi dan operasional. Semakin besar 

modal usaha yang digunakan maka semakin besar potensi UMKM dalam 
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meningkatkan pendapatan yang diterima. Apabila jumlah pendapatan yang 

diterima oleh UMKM meningkat maka kontribusi yang diberikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi juga mengalami kenaikan. Dalam hal ini dapat 

disimpulkan bahwa modal usaha berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember sehingga hipotesis pertama (H1) 

dalam penelitian ini diterima.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Siti Mariam dan Findi Yuliani yang menjelaskan bahwa modal usaha 

berpengaruh terhadap pendapatan yang diterima oleh UMKM.
143

 Hal 

tersebut juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulan Widia 

Astutik, Suhesti Ningsih dan Sri Laksmi Pardanawati yang menyatakan 

bahwa modal usaha merupakan faktor penting dalam menjalankan usaha 

karena besarnya modal yang digunakan dapat memberikan pengaruh 

terhadap keputusan pemilik usaha dalam meningkatkan produksi, kualitas 

produk yang dijual, pemasaran serta efisiensi operasional.
144

 Nanda Puji 

Lestari dan Sugeng Widodo dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa 

modal usaha berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pendapatan 

yang diterima oleh pedagang. Semakin banyak modal usaha yang 

digunakan maka produk yang ditawarkan oleh penjual semakin beragam 

agar kebutuhan konsumen dapat terpenuhi sehingga pendapatan pemilik 

usaha menjadi semakin meningkat.
145

 Hasil tersebut mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh Adnin Afdhal yang menyatakan bahwa besar kecilnya 

modal yang digunakan akan berpengaruh terhadap jumlah pendapatan dan 

perkembangan usaha yang dijalani. Meningkatnya jumlah modal yang 

digunakan dapat meningkatkan pendapatan usaha, hal ini disebabkan 
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karena bertambahnya jumlah modal yang dimiliki dapat memberikan 

kesempatan bagi pemilik usaha untuk memperbesar jumlah produksi 

sehingga pendapatan yang diterima juga akan mengalami kenaikan.
146

 

2.  Pengaruh Lokasi Usaha Terhadap Tingkat Pendapatan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada variabel lokasi 

usaha terhadap tingkat pendapatan diperoleh hasil uji t (parsial) dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,028 < 0,05 sedangkan untuk nilai T hitung yaitu 

sebesar 2,231 > 1,984 sehingga dapat disimpulkan H2 diterima dan H0 

ditolak. Variabel modal usaha memiliki nilai koefisien regresi yaitu sebesar 

0,159 artinya modal usaha berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap tingkat pendapatan UMKM di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten 

Jember. Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa tingkat pendapatan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten 

Jember dipengaruhi oleh lokasi usaha. 

Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa lokasi usaha 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pendapatan UMKM 

di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. Menurut pendapat Kotler 

dan Amstrong, lokasi merupakan tempat usaha yang didalamnya memuat 

seluruh kegiatan usaha dengan tujuan produk yang dimiliki dapat tersedia 

bagi konsumen sasaran. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori neo 

klasik yang dikemukakan oleh Solow-Swan dimana lokasi usaha termasuk 

dalam modal tetap. Berdasarkan teori neo klasik yang dikemukakan oleh 

Solow-Swan menjelaskan bahwa lokasi usaha yang berada di tempat 

strategis akan menjadikan pendapatan usaha mengalami peningkatan 

karena dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha. UMKM di 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember berada di lokasi yang strategis. 

Keberadaan lokasi usaha yang dapat dilihat dengan jelas oleh konsumen 

akan memberikan kemudahan bagi mereka saat melakukan pembelian 
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sehingga konsumen tidak mengalami kesulitan dalam mengakses lokasi 

usaha. Lokasi UMKM di Kecamatan Bangsalsari juga memiliki tempat 

parkir yang luas sehingga dapat memberikan kenyamanan bagi konsumen 

yang berkunjung baik yang menggunkan roda dua maupun roda empat. 

Selain itu lokasi UMKM juga berada di tempat yang sering dilalui oleh 

banyak orang sehingga dapat dijadikan sebagai peluang bagi pemilik 

UMKM untuk mendapatkan banyak konsumen agar penjualan menjadi 

semakin meningkat. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Saban Echdar yaitu dalam melakukan pemilihan lokasi 

usaha harus mempertimbangkan beberapa faktor diantaranya ketersediaan 

sumber daya di lokasi usaha seperti bahan baku, tenaga kerja dan 

transportasi yang dapat membantu pemilik usaha dalam menjalankan usaha 

yang dimiliki. Selain itu dalam memilih lokasi usaha harus jeli dalam 

melihat peluang yang ada supaya produk yang dijual tidak kalah dengan 

pesaing. Kemudian yang terakhir yaitu lokasi usaha berada ditempat yang 

mudah dijangkau oleh konsumen. Oleh karena itu hipotesis kedua (H2) 

dalam penelitian ini diterima. 

 Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Turyani Marfuah dan Sri Hartiyah dengan hasil penelitiannya yaitu 

menjelaskan bahwa lokasi usaha yang berada ditempat strategis dan mudah 

untuk dijangkau pembeli maka pendapatan yang diterima semakin 

mengalami peningkatan.
147

 Hal tersebut relevan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Alfrida Sekar Ayuningtyas, Arif Farida, dan Era Trianita 

Saputra yang menyatakan bahwa dalam memilih lokasi usaha harus berada 

di tempat yang strategis, mempunyai akses yang mudah, lokasi dekat 

dengan sasaran pembeli dan mudah untuk dilalui oleh transportasi akan 

berpengaruh terhadap jumlah pembeli yang berkunjung sehingga 
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pendapatan yang diterima mengalami peningkatan.
148

 Novemy Triyandari 

Nugroho dan Indah Wahyu Utami dalam penelitiannya juga menjelaskan 

bahwa lokasi usaha berpengaruh terhadap pendapatan yang diterima.
149

 Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andrean Syahputra, 

Ervina dan Melisa yang menjelaskan bahwa pemilihan lokasi usaha harus 

berada ditempat yang strategis karena lokasi usaha yang berada di pusat 

keramaian dapat menarik minat konsumen untuk melakukan pembelian 

sehingga dapat meningkatkan jumlah pendapatan yang diterima.
150

 Hasil 

penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Budi 

Prihatminingtyas yaitu keberadaan lokasi usaha harus berada di tempat 

yang strategis, mudah dijangkau oleh konsumen dan berada di pusat 

keramaian akan berpengaruh terhadap pendapatan. Selain itu lokasi usaha 

dengan fasilitas yang mendukung dapat menarik minat konsumen untuk 

berkunjung seperti adanya mesin ATM yang memudahkan konsumen 

dalam melakukan transaksi. Lokasi usaha yang strategis dapat membantu 

pemilik usaha dalam memperoleh keuntungan.
151

 

3. Pengaruh Lama Usaha terhadap Tingkat Pendapatan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada variabel lama 

usaha terhadap tingkat pendapatan diperoleh hasil uji t (parsial) dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,811 > 0,05 sedangkan untuk nilai T hitung yaitu 

sebesar  -0,239 < 1,984 sehingga dapat disimpulkan H3 ditolak dan H0 

diterima. Variabel lama usaha mempunyai nilai koefisien regresi yaitu 

sebesar -0,20. Artinya lama usaha tidak berpengaruh secara negatif dan 

signifikan terhadap tingkat pendapatan yang diterima. Hal ini dapat 
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disimpulkan bahwa pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember tidak dipengaruhi oleh lamanya 

usaha tersebut berdiri.  

Hasil temuan dalam penelitian menunjukkan bahwa UMKM di 

Kecamatan Bangsalsari yang sudah lama menjalankan usaha maka 

pendapatan yang diterima tidak mengalami peningkatan. Lama usaha 

merupakan jangka waktu yang telah dilalui oleh pemilik usaha dalam 

menekuni usaha yang dimiliki. Jangka waktu yang dijalani oleh pemilik 

usaha akan berpengaruh terhadap cara berpikir, bersikap dan berperilaku 

dalam menghadapi kondisi usaha yang dijalani sehingga pemilik usaha bisa 

mengambil keputusan yang tepat sesuai dengan yang dibutuhkan. Pemilik 

UMKM di Kecamatan Bangsalsari mayoritas sudah lama menjalankan 

usahanya. Pekerjaan yang sudah dijalani dengan jangka waktu yang cukup 

lama akan menjadikan seseorang dapat bekerja secara efisien. Kondisi ini 

disebabkan karena semakin banyak jam kerja serta pengetahuan yang 

dimiliki menjadikan seseorang menjadi lebih produktif. Meskipun sudah 

lama menjalankan usaha tetapi pendapatan yang diterima UMKM di 

Kecamatan Bangsalsari tidak mengalami peningkatan dan cenderung 

mengalami penurunan.  

UMKM yang sudah lama menjalankan usahanya kalah bersaing 

dengan UMKM yang baru berdiri, produk yang dijual oleh UMKM yang 

sudah lama menjalankan usaha jumlahnya sedikit karena pendapatan yang 

diterima tidak mencukupi untuk melakukan restock produk dalam jumlah 

banyak dimana pendapatan yang diterima hanya cukup untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari sehingga banyak dari konsumen yang beralih saat 

melakukan pembelian. Selain itu pemilik UMKM yang sudah lama 

menjalankan usaha hanya memiliki toko offline saja dan tidak 

memanfaatkan pemasaran secara digital. Berbeda dengan UMKM yang 

baru berdiri, mereka tidak hanya memiliki toko offline melainkan juga 

memasarkan produknya melalui media sosial sehingga dapat menjangkau 

konsumen lebih luas. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori neo klasik 
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yang dikemukakan oleh Solow-Swan yang menyatakan bahwa tenaga kerja 

dapat menjadikan pendapatan perkapita mengalami peningkatan. Namun 

peningkatan tersebut tidak dapat terjadi secara positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi nasional apabila tidak memanfaatkan 

kecanggihan teknologi. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Eni 

Ernida, Ezif Fahmi dan Gita Desi dengan hasil penelitiannya yaitu lama 

usaha tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan yang 

diterima. Hal tersebut disebabkan karena lama usaha berdiri tidak bisa 

dijadikan jaminan dalam menentukan tingkat pendapatan. Meskipun sudah 

lama menjalankan usaha tetapi apabila produk yang dijual masih sama dan 

tidak melakukan inovasi dengan menambah produk baru maka akan 

membuat pembeli merasa bosan sehingga pendapatan yang diterima tidak 

bisa optimal.
152

 Hal tersebut juga relevan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Dian Ayu Lestari yang menyatakan bahwa pemilik UMKM yang telah 

lama menggeluti bidang usaha tidak selalu memiliki pendapatan harian 

maupun bulanan dengan jumlah yang lebih besar daripada pemilik UMKM 

yang baru berdiri.
153

 Wike Anggraeni dalam penelitiannya juga 

menjelaskan bahwa lama usaha tidak berpengaruh terhadap pendapatan 

yang diterima.
154

 Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Ovi Arizka Maeshinta, Indra Lila Kusuma dan Wikan Budi Utami  

yang menjelaskan bahwa lama usaha tidak berpengaruh terhadap 

pendapatan yang diterima karena meskipun sudah lama menjalankan usaha 

dan pengalaman yang dimiliki cukup banyak tetapi apabila tidak berinovasi 

dan mengikuti trend saat ini seperti tata letak yang kurang menarik dapat 
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mengurangi jumlah konsumen yang berkunjung sehingga pendapatan yang 

diterima juga akan mengalami penurunan.
155

 Hasil penelitian ini tidak 

relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Noor Salim dan Sari 

Ramadhani yang menjelaskan bahwa lama usaha berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap pendapatan yang diterima. Hal ini disebabkana 

karena semakin lama menjalanan usaha maka pengalaman yang dimiliki 

semakin banyak sehingga berpengaruh terhadap cara pandang seseorang 

dalam meningkatkan pendapatan yang diterima.
156

  

4. Pengaruh Modal Usaha, Lokasi Usaha dan Lama Usaha Terhadap 

Tingkat Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan   

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada variabel modal 

usaha, lokasi usaha dan lama usaha terhadap tingkat pendapatan diperoleh 

hasil uji F (parsial) dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05. 

Sedangkan untuk nilai F hitung yaitu 5,087 > 2,70. Oleh karena itu variabel 

modal usaha, lokasi usaha dan lama usaha secara simultan berpengaruh 

terhadap tingkat pendapatan yang diterima oleh Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa apabila modal usaha, lokasi usaha dan lama usaha 

diaplikasikan secara bersama-sama menjadikan pendapatan yang diterima 

oleh UMKM di Kecamatan Bangsalsari mengalami peningkatan. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa apabila modal usaha yang dimiliki besar, 

lokasi usaha berada di tempat yang strategis dan usaha yang dijalankan 

sudah cukup lama maka pendapatan yang diterima oleh UMKM mengalami 

peningkatan. Semakin lama menjalankan usaha menjadikan pengalaman dan 

pengetahuan yang dimiliki oleh pemilik UMKM semakin banyak sehingga 

mereka dapat mengelola modal usaha dan lokasi usaha secara efektif. Hasil 

penelitian tersebut sesuai dengan teori neo klasik yang dikemukakan oleh 
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Solow-Swan yaitu apabila faktor produksi seperti modal usaha, tenaga kerja 

dan teknologi digunakan secara bersama-sama maka dapat meningkatkan 

pendapatan yang diterima oleh Usaha Mikro Kecil dan Menengah. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Noor Salim dan 

Sari Ramadhani  dengan hasil penelitiannya yaitu secara simultan modal 

usaha, lama usaha dan lokasi usaha  berpengaruh secara signifikan dan 

positif terhadap  pendapatan yang diterima.
157

  Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ovi Arizka Maeshinta, Indra 

Lila Kusuma dan Wikan Budi Utami dengan hasil penelitiannya yaitu secara 

simultan modal usaha, lama usaha dan lokasi usaha berpengaruh secara 

signifikan dan positif terhadap pendapatan yang diterima.
158
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

tentang analisis pengaruh modal usaha, lokasi usaha dan lama usaha terhadap 

tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu:  

1. Modal usaha mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan 

teori neo klasik yang dikemukakan oleh Solow-Swan yaitu apabila modal 

yang digunakan dalam usaha mengalami peningkatan maka pendapatan 

yang diterima juga akan mengalami kenaikan. 

2. Lokasi usaha mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan 

teori neo klasik yang dikemukakan oleh Solow-Swan apabila lokasi usaha 

berada di tempat strategis akan menjadikan pendapatan usaha mengalami 

peningkatan. 

3. Lama usaha tidak berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap 

tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori neo 

klasik yang dikemukakan oleh Solow-Swan yang menyatakan bahwa 

tenaga kerja dapat menjadikan pendapatan perkapita mengalami 

peningkatan. Namun peningkatan tersebut tidak dapat terjadi secara positif 

apabila tidak memanfaatkan teknologi. 

4. Variabel modal usaha (X1), lokasi usaha (X2), dan lama usaha (X3) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap tingkat pendapatan (Y) Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember 

dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05. 
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B. Saran-Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan terkait pengaruh 

modal usaha, lokasi usaha dan lama usaha terhadap tingkat pendapatan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. 

Berikut ini merupakan beberapa saran yang diberikan oleh peneliti yaitu: 

1. Bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah diharapkan untuk memanfaatkan 

dengan sebaik baiknya modal usaha yang dimiliki agar dapat 

mengembangkan usaha yang dijalani. Selain itu bagi pemilik Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah yang menggunakan modal sendiri maupun modal 

pinjaman diharapkan mereka bisa menjaga keseimbangan keuangan yaitu 

dengan membuat anggaran modal masuk dan modal keluar agar usaha yang 

dijalani tetap sehat.  

2. Bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang akan mendirikan usaha baru 

diharapkan untuk melakukan riset pasar terlebih dahulu terkait lokasi usaha 

sebelum memulai usaha. Dengan melakukan riset pasar diharapkan kita 

bisa mengetahui apakah terdapat pesaing yang menawarkan produk sejenis 

atau tidak. Selain itu pemilik UMKM yang akan mendirikan usahanya 

diharapkan memiliki diferensiasi produk atau memiliki pembeda terkait 

produk yang dijual agar mereka memiliki peluang untuk memperoleh 

pendapatan dengan jumlah yang besar. 

3. Bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang sudah lama menjalankan 

usahanya diharapkan untuk bisa melakukan inovasi terkait konsep 

perdagangan yang mereka miliki agar tidak kalah saing dengan mereka 

yang baru mendirikan usahanya. Selain itu pemilik UMKM diharapkan 

agar lebih menyediakan produk dengan jumlah yang banyak dan cukup 

beragam agar kebutuhan konsumen bisa terpenuhi serta memanfaatkan 

digital marketing untuk memasarkan produk yang dijual.  

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih mengembangkan 

penelitian dengan menggunakan varabel dependen yang sama namun 

dengan variabel independen yang berbeda selain yang ada dalam penelitian 

ini.   
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KUESIONER PENELITIAN 

Assalamu’alaikum wr.wb. 

Bapak/Ibu Yth, 

Saya Dinada Husniah merupakan mahasiswi tingkat akhir dari program 

studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, saat ini sedang melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Pengaruh Modal Usaha, Lokasi Usaha dan Lama 

Usaha Terhadap Tingkat Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember”. Bagi Bapak/Ibu 

yang memenuhi kriteria berikut ini: 

a. UMKM termasuk dalam sektor perdagangan eceran yaitu seluruh toko 

yang ada di Kecamatan Bangsalsari 

b. UMKM sudah menjalankan usahanya minimal 1 tahun 

Kuesioner ini dibuat dalam rangka mendukung penyusunan skripsi 

sebagai syarat untuk menyelesaikan studi saya. Di mohon ketersediaannya kepada 

Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini dengan lengkap dan jujur. Terimakasih 

atas waktu dan kesediaan Bapak /Ibu yang telah berpartisipasi dalam penelitian 

ini. 

Wassalamu’alaikum wr.wb 

 

Hormat Saya, 

 

 

Dinada Husniah 
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I. Identitas Responden 

Petunjuk I: 

a. Bacalah secara teliti setiap pertanyaan yang telah disediakan. 

b. Berilah tanda centang (√) untuk menjawab setiap pertanyaan, kecuali nama, 

umur dan jenis usaha 

 

Nama                        :  

Umur                         :          

Jenis Kelamin            :    Laki-Laki                 Perempuan 

Jenis Usaha                :   

Lokasi Usaha             :   

 

II. Pertanyaan 

Petunjuk 2: 

Berilah tanda centang (√) untuk menjawab setiap pertanyaan dalam kolom 

jawaban. 

 

No. Indikator Jumlah Jawaban 

1 Modal Usaha Kurang dari Rp.2000.000  

Rp 2000.000 – Rp 5000.000  

Rp 5000.000 – Rp 8000.000  

Rp 8000.000 – Rp 11.000.000  

Lebih dari Rp. 11.000.000  

 

No Indikator Jumlah Jawaban 

2 Lama usaha 1-3 Tahun  

3-5 Tahun  

5-7 Tahun  

7-9 Tahun  

Lebih dari 9 Tahun  
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No Indikator Jumlah Jawaban 

3 Pendapatan 

Kotor/Bulan 

Kurang dari Rp 2000.000  

Rp 2000.000 – Rp 4000.000  

Rp 4000.000 – Rp 6000.000  

Rp 6000.000 – Rp 8000.000  

Lebih dari Rp 8000.000  

 

Petunjuk 3 

Berilah tanda centang (√) pada pilihan jawaban yang tersedia dengan ketentuan 

sebagai berikut:  

SS    =  Sangat Setuju 

S      =  Setuju 

R      =  Ragu-Ragu 

TS    =  Tidak Setuju 

STS  =  Sangat Tidak Setuju 

Modal Usaha (X1) 

No Pernyataan SS S R TS STS 

1 Saya menjalankan usaha menggunakan 

modal sendiri 

     

2 Saya menjalankan usaha menggunakan 

modal pinjaman dari lembaga keuangan  

     

3 Saya merasa terbantu dengan adanya 

modal tambahan dari lembaga keuangan 

     

4 Saya merasa kesulitan dalam mengakses 

modal tambahan dari lembaga keuangan 

karena persyaratan yang diberikan cukup 

sulit 

     

5 Modal tambahan yang saya peroleh dapat      
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mengembangkan usaha yang saya miliki 

 

Lokasi Usaha (X2) 

No Pernyataan SS S R TS STS 

1 Saya berada di lokasi usaha yang mudah 

dijangkau oleh konsumen 

     

2 Lokasi usaha saya dapat di lihat dengan 

jelas oleh konsumen 

     

3 Saya berada di lokasi usaha yang sering 

dilalui oleh banyak orang 

     

4 Lokasi usaha saya mempunyai tempat 

parkir yang luas 

     

5 Lokasi usaha saya tidak memiliki 

pesaing yang menawarkan produk 

sejenis  

     

 

Lama Usaha (X3) 

No Pernyataan SS S R TS STS 

1 Saya sudah lama menekuni bidang 

usaha yang saya jalani 

     

2 Saya memiliki pengetahuan dalam 

memahami kebutuhan konsumen 

     

3 Saya menguasai dalam memanfaatkan 

kecanggihan teknologi 

     

4 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan 

saya secara teratur  dari awal hingga 

akhir 
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Pendapatan (Y) 
 

No Pernyaataan SS S R TS STS 

1 

 
 

Pendapatan yang saya peroleh setiap 

bulan dapat memenuhi kebutuhan 

sehari-hari  

     

2 Saya hanya memperoleh pendapatan 

dari usaha yang saya miliki 

     

3 Pendapatan yang saya terima dapat 

meningkatkan kualitas hidup saya 

     

 

4 Pendapatan yang saya terima dapat 

membantu dalam meringankan beban 

ekonomi keluarga  
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

 

No Tanggal Jenis Kegiatan 

1.  17 September 2024 Penyusunan Proposal Penelitian 

2.  1 Oktober 2024 ACC Seminar Proposal 

3.  20  November 2024 Pelaksanaan Ujian Seminar Proposal 

4.  03 Januari 2025 Meminta surat rekomendasi penelitian ke 

Bakesbangpol 

5.  04 Januari 2025 Menyerahkan surat izin penelitian ke 

Kantor Kecamatan Bangsalsari 

6.  05 Januari 2025  Distribusi Kuesioner Penelitian 

7.  20 Januari 2025 Analisis Data 

 

8.  27 Januari 2025 Penyusunan Naskah Skripsi 

 

 

 
  

Penulis, 

Jember, 8 Februari 2025 

 

 

 

 

Dinada Husniah 

NIM.212105020083 
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TABULASI DATA PENELITIAN 

Modal Usaha (X1) 

NO X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1 

1 4 4 4 4 4 20 

2 4 4 4 4 4 20 

3 4 4 4 4 4 20 

4 2 3 2 4 4 15 

5 4 4 3 5 5 21 

6 2 3 2 3 3 13 

7 4 4 4 4 4 20 

8 2 3 2 3 3 13 

9 2 4 4 4 2 16 

10 2 3 2 4 4 15 

11 2 4 2 3 2 13 

12 4 3 4 3 4 18 

13 2 3 2 4 4 15 

14 2 3 2 4 4 15 

15 2 3 2 3 3 13 

16 2 3 2 3 3 13 

17 3 4 3 4 3 17 

18 2 3 2 4 3 14 

19 2 3 2 4 4 15 

20 2 3 2 3 2 12 

21 4 3 3 4 3 17 

22 2 4 2 3 4 15 

23 2 3 2 3 2 12 

24 2 4 2 4 4 16 

25 4 4 3 4 3 18 

26 4 4 3 4 3 18 

27 2 3 2 3 3 13 

28 4 4 3 4 3 18 

29 4 4 3 4 3 18 

30 2 4 2 4 2 14 

31 4 4 4 4 4 20 

32 4 4 4 4 4 20 

33 4 4 4 4 4 20 

34 4 4 4 4 4 20 



126 
 

 

35 4 4 3 3 3 17 

36 4 4 3 4 3 18 

37 4 4 3 4 3 18 

38 3 4 3 4 3 17 

39 2 4 2 4 2 14 

40 2 4 2 4 4 16 

41 2 4 2 4 4 16 

42 2 4 2 4 2 14 

43 3 4 3 4 3 17 

44 2 3 2 3 2 12 

45 2 3 2 3 2 12 

46 2 3 2 3 3 13 

47 2 3 2 3 2 12 

48 2 4 2 4 2 14 

49 2 4 2 4 2 14 

50 2 3 2 3 2 12 

51 2 3 2 3 3 13 

52 4 4 4 4 4 20 

53 4 4 4 4 4 20 

54 4 4 3 4 3 18 

55 2 3 2 4 3 14 

56 4 4 3 4 3 18 

57 4 4 3 4 3 18 

58 2 4 2 4 4 16 

59 2 4 2 4 2 14 

60 2 4 2 4 2 14 

61 2 4 2 4 2 14 

62 4 4 3 4 3 18 

63 2 4 2 4 2 14 

64 2 4 2 4 2 14 

65 2 4 2 4 2 14 

66 2 3 2 3 2 12 

67 2 3 2 3 2 12 

68 2 4 2 4 2 14 

69 2 4 2 4 2 14 

70 4 4 3 4 3 18 

71 4 4 3 4 3 18 

72 4 4 4 4 4 20 

73 4 4 4 4 4 20 
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74 3 2 3 2 3 13 

75 2 4 2 4 2 14 

76 2 4 2 4 2 14 

77 4 3 2 4 3 16 

78 2 4 2 4 2 14 

79 2 4 2 4 2 14 

80 2 4 2 4 2 14 

81 4 4 4 4 4 20 

82 3 3 3 3 3 15 

83 4 4 3 3 3 17 

84 2 3 2 4 4 15 

85 4 3 4 3 4 18 

86 2 3 2 3 3 13 

87 4 4 4 4 4 20 

88 2 3 2 3 3 13 

89 2 4 4 2 2 14 

90 2 3 2 4 4 15 

91 2 4 2 3 2 13 

92 4 3 4 3 4 18 

93 2 3 2 4 4 15 

94 2 3 2 4 4 15 

95 2 3 2 3 3 13 

96 3 3 3 3 3 15 

97 3 4 3 4 3 17 

98 3 3 3 3 3 15 

99 2 3 2 4 4 15 

100 4 3 4 3 4 18 
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Lokasi Usaha (X2) 

NO X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2 

1 4 4 4 4 2 18 

2 4 4 4 4 2 18 

3 4 4 4 4 3 19 

4 4 4 4 4 3 19 

5 4 4 4 4 3 19 

6 4 4 4 4 3 19 

7 4 4 4 4 3 19 

8 4 4 4 4 3 19 

9 4 4 4 4 3 19 

10 4 4 4 4 3 19 

11 4 4 4 4 3 19 

12 4 4 4 4 3 19 

13 4 4 4 4 3 19 

14 4 3 3 4 2 16 

15 4 3 3 4 2 16 

16 4 3 3 4 2 16 

17 2 3 3 4 2 14 

18 3 4 4 4 3 18 

19 3 4 4 4 3 18 

20 4 4 4 4 3 19 

21 4 4 4 4 3 19 

22 4 4 4 4 3 19 

23 4 4 4 4 3 19 

24 4 4 4 4 3 19 

25 4 4 4 4 3 19 

26 4 4 4 4 3 19 

27 4 4 4 4 2 18 

28 4 4 4 4 2 18 

29 4 4 4 4 2 18 

30 4 4 4 4 3 19 

31 4 4 4 4 2 18 

32 4 4 4 4 3 19 

33 4 4 4 4 3 19 

34 4 4 4 4 2 18 

35 4 4 4 4 2 18 

36 3 3 3 3 2 14 

37 3 3 3 3 2 14 
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38 3 3 3 3 2 14 

39 3 3 3 3 2 14 

40 4 4 4 4 2 18 

41 3 3 3 3 2 14 

42 3 3 3 3 2 14 

43 3 3 3 3 2 14 

44 3 3 3 3 2 14 

45 4 4 4 4 2 18 

46 4 4 4 4 2 18 

47 4 4 4 4 2 18 

48 4 4 4 4 2 18 

49 4 4 4 4 2 18 

50 3 3 3 3 2 14 

51 3 3 3 3 2 14 

52 3 3 3 3 2 14 

53 4 4 4 4 3 19 

54 4 4 4 4 3 19 

55 3 4 4 3 2 16 

56 4 4 4 4 2 18 

57 4 4 4 4 2 18 

58 4 4 4 4 2 18 

59 4 4 4 4 2 18 

60 4 4 4 4 2 18 

61 4 4 4 4 2 18 

62 4 3 3 4 2 16 

63 3 3 3 3 2 14 

64 3 3 3 3 2 14 

65 4 4 4 4 3 19 

66 4 4 4 4 3 19 

67 4 4 4 4 3 19 

68 4 4 4 4 3 19 

69 4 4 4 4 3 19 

70 4 4 4 4 3 19 

71 4 4 4 4 3 19 

72 4 4 4 4 3 19 

73 4 4 4 4 2 18 

74 4 4 4 4 3 19 

75 3 3 3 3 2 14 

76 4 4 4 4 3 19 
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77 4 4 4 4 3 19 

78 4 4 4 4 3 19 

79 4 4 4 4 3 19 

80 4 4 4 4 3 19 

81 4 4 4 4 2 18 

82 4 4 4 4 2 18 

83 4 4 4 4 2 18 

84 4 3 3 4 2 16 

85 3 3 3 3 2 14 

86 3 3 3 3 2 14 

87 4 4 4 4 3 19 

88 3 3 3 3 3 15 

89 4 4 4 4 3 19 

90 4 4 4 4 3 19 

91 4 4 4 4 3 19 

92 4 4 4 4 3 19 

93 4 4 4 4 3 19 

94 4 4 4 4 3 19 

95 4 4 4 4 2 18 

96 4 4 4 4 3 19 

97 3 3 3 3 2 14 

98 4 4 4 4 3 19 

99 4 4 4 4 3 19 

100 4 4 4 4 3 19 
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Lama Usaha (X3) 

NO X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3 

1 4 2 4 4 14 

2 4 2 4 4 14 

3 4 3 4 4 15 

4 4 3 4 4 15 

5 4 3 4 4 15 

6 4 3 4 4 15 

7 4 3 4 4 15 

8 4 3 4 4 15 

9 4 3 4 4 15 

10 4 3 4 4 15 

11 4 3 4 4 15 

12 4 3 4 4 15 

13 4 3 4 4 15 

14 3 2 3 4 12 

15 3 2 3 4 12 

16 3 2 3 4 12 

17 3 2 3 4 12 

18 4 3 4 4 15 

19 4 3 4 4 15 

20 4 3 4 4 15 

21 4 3 4 4 15 

22 4 3 4 4 15 

23 4 3 4 4 15 

24 4 3 4 4 15 

25 4 3 4 4 15 

26 4 3 4 4 15 

27 4 2 4 4 14 

28 4 2 4 4 14 

29 4 2 4 4 14 

30 4 3 4 4 15 

31 4 2 4 4 14 

32 4 3 4 4 15 

33 4 3 4 4 15 

34 4 2 4 4 14 

35 4 2 4 4 14 

36 3 2 3 3 11 

37 3 2 3 3 11 
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38 3 2 3 3 11 

39 3 2 3 3 11 

40 4 2 4 4 14 

41 4 2 2 4 12 

42 4 2 2 4 12 

43 4 3 3 4 14 

44 3 2 2 3 10 

45 3 2 2 3 10 

46 3 2 2 3 10 

47 3 2 2 3 10 

48 4 2 2 4 12 

49 4 2 2 4 12 

50 3 2 2 3 10 

51 3 2 2 3 10 

52 4 4 4 4 16 

53 4 4 4 4 16 

54 4 4 3 4 15 

55 3 2 2 4 11 

56 4 4 3 4 15 

57 4 4 3 4 15 

58 4 2 2 4 12 

59 4 2 2 4 12 

60 4 2 2 4 12 

61 4 2 2 4 12 

62 4 4 3 4 15 

63 4 2 2 4 12 

64 4 2 2 4 12 

65 4 2 2 4 12 

66 3 2 2 3 10 

67 3 2 2 3 10 

68 4 2 2 4 12 

69 4 2 2 4 12 

70 4 4 3 4 15 

71 4 4 3 4 15 

72 4 4 4 4 16 

73 4 4 4 4 16 

74 3 2 2 3 10 

75 4 2 2 4 12 

76 4 2 2 4 12 
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77 3 4 2 4 13 

78 4 2 2 4 12 

79 4 2 2 4 12 

80 4 2 2 4 12 

81 4 2 2 4 12 

82 4 2 2 4 12 

83 4 4 3 4 15 

84 4 2 2 4 12 

85 4 2 2 4 12 

86 4 2 2 4 12 

87 3 2 2 3 10 

88 3 2 2 3 10 

89 4 2 2 4 12 

90 4 2 2 4 12 

91 4 4 3 4 15 

92 4 4 3 4 15 

93 3 2 2 3 10 

94 4 4 4 4 16 

95 3 2 2 3 10 

96 4 2 2 4 12 

97 4 2 2 4 12 

98 3 4 2 4 13 

99 4 2 2 4 12 

100 4 2 2 4 12 
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Pendapatan (Y) 

NO Y1 Y2 Y3 Y4 Y 

1 4 3 4 3 14 

2 4 3 4 3 14 

3 4 2 4 2 12 

4 4 2 4 2 12 

5 4 2 4 2 12 

6 4 2 4 2 12 

7 4 3 4 3 14 

8 4 2 4 2 12 

9 4 3 4 2 13 

10 4 3 4 3 14 

11 4 3 4 3 14 

12 4 3 4 3 14 

13 4 3 4 3 14 

14 4 3 4 3 14 

15 4 2 4 2 12 

16 3 2 3 2 10 

17 4 2 4 2 12 

18 3 2 3 2 10 

19 4 2 4 2 12 

20 4 3 4 2 13 

21 4 2 4 2 12 

22 4 3 4 3 14 

23 4 3 4 3 14 

24 4 3 4 2 13 

25 4 3 4 3 14 

26 4 3 4 3 14 

27 4 3 4 3 14 

28 4 3 4 3 14 

29 4 3 4 3 14 

30 4 3 4 3 14 

31 4 4 4 4 16 

32 4 4 4 4 16 

33 4 4 4 4 16 

34 4 4 4 4 16 

35 4 2 4 2 12 

36 4 2 4 2 12 

37 4 2 4 2 12 
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38 4 2 4 2 12 

39 4 2 4 2 12 

40 4 3 4 3 14 

41 4 2 4 2 12 

42 4 3 4 3 14 

43 4 3 4 3 14 

44 4 3 4 3 14 

45 4 3 4 3 14 

46 4 2 4 2 12 

47 4 3 4 3 14 

48 4 2 4 2 12 

49 4 3 4 3 14 

50 4 2 4 2 12 

51 4 3 4 3 14 

52 4 3 4 3 14 

53 4 3 4 3 14 

54 4 3 4 3 14 

55 4 3 4 3 14 

56 4 3 4 3 14 

57 4 3 4 3 14 

58 4 3 4 3 14 

59 4 3 4 3 14 

60 4 2 4 2 12 

61 4 3 4 2 13 

62 4 3 4 3 14 

63 4 2 4 2 12 

64 4 2 4 2 12 

65 4 2 4 2 12 

66 4 3 4 3 14 

67 4 2 4 2 12 

68 4 2 4 2 12 

69 4 3 4 3 14 

70 4 3 4 3 14 

71 4 3 4 3 14 

72 4 3 4 3 14 

73 4 4 4 3 15 

74 4 3 4 3 14 

75 4 3 4 3 14 

76 4 4 4 4 16 
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77 4 3 4 3 14 

78 4 2 4 2 12 

79 4 4 4 4 16 

80 4 2 4 2 12 

81 4 2 4 2 12 

82 4 3 4 2 13 

83 4 3 4 3 14 

84 4 2 4 2 12 

85 4 2 4 2 12 

86 4 2 4 2 12 

87 4 3 4 3 14 

88 4 2 4 2 12 

89 4 2 4 2 12 

90 4 3 4 3 14 

91 4 3 4 3 14 

92 4 3 4 3 14 

93 4 3 4 3 14 

94 4 4 4 3 15 

95 4 3 4 3 14 

96 4 3 4 3 14 

97 4 4 4 4 16 

98 4 3 4 3 14 

99 4 2 4 2 12 

100 4 4 4 4 16 
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HASIL UJI PENELITIAN 

 

A. Data Kuesioner 

1. Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 100 12.00 21.00 15.7300 2.57358 

X2 100 14.00 19.00 17.6100 1.89041 

X3 100 10.00 16.00 13.0700 1.88698 

Y 100 10.00 16.00 13.3900 1.29408 

Valid N 

(listwise) 

100 
    

 

2. Hasil Uji Validitas 

Variabel X1 (Modal Usaha) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

JUMLAH

X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .314
**
 .838

**
 .217

*
 .473

**
 .883

**
 

Sig. (2-tailed)  .001 .000 .030 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.2 Pearson Correlation .314
**
 1 .301

**
 .570

**
 -.094 .495

**
 

Sig. (2-tailed) .001  .002 .000 .350 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.3 Pearson Correlation .838
**
 .301

**
 1 .074 .475

**
 .842

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .002  .464 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.4 Pearson Correlation .217
*
 .570

**
 .074 1 .246

*
 .502

**
 

Sig. (2-tailed) .030 .000 .464  .014 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.5 Pearson Correlation .473
**
 -.094 .475

**
 .246

*
 1 .671

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .350 .000 .014  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

JUM

LAH

X1 

Pearson Correlation .883
**
 .495

**
 .842

**
 .502

**
 .671

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 
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Variabel Lokasi Usaha (X2) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 JUMLAHX2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .764
**
 .764

**
 .840

**
 .393

**
 .863

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.2 Pearson Correlation .764
**
 1 1.000

**
 .802

**
 .526

**
 .942

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.3 Pearson Correlation .764
**
 1.000

**
 1 .802

**
 .526

**
 .942

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.4 Pearson Correlation .840
**
 .802

**
 .802

**
 1 .443

**
 .889

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.5 Pearson Correlation .393
**
 .526

**
 .526

**
 .443

**
 1 .690

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

JUM

LAH

X2 

Pearson Correlation .863
**
 .942

**
 .942

**
 .889

**
 .690

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Variabel Lama Usaha (X3) 
 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 

JUMLAHX

3 

X3.1 Pearson Correlation 1 .294
**
 .365

**
 .805

**
 .682

**
 

Sig. (2-tailed)  .003 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X3.2 Pearson Correlation .294
**
 1 .493

**
 .337

**
 .772

**
 

Sig. (2-tailed) .003  .000 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 

X3.3 Pearson Correlation .365
**
 .493

**
 1 .344

**
 .830

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X3.4 Pearson Correlation .805
**
 .337

**
 .344

**
 1 .683

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 

JUMLAHX3 Pearson Correlation .682
**
 .772

**
 .830

**
 .683

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Variabel Pendapatan (Y) 
 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 JUMLAHY 

Y1 Pearson Correlation 1 .172 1.000
**
 .158 .376

**
 

Sig. (2-tailed)  .087 .000 .116 .000 

N 100 100 100 100 100 

Y2 Pearson Correlation .172 1 .172 .915
**
 .958

**
 

Sig. (2-tailed) .087  .087 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

Y3 Pearson Correlation 1.000
**
 .172 1 .158 .376

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .087  .116 .000 

N 100 100 100 100 100 

Y4 Pearson Correlation .158 .915
**
 .158 1 .954

**
 

Sig. (2-tailed) .116 .000 .116  .000 

N 100 100 100 100 100 

JUMLAHY Pearson Correlation .376
**
 .958

**
 .376

**
 .954

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

3. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Modal Usaha (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.733 5 

 

Variabel Lokasi Usaha (X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.909 5 
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Variabel Lama Usaha (X3) 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.689 4 

 

Variabel Pendapatan (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.686 4 

 

 

4. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.20206603 

Most Extreme Differences Absolute .072 

Positive .072 

Negative -.072 

Test Statistic .072 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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b. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Modal Usaha .740 1.351 

Lokasi Usaha .824 1.213 

Lama Usaha .626 1.597 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

 

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.929 .767  2.515 .014 

Modal Usaha -.002 .032 -.008 -.068 .946 

Lokasi Usaha -.017 .041 -.045 -.410 .683 

Lama Usaha -.048 .048 -.128 -1.008 .316 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

5. Analisis Regresi Linier Berganda 

a. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.561 1.323  6.470 .000 

Modal Usaha .145 .055 .288 2.614 .010 

Lokasi Usaha .159 .071 .233 2.231 .028 

Lama Usaha -.020 .082 -.029 -.239 .811 

a. Dependent Variable: Pendapatan 
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b. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 22.739 3 7.580 5.087 .003
b
 

Residual 143.051 96 1.490   

Total 165.790 99    

a. Dependent Variable: Pendapatan 

b. Predictors: (Constant), Lama Usaha, Lokasi Usaha, Modal Usaha 

 

c. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.561 1.323  6.470 .000 

Modal Usaha .145 .055 .288 2.614 .010 

Lokasi Usaha .159 .071 .233 2.231 .028 

Lama Usaha -.020 .082 -.029 -.239 .811 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

 

d. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .370
a
 .137 .110 1.22070 

a. Predictors: (Constant), Lama Usaha, Lokasi Usaha, Modal Usaha 
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